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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

bentuk kegiatan pendistribusian zakat produktif pemberdayaan 

UMKM di LAZISMU kabupaten Gresik dan untuk mengetahui 

beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas dari kegiatan 

tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif digunakan 

untuk menggambarkan dan meneliti secara mendalam tentang 

bentuk kegiatan kegiatan pendistribusian zakat produktif 

pemberdayaan UMKM di LAZISMU kabupaten Gresik dan 

faktor-faktor yang menjadi pengaruh efektivitas dari kegiatan 

tersebut. Kemudian, teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan media wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, 

bentuk kegiatan pendistribusian zakat produktif pemberdayaan 

UMKM di LAZISMU kabupaten Gresik merupakan kegiatan 

yang bergerak untuk meningkatkan potensi masyarakat dalam 

bidang ekonomi. Dalam kegiatan tersebut tentu memiliki 

beberapa aturan yang harus dijalankan. Diantaranya adalah 

sistem pendistribusiannya, bentuk pendistribusian zakatnya, 

pola pendistribusiannya, kriteria golongan penerima zakat 

produktif hingga tahapan atau prosedure pendistribusian zakat 

kepada para calon penerima manfaat. Kedua, ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi kegiatan pendistribusian zakat 

produktif pemberdayaan UMKM di LAZISMU Kabupaten 

Gresik. Diantaranya adalah penetapan tujuan, pencarian dan 

pemanfaatan SDM, lingkungan prestasi, proses komunikasi, 

kepemimpinan dan pengambilan keputusan, serta inovasi 

organisasi. 

 

Kata kunci: Pendistribusian, Zakat Produktif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendistribusian adalah proses penyaluran suatu 

barang ataupun jasa dari tempat satu ke tempat yang 

lain. Indrajit dan Pranoto mendefinisikan bahwa 

distribusi merupakan suatu proses penyampaian produk. 

Proses penyampaian tersebut dimulai dari produsen 

utama. Produsen utama bertugas untuk memproduksi 

barang atau jasa. Kemudian keduanya disalurkan 

kepada pemakai akhir.1 Tjiptono juga menjabarkan 

bahwa pendistribusian diartikan sebagai kegiatan 

pemasaran. Kegiatan pemasaran bertujuan untuk 

memperlancar dan mempermudah penyampaian barang 

atau jasa dari produsen kepada konsumen. Sehingga, 

para konsumen menggunakan kebutuhannya sesuai 

yang diperlukan.2 

Menurut teori konvensional, distribusi dimaknai 

sebagai total pendapatan. Total pendapatan 

didistribusikan pada setiap individu atau pada seluruh 

                                                             
1 Merry Agustina, Fina Oktasari. Penerapan Metode DRP (Distribusi 

Requirement Planning) Pada Sistem Informasi Distribusi LPG (Studi Kasus 

: PT Bumi Sriwijaya Palembang). Seminar Nasional Informatika UPN 
“Veteran” 2012. Vol.1 No.4. Yogyakarta 30 Juni 2015. Hal 77 
2 Imam Heryanto. Analisis Pengaruh Produk, Harga, Distribusi, dan 

Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Serta Implikasinya Pada 

Kepuasan Pelanggan. Jurnal Ekonomi, Bisnis, dan Entrepreneurship. Vol.9 

No.2. Oktober 2015. Hal 80-101 
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faktor produksi. Dari pengertian tersebut, distribusi 

terfokus pada berbagai faktor produksi seperti tanah, 

buruh, dan modal. Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan balasan juga harga yang sesuai.3 

Sedangkan dalam perspektif Islam, konsep distribusi 

memiliki maksud lebih luas. Diantaranya adalah untuk 

peningkatan dan pembagian hasil kekayaan. Hal 

tersebut bertujuan untuk meningkatkan sirkulasi 

kekayaan. Sehingga, kekayaan tersebar secara merata 

dan tidak beredar di golongan tertentu.4 

Muhammad Anas Zarqa mengemukakan bahwa 

distribusi merupakan suatu transfer pendapatan 

kekayaan antara individu. Caranya adalah dengan 

pertukaran melalui pasar. Selain itu, transfer pendapatan 

kekayaan juga bisa dilakukan dengan cara lain, seperti 

sedekah, wakaf, dan zakat. Ia menambahkan bahwa 

terdapat beberapa faktor yang menjadi dasar distribusi. 

Diantaranya adalah exchange (tukar-menukar), need 

(kebutuhan), power (kekuasaan), social system (sistem 

sosial), dan ethical values (nilai etika). Hal tersebut 

memiliki kesamaan dengan prinsip exchange 

(pertukaran).5   

Prinsip pertukaran menjelaskan bahwa seseorang 

mendapat pendapatan yang wajar dan adil sesuai kinerja 

                                                             
3 Nordhaus Samuelson. 2005. Economics. (New York: Mac Graw Hill). Hal 

231-239 
4 Fathurrahman Djamil.2013. Hukum Ekonomi Islam: Sejarah, Teori, dan 

Konsep. (Jakarta:Sinar Grafika). Hal 186 
5 Muhammad Anas Zarqa. 1986. “Islamic Distributive Scheme” dalam 

Munawar Iqbal  “Distributive Justice and Need Fulfilment in an Islamic 

Economics”. (Islamabad:International Institute of Islamic Thought). Hal 

166  
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juga kontribusi yang diberikan. Distribusi berdasarkan 

need (kebutuhan) menjelaskan bahwa seseorang 

memperoleh upah karena pekerjaannya dibutuhkan oleh 

pihak lain. Hal tersebut mendeskripsikan bahwa satu 

pihak membutuhkan materi untuk memenuhi kebutuhan 

keluarganya. Di sisi lain, satu pihak membutuhkan 

tenaga kerja sebagai faktor produksi. Power 

(kebutuhan) juga berperan penting dalam kemudahan 

akses. Oleh karena itu, pemerataan distribusi 

merupakan salah satu cara untuk mewujudkan keadilan. 

Sebab, Islam menginginkan kesamaan dalam mencari 

peluang kekayaan tanpa memandang status sosial.6 

Tujuan pendistribusian merupakan suatu kewajiban 

manusia atau pemerintah sebagai pemimpin dalam 

pemberdayaan sumber daya yang ada. Sehingga, hal 

tersebut akan menghasilkan kemakmuran serta niat 

untuk mencari ridha Allah swt dan saving di hari 

akhirat kelak.7 Oleh karena itu, jika sistem 

pendistribusian dalam sebuah organisasi dilakukan 

secara benar, maka dampaknya akan membawa 

perubahan dalam masyarakat. 

Prinsip utama distribusi adalah peningkatan dan 

pembagian hasil kekayaan. Distribusi merupakan 

kegiatan yang bermanfaat terutama pada sektor 

Ekonomi. prinsip tersebut diutamakan kepada lembaga 

amil zakat. karena, sistem pendistribusian dalam sebuah 

perusahaan hanya ditujukan untuk keuntungan 

perusahaan itu sendiri. Namun, dalam pendistribusian di 

lembaga amil zakat ditujukan untuk kesejahteraan 

                                                             
6 Ibid.  
7 Ahmad Dahlan. 2008. Keuangan Publik Islam: Teori dan Praktik. 

(Yogyakarta:Grafindo Litera Media). Hal 56 
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masyarakat. Oleh karena itu, prinsip utama distribusi 

difungsikan sebagai peningkatan sirkulasi kekayaan dan 

pemerataan pembagian hasil kekayaaan.8  

 Pendistribusian zakat merupakan kegiatan 

penyaluran zakat yang diberikan kepada pihak-pihak 

tertentu. Erland Arif mendefinisikan bahwa 

pendistribusian zakat adalah suatu proses penyaluran 

dana zakat yang dikumpulkan dan diberikan kepada 

pihak-pihak tertentu. Hal tersebut bermaksud untuk 

meraih tujuan Sosial dan Ekonomi dari pemungutan 

zakat.9 Adapun pendistribusian zakat juga dijelaskan 

dalam Al-Qur’an surah At-Taubah ayat 60 : 

فَةِ قلُوُۡبهُُمۡ وَفىِ  دقَٰتُ لِلۡفقُرََاءِٓ وَالۡمَسٰكِيۡنِ وَالۡعٰمِلِيۡنَ عَليَۡهَا وَالۡمُؤَلّـَ انَِّمَا الصَّ

ِ وَابۡنِ السَّبيِۡلِ  قاَبِ وَالۡغٰرِمِيۡنَ وَفىِۡ سَبيِۡلِ اللّٰه ِ ؕ الر ِ نَ اللّٰه ُ عَلِيۡمٌ ؕ  فرَِيۡضَةً م ِ  وَاللّٰه

 حَكِيۡمٌ 

Artinya : “sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk 

orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat, yang 

dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) 

hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang 

berutang, untuk jalan Allah, dan untuk orang yang 

sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari 

Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana”.10 

Ayat tersebut menjelaskan delapan golongan 

penerima zakat. Diantaranya adalah fakir, miskin, amil 

                                                             
8 Afzalur Rahman. 1995.Doktrin Ekonomi Islam: Jilid II. Yogyakarta: PT. 

Dana Bhakti Wakaf). Hal 93 
9 Jeni rahman, Evi Martaseli. Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap 
Pengelolaan dan Pendistribusian Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional 

Kota da Kabupaten Sukabumi. Jurnal Ilmiah Ilmu Ekonomi. Vol.6 Edisi.12. 

Maret 2018. Hal 179 
10 https://tafsirweb.com/3076-quran-surat-at-taubah-ayat-60.html pada 

tanggal 10 Desember pukul 10:36 

https://tafsirweb.com/3076-quran-surat-at-taubah-ayat-60.html
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atau pengurus zakat, mualaf, riqab, gharimin, sabilillah, 

dan ibnu sabil. Jika pendistribusian zakat perintah zakat 

dilakukan dan diberikan kepada golongan sesuai dengan 

hukum syara’, maka hal tersebut akan mendatangankan 

kemaslahatan. Namun, jika  perintah zakat tidak 

dilakukan, maka hal tersebut termasuk pelanggaran 

akan hukum Allah sesuai dalam Al-Qur’an dan As-

Sunnah.11 Pendistribusian zakat kini mengalami banyak 

perubahan seiring perkembangan zaman yang semakin 

modern. Pada umumnya, pendistribusian zakat 

dilakukan dengan memberikan dana yang bersifat 

konsumtif. Namun, kini pendistribusian zakat juga 

dilakukan dengan memberikan dana zakat yang bersifat 

produktif. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan para mustahik. Sehingga, para mustahik 

mampu berkembang dan mengubah kondisi baik dari 

sisi Sosial ataupun Ekonominya.  

Zakat produktif merupakan penyerahan sejumlah 

barang kepada penerima dan mampu untuk 

menghasilkan nilai tambah secara terus-menerus.12 

Asnaini mengungkapkan bahwa zakat produktif adalah 

pemberian zakat yang mampu menghasilkan secara 

terus-menerus kepada para penerimanya.13 Sartika 

menambahkan bahwa pengembangan zakat produktif 

mampu mengubah dana zakat sebagai modal usaha. 

Modal usaha tersebut dijadikan sebagai pemberdayaan 

ekonomi penerimanya. Hal tersebut bertujuan untuk 

                                                             
11 Emi Hartatik. Analisis Praktik Pendistribusian Zakat Produktif Pada 

Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Magelang. Az-Zarqa. Vol.7 
No.1. Juni 2015. Hal 30 
12 Ibid. Hal 32 
13 Tika Widiastuti. Model Pendayagunaan Zakat Produktif Oleh Lembaga 

Zakat Dalam Meningkatkan Pendapatan Mustahik. JEBIS. Vol.1 

No.1.2015. Hal 94 
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membantu fakir miskin dalam pemenuhan hidupnya 

dengan konsisten. Karena melalui dana tersebut, para 

musthaik akan memiliki pendapatan yang tetap. Selain 

itu, mereka juga mampu untuk meningkatkan dan 

mengembangkan usahanya.14Dalam penelitian ini, 

peneliti mengambil objek di Lazismu Kabupaten 

Gresik. 

Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah 

Muhammadiyah Kabupaten Gresik (LAZISMU) 

merupakan lembaga resmi penyalur dana zakat, infaq, 

dan shadaqah serta dana kedermawanan lainnya. 

Lembaga tersebut dibentuk oleh SK Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Kabupaten Gresik No.89/10 tanggal 24 

Juli 2010. Setiap lembaga tentu memiliki visi dan misi. 

Visi Lazismu yaitu menjadi lembaga amil zakat yang 

terpercaya. Lazismu juga memiliki tiga misi. 

Diantaranya adalah pertama, optimalisasi kualitas 

pengelolahan ZIS yang amanah, profesional, dan 

transparan. Kedua, optimalisasi pendayagunaan ZIS 

yang kreatif, inovatif, dan produktif. Ketiga, 

optimalisasi pelayanan donatur. Struktur organisasi 

Lazismu terbagi menjadi 4 macam. bagian tersebut 

adalah dewan syari’ah, badan pengawas, badan 

pengurus, dan badan eksekutif. Lazismu juga bergerak 

dalam beberapa program. diantaranya adalah program 

pendidikan, ekonomi, sosial, dan dakwah.15 Lazismu 

merupakan lembaga cabang daerah dengan karyawan 

yang minim. Namun, Lazismu telah dikenal dengan 

lembaga amil zakat yang efektif baik dari pengelolaan 

dan pendistribusian dana ZIS.  

                                                             
14 ibid 
15 https://lazismugresik.org pada tanggal 10 Desember 2020 pukul 11:19 

 

https://lazismugresik.org/
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Lazismu Kabupaten Gresik mempunyai keunikan 

dalam bidang pendistribusian zakat. Selain sistemnya 

menggunakan based on pengajuan, program 

pendistribusian zakat dikatakan efektif dan efisien 

meskipun program tersebut hanya dikerjakan oleh 

karyawan yang minim. Dari beberapa kegiatan di 

program pendistribusian zakat tersebut bernilai guna 

bagi masyarakat. Contoh salah satu kegiatan di program 

pendistribusian zakat adalah kegiatan pemberdayaan 

UMKM. Kegiatan tersebut merupakan kegiatan 

penyaluran dana zakat yang bersifat produktif. Kegiatan 

pemberdayaan UMKM bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat baik dari sisi sosial, dakwah, 

ataupun ekonomi. kegiatan pemberdayaan UMKM 

bergerak dalam pemberian modal usaha dan penguatan 

usaha. Caranya adalah dengan penguatan skema 

kemitraan kepada individu atau kelompok.  

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa 

minimnya karyawan dalam sebuah organisasi tidak 

selalu dipandang kecil dan sebelah mata. Lazismu 

merupakan contoh salah satunya. Lazismu memang 

hanya mempunyai karyawan yang minim. Namun, 

program yang dijalankan bisa dinilai efektif bagi 

masyarakat terutama dalam kegiatan pemberdayaan 

UMKM penyaluran dana zakat produktif. Karena, 

kegiatan tersebut telah memberikan perubahan bagi 

para mustahik. Kini para mustahik produktif mengelola 

usaha dan hidup mandiri. Dalam penelitian ilmu 

manajemen hanya mengakaji tentang dampak 

efektivitas dan efisiensi suatu hal. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk meneliti kegiatan pemberdayaan 

UMKM Lazismu Kabupaten Gresik. Tujuannya adalah 

untuk mengetahui hal-hal yang menyebabkan 
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efektivitas jalannya suatu kegiatan dan hasil dari 

kegiatan tersebut bagi masyarakat.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan 

dan skripsi dengan judul “Kegiatan Pendistribusian 

Zakat Produktif Pemberdayaan UMKM di Lazismu 

Kabupaten Gresik”. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan rumusan masalah : 

1. Bagaimana bentuk kegiatan pendistribusian zakat 

produktif pemberdayaan UMKM di Lazismu 

kabupaten Gresik? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

efektivitas kegiatan pendistribusian zakat produktif 

pemberdayaan UMKM di Lazismu kabupaten 

Gresik? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut : 

1. Menggambarkan bentuk kegiatan pendistribusian 

zakat produktif pemberdayaan UMKM di Lazismu 

Kabupaten Gresik. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas kegiatan pendistribusian zakat produktif 

pemberdayaan UMKM di Lazismu Kabupaten 

Gresik. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Dari segi teoritis, penelitian ini mengandung 

beberapa manfaat, yaitu : 

a. Fokus dalam penelitian ini adalah tentang 

efektivitas dan efisiensi suatu kegiatan. Dalam 
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ilmu manajemen, kegiatan termasuk dalam 

program. program merupakan bagian dari 

perencanaan. oleh karena itu, hasil penelitian ini 

diharapkan mampu untuk mengembangkan 

pengetahuan tentang manajemen suatu program 

dalam organisasi.  

b. Penelitian ini memberikan beberapa teori yang 

bisa digunakan sebagai acuan bagi peneliti 

selanjutnya terhadap masalah dan objek yang 

sejenis. 

2. Dari segi praktis, penelitian ini mengandung 

beberapa manfaat, yaitu : 

a. Penelitian ini diharapkan bisa menambah 

wawasan bagi khalayak umum mengenai 

manajemen program atau kegiatan. 

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bentuk 

referensi keilmuan bagi lembaga amil zakat 

lainnya, agar program yang diemban terutama 

bidang pendistribusian zakat bisa berjalan secara 

efektif dan efisien. 

E. Definisi Konsep 

1. Pendistribusian 

Kotler dan Keller berpendapat bahwa distribusi 

adalah organisasi-organisasi yang saling 

bergantung dan tercakup dalam proses pembuatan 

produk atau jasa. Produk barang atau jasa tersebut 

tersedia untuk dikonsumsi. Organisasi-organisasi 

tersebut merupakan perangkat jalur produk setelah 

produksi dan disampaikan hingga ke pemakai 
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akhir.16 Distribusi merupakan penyebaran barang 

atau jasa dari satu organisasi ke organisasi lain. 

Distribusi juga bisa dikatakan sebagai proses 

penyaluran barang atau jasa dari produsen ke 

konsumen atau pemakai akhir. Sedangkan Mursyidi 

mendeskripsikan bahwa distribusi adalah 

pembagian sesuatu kepada pihak yang 

berkepentingan.17  

Secara garis besar, pendistribusian diartikan 

sebagai aktivitas pemasaran yang mampu 

menciptakan nilai tambah produk. Nilai produk 

tersebut bertambah melalui fungsi-fungsi 

pemasaran yang mampu merealisasikan kegunaan 

fasilitas bentuk, tempat, dan kepemilikan. Hal 

tersebut bertujuan untuk memperlancar arus saluran 

pemasaran bak fisik atau non fisik.18  

2. Pendistribusian Zakat 

Pendistribusian zakat adalah kumpulan 

komponen fisik atau non fisik yang saling 

berhubungan satu sama lain. Komponen tersebut 

bekerja dengan harmonis untuk menyalurkan zakat 

dan diberikan kepada pihak-pihak tertentu. Hal 

tersebut berguna untuk meraih tujuan Sosial 

Ekonomi.19 

Hal pertama dalam proses pendistribusian zakat 

yaitu melakukan distribusi lokal. Distribusi lokal 

bertujuan untuk mengutamakan mustahik di 

                                                             
16 Jilly Bernadette Mandey. Promosi, Distribusi, Harga Pengaruhnya 

Terhadap Keputusan Pembelian Rokok Surya Promild. Jurnal EMBA. 

Vol.1 No. 4. Desember 2013. Hal 95-104 
17 Rudi Prasetya. Pronotipe Knowledge Management System Dalam 

Penerimaan, Penyimpanan, dan Pendistribusian Zakat Berbasis Web 2.0. 

Faktor Exacta. Vol.8 No.4. 2015. Hal 327-337 
18 Fandy Tjiptono. 2011.Strategi Pemasaran. Yogyakarta:Andi. Hal 185 
19 ibid 
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lingkungan dekat dengan lembaga zakat. Hal 

tersebut dinamakan dengan sebutan “centralistic”. 

Kelebihan “centralistic” adalah untuk memudahkan 

pendistribusian ke setiap provinsi. Pada umumnya 

dalam negara Islam memulai penyaluran zakat dari 

pusat lalu ke daerah yang lain.20 

Secara konsumtif, pemberian zakat kepada para 

mustahik harus disesuaikan dengan kondisi 

mustahik. Amil zakat harus memastikan kelayakan 

para mustahik. Caranya adalah dengan meneliti 

tentang kebutuhan para mustahik baik konsumtif 

atau produktif. Sehingga, zakat bisa disalurkan 

kepada yang benar-benar berhak secara obyektif.21 

3. Efektivitas Pendistribusian Zakat 

Efektivitas merupakan suatu ukuran yang  

memberikan gambaran tentang seberapa jauh target 

dapat tercapai. Duncan yang dikutif oleh Steers 

mengemukakan bahwa ukuran efektivitas terdiri 

dari tiga macam, diantaranya adalah sebagai 

berikut:22 

a. Pencapaian tujuan, pencapaian tujuan terdiri dari 

beberapa faktor. Diantaranya adalah kurun 

waktu dan sasaran yang merupakan target 

konkrit. 

                                                             
20 Jeni rahman, Evi Martaseli. Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap 

Pengelolaan dan Pendistribusian Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional 

Kota da Kabupaten Sukabumi. Jurnal Ilmiah Ilmu Ekonomi. Vol.6 Edisi.12. 

Maret 2018.  
21 Muhammad Hasan.2011. Manajemen Zakat Model Pengelolaan yang 
Efektif. Yogyakarta:Idea Press.  
22 Uswatun Hasanah. Efektivitas Distribusi Zakat BAZNAS SUMSEL Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik Di Pasar Kuto Periode 2011-2013. 

Jurnal Al-Iqtishad: Jurnal Ekonomi Syariah Vol.1 No. 2 Januari-Juni 2020. 

Hal 68 
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b. Integrasi adalah pengukurang terhadap tingkat 

kemampuan suatu organisasi untuk melakukan 

sosialisasi, pengembangan konsesus, dan 

komunikasi dengan organisasi lainnya. Integrasi 

termasuk dalam proses sosialisasi. 

c. Adaptasi merupakan kemampuan organisasi 

untuk menyesuaikan dengan lingkungannya. 

Oleh karena itu, organisasi memerlukan proses 

pengadaan dan pengisian tenaga kerja.   

4. Zakat Produktif 

Abdullah mengatakan bahwa zakat produktif 

adalah zakat yang disalurkan kepada fakir miskin. 

Zakat tersebut berupa pemberian modal usaha atau 

bentuk lainnya. Hal tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan taraf hidup fakir miskin melalui 

sebuah usaha. Sehingga, para mustahik mampu 

untuk merubah kondisinya menjadi muzakki.23 

Anwar juga menambahkan bahwa 

pengembangan zakat produktif sangat berguna bagi 

fakir miskin. Kerena, zakat produktif diberikan 

berupa modal usaha. Hal tersebut mampu 

menghasilkan pendapatan yang tetap bagi fakir 

miskin. Oleh karena itu, fakir miskin bisa 

membiayai hidupnya secara konsisten. Selain itu, 

zakat produktif juga bisa meningkatkan dan 

mengembangkan usaha. Sehingga, para mustahik 

mampu menyisihkan penghasilannya untuk 

menabung. 24  

5. Mustahik 

                                                             
23 Nur Wahyudi dan Ubaidillah. Penerapan Dana Zakat Produktif Terhadap 
Keuntungan Usaha Mustahik Zakat. Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi 

Syariah. Vol.3 No.2. 2016. Hal 26 
24 M. Samsul Haidir. Revitalisasi Pendistribusian Zakat produktif Sebagai 

Upaya pengentasan Kemiskinan Di Era Modern. Jurnal Muqtasid Vol.10 

No.1. 2019. Hal 57-68 
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Mustahik merupakan golongan penerima zakat. 

Al- Qur’an surah At-Taubah ayat 60 menjelaskan 

bahwa terdapat delapan asnaf yang berhak 

menerima zakat. Ali menjelaskan bahwa dari 

delapan asnaf tersebut dibagi menjadi tiga 

berdasarkan hak. Diantaranya adalah hak fakir 

miskin, hak masyarakat, dan hak Allah.25  

Sedangkan Apraiyah juga mengatakan bahwa 

delapan asnaf tersebut dibagi menjadi tiga kategori. 

Pertama adalah golongan yang memerlukan bantuan 

seperti fakir, miskin, muallaf, budak, orang yang 

berhutang, dan musafir. Kedua adalah orang-orang 

yang ditunjuk untuk mengumpulkan dan 

menyalurkan zakat. dan ketiga adalah bagian dari 

zakat yang dibelanjakan di jalan Allah.26  

Adapun mustahik non asnaf adalah orang-orang 

yang berhak menerima zakat, infaq, dan sedekah. 

Namun, golongan tersebut tidak dijelaskan dalam 

ayat Al-Qur’an. Qardhawi menjelaskan bahwa zakat 

merupakan suatu penggerak dengan memberikan 

tunjangan kepada pedagang. Para pedagang tersebut 

membutuhkan bantuan modal yang tidak bisa 

didapatkan dari jalan lain. Itulah contoh dari 

mustahik non asnaf. 27 

6. UMKM (Usaha Mikro, Kecil, Menengah) 

Tulus menjelaskan bahwa Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah di negara-negara berkembang sering 

dikaitkan dengan masalah ekonomi juga sosial 

dalam negeri. Diantaranya adalah tingginya tingkat 

                                                             
25 Muhammad Yusuf Q, Hapid. Persepsi Muzakki Terhadap Pengeluaran 
Zakat dan Hubungannya dengan Peningkatan Kesejahteraan Mustahik Di 

Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan. Jurnal Ekonomi Pembangunan 

Vol.03 No.01 Pebruar. Hal 29 
26 ibid 
27 Ibid 
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kemiskinan, besarnya jumlah pengangguran 

terutama bagi masyarakat yang berpendidikan 

rendah, ketimpangan distribusi pendapatan, dan 

proses pembangunan yang tidak merata antara 

daerah perkotaan juga pedesaan.28 Namun, secara 

umum pengertian UMKM adalah sebagai berikut: 29 

a. Usaha Mikro 

Usaha mikro merupakan usaha produktif milik 

perorangan atau badan usaha perorangan.  

b. Usaha kecil 

Usaha kecil merupakan usaha Ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri. Usaha kecil 

didirikan oleh orang perorangan atau badan 

usaha. Usaha kecil tidak termasuk anak 

perusahaan atau cabang perusahaan.  

c. Usaha Menengah 

Usaha menengah merupakan usaha Ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri. Usaha menengah 

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha 

yang bukan termasuk anak perusahaan atau 

cabang perusahaan. Selain itu, usaha menengah 

juga bukan menjadi bagian dari usaha kecil atau 

usaha besar dengan kekayaan bersih juga hasil 

penjualan tahunan. 

7. Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sedekah 

(LAZIS) 

Organisasi pengelola zakat, infaq, atau sedekah 

adalah organisasi yang bergerak dalam bidang 

                                                             
28 Tjutju Fatimah. Strategi Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) Dalam Menghadapi Globalisasi. Econosains Vol.9 No. 
1. Maret 2011. Hal 50 
29 Dimas Hendika Wibowo, Zainul Arifin, Sunarti. Analisis Strategi 

Pemasaran Untuk Meningkatkan Daya Saing UMKM (Studi Pada Batik 

Diajeng Solo). Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) Vol.29 No.1 Desember 

2015. Hal 62 
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pengumpulan juga penyaluran dana zakat,infak, dan 

sedekah. Dana tersebut berasal dari para muzakki 

yang berkewajiban untuk membayar zakat. selain 

zakat, organisasi tersebut juga mengelola dana infaq 

juga sedekah.30 

 Fungsi organisasi pengelola zakat, infaq, dan 

sedekah adalah untuk membantu menyalurkan dana 

zakat, infaq, dan sedekahnya kepada golongan yang 

sudah ditentukan sesuai syariah. Organisasi 

pengelola zakat, infaq, dan sedekah harus 

mempunyai beberapa prinsip. Diantaranya adalah 

prinsip dasar transparan, amanah, dan ikhlas.31 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini akan 

dibahas dalam lima bab. Diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

Bab pertama, peneliti akan menguraikan latar 

belakang masalah. Latar belakang masalah berisikan 

beberapa teori dan alasan tentang judul yang diambil. 

Selain itu, peneliti juga menuliskan beberapa 

pertanyaaan yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian tersebut. Tujuan, manfaaat, dan definisi 

konsep penelitian termasuk dalam bab pertama. 

Bab kedua, peneliti memaparkan beberapa teori 

sesuai dengan tema yang dibahas. Selain teori umum, 

peneliti juga memberikan beberapa teori menurut 

pandangan Islam. Dalam bab ini, peneliti juga akan 

meyakinkan bahwa penelitian dengan tema tersebut 

mempunyai perbedaan diantara penelitian-penelitian 

                                                             
30 Pujianto dan Asrori. Implementasi PSAK 109 Pada organisasi Pengelola 

Zakat dan Infaq atau Sedekah Di Kota Semarang. Accounting Analysis 

Journal Vol.4 No.1 2015. Hal 2  
31 Ibid  
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yang lain. Hal itu akan dijelaskan dalam sub bab 

penelitian terdahulu. 

Bab ketiga, peneliti menjelaskan metodologi atau 

jenis penelitian yang diambil. Peneliti juga 

mendeskripsikan tentang lokasi penelitian. Teknik-

teknik penggalian atau pengumpulan data akan 

dipecahkan dalam bab ketiga. Tidak hanya itu, peneliti 

juga akan memaparkan tahapan-tahapan pengumpulan 

data. 

Bab keempat, peneliti akan menggambarkan secara 

umum tentang objek penelitian. Selain  itu, peneliti juga 

akan memaparkan hasil penelitian dan analisis dari data 

yang sudah terkumpul. 

Bab kelima, peneliti menyimpulkan hasil penelitian 

sesuai dengan rumusan masalah yang dipertanyakan. 

Rekomendasi dan keterbatasan penelitian juga akan 

dibahas dalam bab ini. Hal tersebut bertujuan sebagai 

bahan evaluasi atau referensi bagi instansi yang 

bersangkutan.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. Kerangka Teoritik 

1. Pendisitribusian 

a. Definisi Distribusi 

Distribusi merupakan proses penyaluran 

barang dari produsen ke tangan konsumen. 

Kegiatan distribusi bertujuan untuk menyalurkan 

barang atau jasa ke tangan konsumen dengan 

tepat waktu. Oleh karena itu, kegunaan barang 

dan jasa mempunyai nilai tambah setelah 

dikonsumsi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

distribusi bisa meningkatkan kegunaan barang 

dan jasa menurut tempat (place utility) dan 

waktu (time utility). Jika kegiatan distribusi 

tidak dilakukan, maka suatu barang menjadi 

tidak bernilai.32 Dalam Wikipedia juga 

dijelaskan bahwa distribusi disebut sebagai  

kegiatan pemasaran. Kegiatan pemasaran 

tersebut bertujuan untuk melancarkan kegiatan 

penyaluran dari produsen ke konsumen.33 

                                                             
32 Westriningsih. 2018. Mengenal Kegiatan Distribusi. Klaten:Cempaka 
Putih. Hal 5 
33 Elmon Tampubolon,S.Pd.,M.M. Pengaruh Product Development, 

Pendistribusian dan Advertising Guna Meningkatkan Volume Penjualan 

Pada PT.Pertamina (PERSERO) Gasdom region I Depot LPG Tandem Unit 

Pemasaran I. Jurnal Ilmiah “Dunia Ilmu” Vol.4 No.2. Oktober 2018.  
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b. Jenis-Jenis Distribusi 

1).  Sistem Distribusi Langsung 

Sistem distribusi langsung adalah sistem 

distribusi yang tidak menggunakan atau 

perantara. Contohnya, pembeli membeli ikan 

kepada nelayan secara langsung. Bagan 

sistem distribusi langsung dapat digambarkan 

seperti berikut:34 

 

 

2). Sistem Distribusi Tidak Langsung 

Sistem disribusi tidak langsung 

merupakan sistem distribusi yang 

menggunakan saluran distribusi dalam 

kegiatan pendistrubusiannya. Dalam 

pendistribusian ini terdapat pedagang 

perantara seperti agen atau pengecer. Bagan 

sistem distribusi tidak langsung 

digambarkan sebagai berikut:35 

 

 

c. Tujuan Distribusi Dalam Islam 

1). Tujuan Dakwah 

Tujuan distribusi dalam dakwah yakni 

berupa zakat.  Contohnya adalah pemberian 

zakat kepada muallaf. Penyaluran atau 

pendistribusian dana zakat kepada muallaf 

bermaksud untuk  memperkuat keimanannya. 

Di sisi lain, pemberian zakat kepada muallaf 

                                                             
34 Westriningsih. 2018. Mengenal Kegiatan Distribusi. Klaten:Cempaka 

Putih. Hal 22 
35 ibid 
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juga memiliki dampak dakwah bagi orang 

yang menunaikan zakat itu sendiri. Hal 

tersebut telah tercantum dalam surah Al-

Imran ayat 140 :36 

 

ثلْهُُۥ ٖۚ وَتلِْكَ ٱلْْيََّامُ ندُاَوِلهَُا  إنِ يَمْسَسْكمُْ قرَْحٌ فقََدْ مَسَّ ٱلْقَوْمَ قرَْحٌ م ِ

ُ لَْ  َّخِذَ مِنكمُْ شهَُداَءَٓ ۗ وَٱللََّّ ُ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ وَيتَ بيَْنَ ٱلنَّاسِ وَلِيَعْلَمَ ٱللََّّ

لِمِينَ 
 يحُِبُّ ٱلظَّٰ

Artinya: “jika kamu (pada perang Uhud 

mendapat luka. Maka sesungguhnya kaum 

(kafir) itupun (pada perang Badar) mendapat 

luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan 

kehancuran) itu Kami pergilirkan diantara 

manusia (agar mereka mendapat pelajaran); 

dan supaya Allah membedakan orang-orang 

yang beriman (dengan orang-orang kafir) 

supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur 

sebagai) syuhada' dan Allah tidak menyukai 

orang-orang yang zalim”.37 

  Dari ayat tersebut bisa diambil 

kesimpulan bahwa orang-orang Muslim yang 

mengalami luka saat perang Uhud. Hal 

tersebut serupa dengan orang-orang kafir 

yang mendapat luka saat perang Badar. Oleh 

karena itu, Allah mengajarkan pelajaran 

didalamnya. Pelajaran tersebut adalah untuk 

membedakan antara orang yang benar-benar 

beriman atau tidak. 

2). Tujuan Pendidikan 

                                                             
36 Widyasari. Produksi, Distribusi, dan Konsumsi Dalam Islam. Jurnal 

Ekonomi Islam. Vol. 5 No. 2. 2015. Hal 19 
37 https://tafsirweb.com/1272-quran-surat-ali-imran-ayat-140.html pada 

tanggal 14 Desember 2020 pukul 9:18  

 

https://tafsirweb.com/1272-quran-surat-ali-imran-ayat-140.html
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Distribusi juga mampu mewujudkan 

tujuan dalam pendidikan. contohnya adalah 

pendidikan akhlak terpuji. Dalam pendidikan 

akhlak terpuji diajarkan seperti suka 

memberi, berderma, dan mengutamakan 

orang lain. Selain itu, tujuan yang lain adalah 

untuk membersihkan dari akhlak tercela 

seperti kikir, loba, dan egois. Hal tersebut 

telah tercantum dalam surah At-Taubah ayat 

103:38 

رُهُمْ وَتزَُ  نَّ صَل ِ عَليَْهِمْۗ اِ  بِهَا وَ يْهِمْ ك ِ خُذْ مِنْ امَْوَالِهِمْ صَدقََةً تطَُه ِ

ُ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ صَلٰوتكََ سَكَنٌ     لَّهُمْۗ وَاللّٰه

Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian 

harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan 

mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa 

kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 

mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui.”39 

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa zakat mampu membersihkan dosa-

dosa mereka. Zakat memang termasuk dalam 

distribusi. Dalam zakat terdapat sistem 

penyaluran antara muzakki dan muztahik. 

Oleh karena itu, jika zakat dilakukan dengan 

benar. Maka, hal tersebut mampu 

membersihkan dosa-dosa dari perbuatan 

buruk yang dilakukan.   

3). Tujuan Sosial 

                                                             
38 Widyasari. Produksi, Distribusi, dan Konsumsi Dalam Islam. Jurnal 

Ekonomi Islam. Vol. 5 No. 2. 2015. Hal 19-20 
39 https://tafsirweb.com/3119-quran-surat-at-taubah-ayat-103.html pada 

tanggal 14 Desember 2020 pukul 9:45 

https://tafsirweb.com/3119-quran-surat-at-taubah-ayat-103.html
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Tujuan distribusi dalam bidang Sosial 

adalah untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat yang membutuhkan. Selain itu, 

distribusi dapat menghidupkan prinsip 

solidaritas. Keadilan dalam distribusi juga 

mencakup beberapa hal. Diantaranya adalah 

pendistribusian sumber kekayaan, 

pendistribusian pemasukan, dan 

pendistribusian antara generasi sekarang juga 

masa mendatang. Hal tersebut terkandung 

dalam surah Al-Baqarah ayat 273 :40  

يلِ  ِ ب وا فِي سَ رُ صِ حُْ ينَ أ ذِ َّ ءِ ال ا رَ َ ق ُ ف لْ ِ  لِ  لَْ اللَّّٰ

هُ  ُ ب سَ حْ َ ضِ ي رَْ لْْ ا فِي ا ً ب رْ يعُونَ ضَ َطِ ت سْ لُ الْ  مُ يَ اهِ جَ

سِ  مْ بِ هُ ُ ف رِ َعْ فِ ت فُّ َّعَ ت نَ ال اءَ مِ َ ي ِ ن َغْ َ اهُ يمَ أ ي ُونَ مْ لَْ  لَ أ سْ

نْ خَ  وا مِ ُ ق فِ ْ نُ ا ت مَ ۗ وَ ا  ً اف حَ ْ ل ِ اسَ إ َّ ر  الن ْ َ ي َ  ف ِنَّ اللَّّٰ هِ إ ِ  ب

مٌ  ي لِ  عَ

Artinya : “(Berinfaqlah) kepada orang-orang 

fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan Allah; 

mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; 

orang yang tidak tahu menyangka mereka 

orang kaya karena memelihara diri dari 

minta-minta. Kamu kenal mereka dengan 

melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta 

kepada orang secara mendesak. Dan apa 

saja harta yang baik yang kamu nafkahkan 

(di jalan Allah), maka sesungguhnya Allah 

Maha Mengatahui”.41 

Dari ayat tersebut bermakna tentang 

kewajiban sedekah kepada fakir miskin. 

Sesuai dengan tujuan sosial dalam distribusi 

                                                             
40 Widyasari. Produksi, Distribusi, dan Konsumsi Dalam Islam. Jurnal 

Ekonomi Islam. Vol. 5 No. 2. 2015. Hal 19-21 
41 https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-273 pada tanggal 14 Desember 2020 

pukul 10:00 

https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-273
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yakni untuk menghidupkan prinsip 

solidaritas.  

4). Tujuan Ekonomi 

Tujuan Ekonomi dalam distribusi yakni 

untuk pengembangan harta dan 

pembersihannya, pemberdayaan sumber daya 

manusia yang mengalami pengangguran, dan 

andil dalam meningkatkan kesejahteraan 

Ekonomi. pernyataan tersebut dimuat dalam 

surah Al-Baqarah ayat 265.42 

 ِ لَهُمُ ٱبْتِغاَءَٓ مَرْضَاتِ ٱللََّّ وَمَثلَُ ٱلَّذِينَ ينُفِقوُنَ أمَْوَٰ

نْ أنَفسُِهِمْ كَمَثلَِ جَنَّة ٍۭ برَِبْوَة  أصََابَهَا وَابلٌِ فَـَٔاتتَْ أكُلَُهَا  وَتثَبْيِتاً م ِ

ُ بِمَا تعَْمَلوُنَ بصَِيرٌ   ضِعْفيَْنِ فإَنِ لَّمْ يصُِبْهَا وَابلٌِ فطََلٌّ ۗ وَٱللََّّ

 

Artinya : “Dan perumpamaan orang-orang 

yang membelanjakan hartanya karena 

mencari keridhaan Allah dan untuk 

keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun 

yang terletak di dataran tinggi yang disiram 

oleh hujan lebat, maka kebun itu 

menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika 

hujan lebat tidak menyiraminya, maka hujan 

gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha 

Melihat apa yang kamu perbuat”.43

 Dari ayat tersebut telah dijelaskan 

tentang gambaran orang-orang yang 

membelanjakan hartanya di jalan Allah swt. 

Tujuan distribusi dalam Islam bersifat 

menyeluruh. Hal itu terbukti dari berbagai 

sektor mempunyai makna tersendiri. 

Beberapa tujuan tersebut juga telah tercantum 

                                                             
42 Widyasari. Produksi, Distribusi, dan Konsumsi Dalam Islam. Jurnal 

Ekonomi Islam. Vol. 5 No. 2. 2015. Hal 19-22 
43 https://tafsirweb.com/1031-quran-surat-al-baqarah-ayat-265.html pada 

tanggal 14 Desember 2020 pukul 10:19 

https://tafsirweb.com/1031-quran-surat-al-baqarah-ayat-265.html
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dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu, jika sistem 

pendistribusian dalam sebuah organisasi 

dilakukan secara benar, maka dampaknya 

akan membawa perubahan dalam masyarakat. 

2. Pendistribusian Zakat 

a. Definisi 

Pendistribusian zakat merupakan suatu 

kegiatan atau aktivitas penyaluran dana zakat 

dari muzakki kepada mustahik. penyaluran dana 

zakat tersebut dilakukan dengan menerapkan 

fungsi manajemen. Sehingga, tujuan organisasi 

bisa tercapai secara efektif. 44 

b. Tujuan  

Tujuan distribusi zakat terbagi menjadi 

dua yakni: 45 

1). Kekayaan tidak menjadi terpusat dan 

tersebar hanya di sebagian kecil masyarakat. 

akan tetapi, kekayaan bisa tersebar secara 

terus-menerus kepada masyarakat. 

2). Faktor-faktor produksi bersumber dari 

kekayaan nasional. Hal tersebut harus 

dibagi secara adil kepada masyarakat. 

3). Perbedaan kaya dan miskin dihapuskan. 

Sehingga, hal tersebut berfungsi sebagai 

jaminan sosial dan persatuan masyarakat 

                                                             
44 Emi Hartatik. Analisis Praktik Pendistribusian Zakat Produktif Pada 
Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Magelang. Az-Zarqa. Vol.7 

No.1. Juni 2015. Hal 33 
45 Teguh Ansori. Pengelolahan Dana Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan 

Mustahik Pada Lazisnu Ponorogo. Muslim Heritage. Vol.3 No.1. Mei 2018. 

Hal 172 
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dalam pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 

individu. 

c. Bentuk-Bentuk Pendistribusian Zakat 

M. Arif Mufraini berpendapat bahwa bentuk 

inovasi distribusi zakat terbagi menjadi empat 

macam yaitu: 46 

1). Ditribusi konsumtif tradisional, distribusi 

tersebut dibagikan untuk dimanfaatkan 

secara langsung. Contohnya adalah zakat 

fitrah dan zakat mal. 

2). Distribusi konsumtif kreatif, distribusi 

tersebut diberikan dalam bentuk barang. 

Contohnya adalah alat-alat sekolah dan 

beasiswa. 

3). Distribusi produktif tradisional, distribusi 

tersebut dibagikan dalam bentuk barang-

barang yang produktif. Contohnya adalah 

hewan ternak. Pemberian dalam bentuk 

produktif tersebut meciptakan suatu 

lapangan kerja bagi fakir miskin. 

4). Distribusi produktif kreatif, distribusi 

tersebut diberikan dalam bentuk 

permodalan. Tujuannya adalah untuk 

pembangunan proyek sosial dan 

penambahan modal usaha kecil. 

                                                             
46 Riyantama Wiradifa, Desmadi Saharuddin. Strategi Pendistribusian 

Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Tanggerang Selatan. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam Vol.3 No.1. 2017. 

Hal 1-13 
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d. Langkah-Langkah Pendistribusian Zakat 

Ath-Thoilah dalam Abdullah 

mengatakan bahwa terdapat beberapa langkah 

dalam pendistribusian zakat yaitu: 47 

1). Forecasting, forecasting yakni dengan 

meramalkan, memproyeksikan, dan 

mengadakan taksiran sebelum pemberian 

zakat. 

2). Planning, planning bertujuan untuk 

merumuskan dan merencanakan suatu 

tindakan baik tujuan ataupun objek 

penerima zakat sebagai capaian suatu 

program. 

3). Organizing dan leading, organizing dan 

leading yakni untuk mengumpulkan 

beberapa elemen seperti peraturan baku. 

Tujuannya adalah untuk membawa 

kesuksesan program. 

4). Controlling, controlling berfungsi sebagai 

pengawasan terhadap jalannya suatu 

program. 

e. Ketentutan Pendistribusian Zakat 

Dalam pendistribusian zakat memiliki 

beberapa ketentuan yaitu: 48 

1). Distribusi domestic diutamakan untuk 

melakukan distribusi lokal. Penerima zakat 

                                                             
47 M. Samsul Haidir. Revitalisasi Pendistribusian Zakat Produktif Sebagai 

Upaya Pengentasan Kemiskinan Di Era Modern. Jurnal Muqtasid Vol.10 
No.1. 2019. Hal 57-63 
48  Teguh Ansori. Pengelolahan Dana Zakat Produktif Untuk 

Pemberdayaan Mustahik Pada Lazisnu Ponorogo. Muslim Heritage. Vol.3 

No.1. Mei 2018. Hal 174 
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yang dekat dengan lembaga zakat 

diutamakan dibandingkan dengan wilayah 

lain. 

2). Pendistribusian zakat harus bersikap adil 

sesuai kaidah-kaidah sebagai berikut: 

a) Jika zakat terkumpul banyak, maka 

setiap golongan berhak menerima zakat 

sesuai kebutuhannya masing-masing. 

b) Pendistribusian harus dilakukan secara 

menyeluruh sesuai dengan golongan 

yang ditentukan. 

c) Zakat diperbolehkan untuk dibagikan 

kepada beberapa golongan saja. 

Syaratnya yakni bahwa kebutuhan 

golongan tersebut memerlukan 

penanganan khusus. 

d) Golongan fakir miskin dijadikan sebagai 

golongan pertama penerima zakat. 

e) Kepercayaan antara pemberi dan 

penerima zakat harus terbangun. 

f. Pola Pendistribusian Zakat Secara 

Profesional 

Yusuf Al-Qardhawi menjelaskan bahwa 

pola pendistribusian zakat  terdapat beberapa 

macam yaitu:49 

1).  Pola Pendistribusian Produktif 

Pola pendistribusian produktif adalah 

pola pemberian dana zakat yang 

dipinjamkan oleh amil untuk aktivitas usaha. 

Penyaluran tersebut bertujuan untuk 

                                                             
49 Hamidah dan Syahril Romli. Penditribusian Zakat Berbasis Ekonomi 

Pada Dompet Dhuafa Provinsi Riau. Idarotuna Vol. 1 No.2. April 2019.hal 

74-75 
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merubah keadaan mustahik menjadi 

muzakki. 

2). Pendistribusian Secara lokal 

Pendistribusian ini merupakan 

pendistribusian yang mengutamakan lokasi 

penerima zakat. Jika tempat dari penerima 

zakat berada lebih dekat dengan lembaga 

zakat, maka penerima zakat tersebut 

didahulukan disbanding dengan penerima 

yang berada di wilayah lain. 

3). Pendistribusian Adil Terhadap Semua 

Golongan 

Keadilan dalam pendistribusian tersebut 

tidak bermaksud menyamaratakan antar 

golongan-golongan mustahik. Namun, 

keadilan yang memperhatikan hak, besarnya 

kebutuhan, dan kemaslahatan Islam yang 

tinggi. 

3. Efektivitas Pendistribusian Zakat  

a. Pengertian Efektivitas 

Subagyo berpendapat bahwa efektivitas 

adalah kesesuaian antara output dan tujuan yang 

telah ditetapkan. Sehingga, efektivitas 

merupakan suatu kejadian yang terjadi karena 

dikehendaki. Efektivitas juga bermakna tentang 

kesesuaian antara hasil yang diharapkan dengan 

hasil yang telah dicapai. Secara garis besar 

bahwa efektivitas yaitu tercapainya keberhasilan 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.50 

                                                             
50 Mufti Afif, Sapta Oktiadi. Efektivitas Distribusi Dana Zakat Produktif 

dan Kekuatan Serta Kelemahannya Pada Baznas Magelang. Islamic 

Economics Journal Vol.4 No.2. Desember 2018. Hal 137 
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Efektivitas menggambarkan seluruh 

siklus input, proses, dan output yang mengacu 

pada hasil guna dari sebuah organisasi, program, 

atau kegiatan. Ketiganya menyatakan tentang 

sejauhmana tujuan telah dicapai. Diantara 

maksud dari tujuan adalah kualitas, kuantitas, 

dan waktu. Selain itu, hal terpenting lainnya 

dalam efektivitas adalah tentang pengukuran 

keberhasilan dalam mencapai target yang telah 

ditetapkan.51 

b. Efektivitas Pendistribusian Zakat  

Diantara berikut ini merupakan beberapa solusi 

dalam efektivitas pendistribusian zakat:52 

1). Melakukan Penekanan Kesenjangan Sosial 

zakat memiliki peran penting dalam 

menekan kesenjangan sosial dimasyarakat. 

Jika sistem zakat berjalan dengan efektif. 

Maka, hal tersebut akan terjadi penyempitan 

kesenjangan dan mendekatkan kelas 

ekonomi masyarakat yang satu dengan 

lainnya. 

2). Melakukan Penekanan Terhadap Perilaku 

Monopoli 

Islam memang mengakui adanya 

kesenjangan dalam persoalan kemampuan, 

keahlian kerja, dan tingkat pendapatan. 

Karena hal tersebut merupakan konsekuensi 

alamiah belaka dari kemampuan hingga 

potensi masing-masing orang. Namun, 

                                                             
51 ibid 
52 Dr. Ilham, M.Pd.I. Efektivitas Pendistribusian dan pendayagunaan Dana 

Zakat Dalam Upaya Memberantas Kemiskinan. Jurnal Pemikiran Syariah 

dan Hukum Vol. 4 No.1. Maret 2020. Hal 8-14 
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perilaku terhadap adanya kelas-kelas sosial 

ekonomi tidak menggambarkan sikap sama 

rata sama rasa dalam sosialisme. 

3). Melakukan Pengelolahan Ekonomi 

Pada zaman sekarang ini, pengelolahan 

ekonomi menjadi tanggung jawab bersama 

antara pemerintah dan elemen masyarakat. 

oleh karena itu, pendistribusian zakat 

mempunyai peran penting untuk 

mengurangi angka kemiskinan. Masyarakat 

Islam tumbuh dan berkembang secara pesat. 

Seiring dengan itu, sumber pendpatan juga 

ikut berkembang. Oleh karena itu, 

pengeluaran zakat juga ikut tumbuh dan 

berkembang. 

4). Melakukan Pemberdayaan Terhadap 

Sumber Daya Manusia 

Negara memang mempunyai sumber daya 

alam yang melimpah. Oleh karena itu, 

pemerintah seharusnya memfasilitasi 

sumber daya manusia untuk melatih 

keterampilan dan mengolah SDA yang ada. 

Hal tersebut perlu adanya pembaharuan 

pemikiran. Sehingga, nantinya akan 

terbentuk manusia-manusia yang mandiri 

dan melaksanakan tatanan kehidupan sosial 

di negara ini.  

4. Zakat Produktif 

Zakat produktif adalah zakat yang diberikan 

kepada mustahik berupa barang. Barang tersebut 

memiliki nilai tambah. Zakat produktif dikatakan 

sebagai zakat harta atau dana zakat. zakat tersebut 

diberikan kepada mustahik dan tidak habis secara 
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langsung. Zakat harta tersebut mampu 

dikembangkan seperti dalam aktivitas usaha. 

Sehingga, para mustahik mampu memenuhi 

kebutuhan hidupnya secara terus-menerus.53 

5. Mustahik  

a. Pengertian Mustahik 

Mustahik merupakan orang-orang yang 

berhak menerima zakat. Mustahik berasal dari 

kata haqqon yahiqqu hiqqon wa hiqqotan. 

Maksud dari kata tersebut adalah hak, 

kebenaran, dan kemestian. Isim fa’il dari 

mustahik yakni istihaqqo yastahiqqu istihqoq. 

Artinya adalah orang yang berhak atau 

menuntut hak. Afzalurrahman mengatakan 

bahwa kelompok penerima zakat telah 

ditentukan dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu, 

Negara tidak mempunyai otoritas untuk 

menggunakan dana zakat selain kepada 

golongan yang telah disebutkan.54 

Adapun orang-orang yang berhak 

menerima zakat adalah sebagai berikut:55 

1) Orang-orang fakir 

2) Orang-orang miskin 

3) Para pengurus atau panitia zakat 

4) Para muallaf yang dibujuk hatinya 

5) Untuk memerdekakan budak 

                                                             
53 Emi Hartatik. Analisis Praktik Pendistribusian Zakat Produktif Pada 

Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Magelang. Az-Zarqa. Vol.7 
No.1. Juni 2015. Hal 32 

 
54 Muzayyanah dan Heni Yulianti. Mustahik Zakat Dalam Islam. Al-Mizan 

Vol. 4 No. 1. Februari 2020. Hal 94-95 
55 Ibid  
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6) Orang-orang yang berhutang 

7) Untuk jalan Allah 

8) Orang yang sedang dalam perjalanan 

b. Kriteria Mustahik 

Ada dua kriteria mustahik yang dilihat dari 

penyebabnya:56 

1) Ketidakmampuan dan ketidakberdayaan 

Kategori ini dapat dibedakan 

berdasarkan dua hal. Pertama adalah 

ketidakmampuan dalam bidang Ekonomi. 

Beberapa contohnya adalah fakir, miskin, 

gharim, dan ibnu sabil. Harta zakat akan 

diberikan kepada mereka dengan tujuan 

untuk mengatasi kondisi perekonomiannya. 

Kedua adalah ketidakberdayaan untuk 

mendapatkan hak asasi manusia. Hal ini 

bermaksud bahwa zakat diberikan untuk 

mengatasi ketidakbebasan dan 

keterbelengguan mereka dalam 

mendapatkan haknya sebagai manusia. 

Contohnya adalah budak. 

2) Kemaslahatan Umum Umat Islam 

Mustahik dalam kategori ini bukan 

karena ketidakmampuan dalam bidang 

financial. Namun, hal tersebut karena jasa 

dan tujuannya untuk kepentingan umat 

Islam. Contohnya adalah amil, muallaf, dan 

fi sabilillah. Amil mendapatkan dana zakat 

karena tugasnya sebagai pengelola dana 

zakat. Muallaf mendapat dana zakat karena 

memberi dukungan kepada umat Islam dan 

mengantisipasi umat Islam dari tindakan 

                                                             
56 Ibid  
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anarkis. Fi sabilillah diberikan dana zakat 

untuk semua kegiatan yang bermuara pada 

kemasahatan umat Islam. 

c. Golongan Mustahik 

Surat At-Taubah ayat 60 telah 

menjelaskan bahwa  orang-orang penerima 

zakat adalah sebagai berikut:57 

1) Fakir  

Fakir adalah golongan pertama yang 

berhak menerima zakat. Menurut pendapat 

Hambali dan Syafii, fakir merupakan orang 

yang tidak mempunyai pekerjaan dan harta 

benda. Sehingga, mereka tidak mampu 

untuk mencukupi kehidupan sehari-hari. 

Fakir bias didefinisikan sebagai seseorang 

yang tidak memiliki apapun baik makanan, 

pakaian, tempat tinggal, orang tua, ataupun 

keturunan. 

2) Miskin 

Miskin mempunyai pengertian bahwa 

orang yang memiliki pekerjaan dan 

berpenghasilan. Namun, penghasilannya 

tidak cukup untuk memenuhi kebutuhannya. 

Orang miskin adalah orang yang mempunyai 

penghasilan dan hanya mampu untuk 

memenuhi sebagian dari hajatnya.  

3) Panitia Zakat 

Panitia zakat merupakan orang yang 

bertugas untuk menjaga, mengumpulkan dan 

menyalurkan zakat. Adapun syarat dan 

                                                             
57 Ahmad Sainul. Anak Yatim Sebagai Mustahik Zakat. Jurnal El-Qanuny 

Vol.5 No.1. Januari- Juni 2019. Hal 109-114 
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ketentuan untuk menjadi panitia zakat 

adalah sebagai berikut: 

a) Islam  

b) Mukallaf 

c) Jujur 

d) Faham hokum 

e) Amanah  

4) Muallaf  

Mualaf diberikan zakat dengan tujuan 

untuk tetap istiqomah terhadap pilihannya 

meskipun banyak celaan terhadapnya. 

Muallaf lebih merasa diperhatikan, tidak 

merasa sendiri, dan tetap memeluk Islam. 

Adapun macam-macam golongan muallaf 

adalah: 

a) Orang yang benar-benar diharapkan 

keislamaannya kelompok, keluarganya, 

atau keislamannya sendiri. 

b) Orang yang memiliki sikap buruk dan 

dapat dikhawatirkan merusak 

ketentraman. Oleh karena itu, mereka 

patut diberikan zakat. Tujuannya adalah 

untuk mencegah kejahatannya dan 

merasakan tingginya derajat Islam. 

c) Mereka yang baru masuk Islam 

d) Orang yang sangat berpengaruh 

e) Kaum Muslim yang statusnya minoritas. 

5) Memerdekakan Hamba 

Agama Islam merupakan agama yang 

melarang perbudakan. Manusia dijadikan 

budak sama saja dengan mengekang hak 

hidupnya dalam kebebasan. Kedudukan 

budak bersifat sangat lemah. Oleh karena 

itu, zakat diberikan untuk memerdekakanya. 
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Sehingga, mereka bisa bebas dari segala 

tuntutan pemiliknya. 

6) Orang berhutang 

Zakat diberikan kepada orang yang 

berhutang dengan tujuan untuk melunasinya. 

Hal tersebut bermaksud untuk ketaatan 

kepada Allah SWT. Syarat berhutang tidak 

untuk melanggar ajaran Islam dan bukan 

tujuan menipu Allah SWT. 

7) Sabilillah  

Sabilillah bermakna semua yang diridhai 

Allah SWT. Hal tersebut bisa dijkaitkan 

dengan semua kegiatan yang diridhai oleh 

Allah SWT. Contohnya adalah 

pembangunan jalan umum, bertawakkal 

kepada Allah SWT, pembangunan masjid, 

atau pembangunan madrasah. Imam Maliki 

dan Abu Hanifah berpendapat bahwa zakat 

bida diberikan kepada orang yang berperag 

di jalan Allah. Tujuannya adalah untuk 

menegakkan ketauhidan. 

8) Ibnu Sabil 

Ibnu sabil merupakan orang dalam 

perjalanan dan tidak mempunyai bekal 

pulang. Perjalanan tersebut bermaksud 

perjalanan di dalam ketaatan Allah SWT  

dan bukan perjalanan maksiat. Sehingga, 

ibnu sabil bisa diberikan dana zakat. 

Contohnya adalah perjalanan untu menuntut 

ilmu, perjalanan ibadah haji dan umrah, 

perjalanan ziarah kubur atau menolong 

orang lain. 
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6. UMKM 

a. Pengertian UMKM 

Pengertian UMKM dibuat melalui UU No.9 

Tahun 1999. Namun, karena keadaan 

perkembangan yang semakin dinamis dirubah 

ke UU No.20 Pasal 1 Tahun 2008 tentang usaha 

mikro, kecil, dan menengah. Oleh karena itu 

pengertian UMKM adalah sebagai berikut:58 

1) Usaha Mikro 

Usaha mikro adalah usaha produktif yang 

didirikan oleh perorangan atau badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria usaha 

mikro sebagaimana diatur dalam undang-

undang. 

2) Usaha Kecil 

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif 

yang berdiri sendiri dan dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan usaha. Badan usaha 

tersebut bukan termasuk cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

langsung ataupun tidak langsung dari usaha 

menengah atau usaha besar yang memenuhi 

usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam 

undang-undang. 

3) Usaha Menengah 

Usaha menengah adalah usaha ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri dan dilakukan 

oleh badan usaha orang perorangan. Usaha 

menengah juga bukan dilakukan oleh badan 

usaha anak perusahaan atau cabang 

                                                             
58 Yuli Rahmini Suci. Perkembangan UMKM (usaha mikro, kecil, 

menengah) di Indonesia. Jurnal Ilmiah Ekonomos Vol.6 No.1. Januari 2017. 

Hal 54 
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perusahaan yang dikuasai, dimiliki, dan 

menjadi bagian baik langsung ataupun tidak 

langsung dengan usaha kecil atau usaha 

besar. Hal tersebut sebagaimana diatur 

dalam undang-undang. 

4) Usaha Besar 

Usaha besar merupakan usaha ekonomi 

produktif yang dilakukan oleh badan usaha 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 

penjualan tahunan lebih besar dari usaha 

menengah. Usaha besar meliputi usaha 

nasional milik Negara atau swasta, usaha 

patungan, dan usaha asing yang melakukan 

kegiatan ekonomi di Indonesia. 

5) Dunia Usaha 

Dunia usaha adalah Usaha Mikro, Usaha 

Kecil, Usaha Menengah, dan Usaha Besar 

yang melakukan kegiatan ekonomi di 

Indonesia dan berdomisili di Indonesia. 

b. Kriteria UMKM 

Pasal 6 UU No.20 Tahun 2008 tentang kriteria 

UMKM dalam bentuk permodalan sebagai 

berikut:59 

1) Usaha Mikro 

Usaha mikro memiliki kriteria yang 

terkandung dalam undang-undang sebagai 

berikut: 

a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak 

Rp.50.000.000,00 tidak termasuk 

tanah atau tempat usaha. 

                                                             
59 Ibid  
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b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling 

banyak Rp.300.000.000,00 

2) Usaha Kecil 

Usaha kecil memiliki kriteria sebagai 

berikut: 

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari  

Rp.50.000.000,00 sampai paling banyak 

Rp. 500.000.000,00 tidak termasuk tanah 

atau tempat usaha. 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih 

dari Rp.300.000.000 sampai paling 

banyak Rp. 2.500.000.000 

3) Usaha Menengah 

Usaha menengah mempunyai kriteria 

sebagai berikut: 

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari 

Rp.500.000.000 sampai dengan paling 

banyak 10.000.000.000 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih 

dari Rp. 2.500.000.000 sampai dengan 

paling banyak Rp. 50.000.000.000  

c. Karakter UMKM 

Diantara karakter atau sifat UMKM adalah 

sebagai berikut:60 

1). Padat karya, hal tersebut bermaksud bahwa 

UMKM tidak terlalu banyak mengelurkan 

modal. Namun, sebaliknya UMKM mampu 

menampung potensi sumber daya manusia. 

                                                             
60 Tjutju Fatimah. Strategi Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) Dalam Menghadapi Globalisasi. Ecosains Vol.9 No. 1. 

Maret 2011. Hal 52 
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2). Tidak memerlukan teknologi tinggi. Hal itu 

berpeluang bagi kalangan yang memiliki 

pengetahuan terbatas. 

3). Banyak memanfaatkan sumber daya lokal. 

Sehingga, hal itu tidak menjadikan 

pengaruh bagi perekonomian internasional 

dan bahkan mampu mengembangkan usaha 

lokal. Contohnya adalah hasil-hasil 

pertanian. 

4). Selang waktu produksi relatif singkat, 

sehingga produk bisa dihasilkan dengan 

waktu yang cepat. 

5). Produk barang bervariasi dari bahan mentah 

sampai produk akhir. 

d. Asas Pelaksanaan UMKM 

Asas pelaksanaan UMKM adalah 

kemandirian, kebersamaan, ekonomi yang 

demokratis, kemajuan, keseimbangan, efisiensi 

keadilan, berkelanjutan, dan kesatuan ekonomi 

nasional. UMKM juga mendapat perhatian dan 

keistimewaan sesuai yang terkandung dalam 

undang-undang. Diantaranya adalah bantuan 

kredit usaha dengan bunga rendah, bantuan 

pengenmbangan usaha dari lembaga pemerintah, 

kemudahan persyaratan izin usaha, dan 

beberapa kemudahan lainnya.61 

                                                             
61 Ana Syukriah dan Imam Hamdani. Peningkatan Eksistensi UMKM 

Melalui Comparative Advantage Dalam Rangka Menghadapi MEA 2015 Di 

Temanggung. Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol.2 No.2. 2013. Hal 113 
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7. Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah 

(LAZIS) 

organisasi pengelola zakat atau OPZ merupakan 

sebuah lembaga publik yang berfungsi sebagai 

penghimpun dan pengelola dana zakat, infak, 

sedekah, dan wakaf (ZISWAF). Dana tersebut 

berasal dari masyarakat. OPZ terikat dengan 

undang-undang No.14 tahun 2008 tentang 

keterbukaan informasi publik (KIP). OPZ juga 

disebut sebagai lembaga nirlaba. Pembentukannya 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. Oleh 

karena itu, sumber daya seperti dana dan barang 

berasal dari para donator. OPZ juga meghasilkan 

jasa berupa pelayanan masyarakat. Namun, hal 

tersebut tidak mengharapkan sebuah laba.62 OPZ 

terdiri dari dua macam: 

a. LAZ 

LAZ atau lembaga amil zakat dalam UU 

No.23 tahun 2011 merupakan organisasi 

kemasyarakatan Islam yang mengelola bidang 

pendidikan, dakwah dan sosial. LAZ dibentuk 

oleh masyarakat dan dikukuhkan oleh 

pemerintah. Lembaga amil zakat 

bertanggungjawab kepada pemerintah sesuai 

dengan tingkatannya. LAZ juga berkewajiban 

untuk melaporkan pelaksanan, pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat yang 

                                                             
62 Abdullah Mubarok dan Baihaqi Fanani. Penghimpunan Dana Zakat 

Nasional (potensi, realisasi, dan peran penting organisasi pengelola zakat). 

PERMANA Vol. 5 No. 2. Februari 2017. Hal 9 
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telah diaudit secara berskala kepada BAZNAS. 
63 

Menurut UU No.23 tahun 2011, 

pembentukan lembaga amil zakat wajib 

mendapat izin dari menteri atau pejabat yang 

ditunjuk oleh menteri sesuai persyaratan berikut: 

1) Berbentuk lembaga berbadan hokum 

2) Mendapat rekomendasi dari BAZNAS 

3) Terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan 

Islam yang mengelola bidang dakwah, 

pendidikan, dan sosial. 

4) Bersifar nirlaba 

5) Memiliki pengawas syariat 

6) Memiliki kemampuan teknis administratif 

dan keuangan untuk melaksanakan 

kegiatannya 

7) Memiliki program pendayagunaan zakat 

untuk kesejahteraan umat 

8) Bersedia diaudit syariah dan audit keuangan 

secara berkala 

b. BAZ 

Dalam UU No.23 tahun 2011 

mendefinisikan bahwa badan amil zakat 

merupakan organisasi pengelola zakat nasional 

yang dibentuk oleh pemerintah. BAZ didirikan 

oleh presiden atas usulan menteri agama. Tugas  

badan amil zakat adalah melakukan 

pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat. Selain itu tugas BAZ 

                                                             
63 Dewi Haqiqi Andriana dan Nur Sayidah. Penerapan Akuntansi Zakat dan 

Infak/Sedekah Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 

Bojonegoro. Jurnal Analisa Akuntansi dan Perpajakan Vol. 2 No. 2. 

September 2018. Hal 74 
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lainnya yakni pelaporan dan 

pertanggungjawaban pengelolaan zakat.64 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Kajian tentang kegiatan pendistribusian zakat 

produktif telah banyak dibahas oleh para peneliti 

terutama dalam bidang Ekonomi Islam. selain dalam 

Ekonomi Islam, kegiatan pendistribusian zakat 

produktif juga termasuk dalam bidang sosial. Hal 

tersebut diketahui bahwa kegiatan pendistribusian zakat 

produktif bertujuan untuk merubah kondisi masyarakat 

fakir miskin dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. 

Penelitian-penelitian tersebut dilakukan oleh beberapa 

peneliti. Diantaranya adalah M.Samsul 65, Yoghi66, 

Mila67, Emi68, Ainol69, Siti dkk70,Maltuf71, dan 

                                                             
64 Ibid  
65 M. Samsul Haidir. Revitalisasi Pendistribusian Zakat Produktif Sebagai 

Upaya Pengentasan Kemiskinan Di Era Modern. Jurnal Muqtasid Vol.10 

No.1. 2019. Hal 57-68 
66 Yoghi Citra Pratama. Peran Zakat dalam Penanggulangan Kemiskinan 

(studi kasus:Program zakat produktif pada Badan Amil Zakat Nasional). 

Tauhidinomics Vol.1 No.1. 2015. Hal 93-104 
67 Mila Sartika. Pengaruh pendayagunaan Zakat Produktif terhadap 

Pemberdayaan Mustahik Pada LAZ Yayasan Solo Peduli Surakarta. Jurnal 

Fakultas Hukum UII vol.2 no.1. 2008. Hal 74-89 
68 Emi Hartatik. Analisis Praktik Pendistribusian Zakat Produktif Pada 

Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Magelang. Az-Zarqa. Vol.7 

No.1. Juni 2015.  
69 Ainol Yaqin. Optimalisasi Zakat Produktif Dalam Pengentasan Problem 

kemiskinan. IQTISHADIA vol. 2 no.2. 2015. Hal 220-241. 
70 Siti Halida Utami dan Irsyad Lubis. Pengaruh Pendayagunaan Zakat 
Produktif Terhadap pemberdayaan Mustahik di Kota Medan. Jurnal 

Ekonomi dan Keuangan vol.2 no.6.2014 
71 Maltuf Fitri. Pengelolahan Zakat produktif Sebagai Instrumen 

Peningkatan Kesejahteraan Umat. Jurnal Ekonomi Islam vol.8 no.1. 2017. 

Hal 146-173 
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Lailiyatun72 Mereka semua beranggapan bahwa 

pendistribusian zakat produktif memang berperan besar 

dalam pengentasan kemiskinan.  

Adapun beberapa peneliti juga membahas tentang 

analisis atau strategi baik pendistribusian ataupun 

pendayagunaan zakat produktif. diantaranya adalah 

aab73 dan Mulkan74. Dari semua penelitian di atas 

menjelaskan tentang peran, manfaat, dan mekanisme 

pendistribusian zakat produktif. Pembahasan dalam 

penelitian-penelitian tersebut secara umum bergerak 

dalam bidang Ekonomi Islam. Namun, dalam penelitian 

ini mempunyai beberapa perbedaan. Diantaranya adalah 

data-data yang diambil dari objek berbeda. Selain itu, 

penelitian ini akan menekankan pada ilmu manajemen 

yang membahas tentang efektivitas kegiatan. penelitian 

ini akan mencari data-data secara mendalam tentang 

hal-hal apa saja yang menjadi latar belakang kegiatan 

pendistribusian zakat produktif tersebut dinilai efektif. 

 

 

 

                                                             
72 Lailiyatun Nafiah. Pengaruh pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap 

Kesejahteraan Mustahik Pada Program Ternak Bergulir Baznas Kabupaten 

Gresik. Journal of Islamic Economic and Bussiness vol.5 no.1. 2015. Hal 

929-942. 
73 Aab Abdullah. Strategi Pendayagunaan Zakat Produktif. Al-Mashlahah 

jurnal Hukum Islam dan Pranata Sosial vol.1 no.1.2017 
74 Mulkan Syah Riza. Analisis Efektivitas Distribusi Zakat produktif Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik (studi kantor cabang Rumah Zakat 

Sumatera Utara). Jurnal Ekonomi Islam vol.4 no.1.2019. Hal 137-159  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan kualitatif merupakan penelitian 

ilmu-ilmu sosial yang menggunakan analisis data 

berupa lisan atau tulisan serta perbuatan-perbuatan 

manusia. Penelitian kualitatif juga tidak menggunakan 

perhitungan atau mengkuantifikasikan data kualitatif 

yang sudah diperoleh.75 Metode penelitian kualitatif 

merupakan metode yang mengumpulkan dan 

menganalisis data-data kulitatif yang berupa kata dan 

perbuatan manusia. Alasan penelitian kualitatif adalah 

untuk membongkar pikiran-pikiran yang tersimpan 

melalui pikiran-pikiran subjek penelitian. Pikiran-

pikiran tersebut berisikan pengetahuan manusia yang 

tidak dapat disusun secara sistematis. Namun, hal 

tersebut bisa dilakukan dengan cara wawancara dan 

observasi.76 Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud 

untuk mencari data-data sesuai dengan tujuan dan 

rumusan masalah. Dalam metode kualitatif, hasil data 

diinterpretasikan dan  dikumpulkan dengan kalimat. 

Oleh karena itu, peneliti menggunakan metode 

kualitatif. 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini digunakan untuk 

meneliti masalah-masalah secara mendalam. Pada 

umumnya, format penelitian deskriptif kualitatif 

                                                             
75 Prof. Dr. Afrizal,M.A.2017. Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya 

Mendukung Penggunaan Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin 

Ilmu.Depok: Rajawali Pers. Hal 11  
76 Ibid. Hal 30 
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digunakan dalam bentuk studi kasus. Format penelitian 

ini memusatkan diri dari satu unit fenomena. Sehingga, 

kedalaman data ini mampu menjadi pertimbangan 

dalam penelitian. Tujuan jenis penelitian ini adalah 

untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi 

atau situasi realitas sosial yang berada di masyarakat.77 

B. Deskripsi Lokasi penelitian 

Penelitian yang berjudul “Kegiatan 

Pendistribusian Zakat Produktif Pemberdayaan UMKM 

di Lazismu Kabupaten Gresik”. Penelitian ini akan 

dilakukan di kantor operasional Lazismu Kabupaten 

Gresik. Tempatnya berada di gedung Graha MEK lantai 

2A jalan Jawa No.30 GKB, Yosowilangon, Kecamatan 

Manyar, Kabupaten Gresik, Jawa Timur 61152. Lokasi 

tersebut dipilih selain karena sesuai dengan judul yang 

akan diteliti, namun juga jaraknya mudah untuk 

dijangkau. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Data dibagi menjadi dua macam. diantaranya 

adalah: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang 

diambil dari informan atau subjek penelitian.78 

Data primer diperoleh dari sumber pertama 

wawancara, pendapat dari beberapa individu 

atau kelompok, maupun hasil observasi. Dalam 

hal ini, peneliti akan mengambil beberapa 

                                                             
77 Prof. Dr. H. M. Burhan Bungin,S.Sos.,M.Si. 2011.Penelitian 

Kualitatif:Komunikasi, Ekonomi, kebijakan Publik, dan lmu Sosial 

Lainnya.Jakarta:Kencana.Hal 67 
78 Anwar. Metodologi penelitian.2007.Yogyakarta:Pustaka Belajar. Hal 22 
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informan yang bisa dijadikan sebagai data 

primer. Diantaranya adalah: 

1). Informan 1  : kepala kantor badan 

eksekutif 

2). Informan 2 : manajer program dan 

media 

3). Informan 3  : relawan Lazismu 

4). Informan 4 : relawan Lazismu 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang berupa 

dokumen-dokumen, literatur, internet, jurnal, 

dan lain sebagainya. Data sekunder disebut 

sebagai data yang berupa sejarah dan kondisi 

organisasi tersebut.79Peneliti akan menggunakan 

data sekunder dengan cara mengambil data 

sekunder dari profil, struktur kepengurusan, 

program kerja, dan dokumen-dokumen lainnya.  

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan hal yang paling vital 

dalam penelitian. Sumber data bertujuan agar data 

yang diperoleh tidak meleset dari yang 

diharapkan.80 Sumber data yang digunakan oleh 

peneliti antara lain: 

a. Informan  

Informan merupakan seseorang yang 

menguasai kondisi tentang organisasi tersebut 

dan juga ikut terlibat di dalamnya. Sehingga 

peneliti bisa menggali semua informasi yang 

berkaitan dengan judul penelitian yang diambil. 

b. Dokumen  

                                                             
79 Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif. 2011. Jakarta:Kencana. Hal 125 
80 Burhan Bungin. Metodologi Penelitian Sosial. 2001. Surabaya: Airlangga 

University Press. Hal 129 
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Dokumen merupakan data yang tertulis 

yang menggambarkan atau berisi tentang 

informasi organisasi tersebut. Dokumen dapat 

berupa rekaman, arsip-arsip, ataupun website 

resmi. 

c. Observasi  

Observasi merupakan penelitian 

langsung di lapangan untuk mendapatkan data. 

Peneliti melakukan penelitian dilakukan 

bertujuan untuk mengamati langsung kondisi 

atau peristwa yang sedang berlangsung. 

D. Tahap-Tahap Penelitian 

Pembuatan proposal penelitian merupakan tahapan 

awal sebelum melakukan penelitian turun lapangan. 

Proposal penelitian diakatakan sangat penting karena 

ada dua hal. Pertama, proposal penelitian merupakan 

acuan bagi peneliti dalam melakukan penelitian. Kedua, 

proposal penelitian merupakan acuan bagi orang lain 

utnuk menyetujui sebuah usulan penelitian. Orang lain 

yang dimaksud adalah pembimbing.81  Tahap-tahap 

dalam menyusun sebuah proposal penelitian adalah : 

1. Tahap Pra Lapangan 

a. Identifikasi Permasalahan 

Identifikasi permasalahan bertujuan 

untuk menemukan benang merah dari suatu 

permasalahan. Dari identifikasi permasalahan 

tersebut, peneliti mengetahui fokus dari suatu 

penelitian.  

b. Penentuan Objek Penelitian 

                                                             
81 Prof. Dr. Afrizal,M.A.2017. Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya 

Mendukung Penggunaan Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin 

Ilmu.Depok: Rajawali Pers. Hal 109 
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Dari identifikasi permasalahan, peneliti 

harus menentukan objek penelitian. Dalam 

penentuan objek penelitian, peneliti harus 

melakukan observasi untuk menanyakan 

beberapa hal terkait penelitian yang dilakukan. 

c. Pembuatan Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian disusun untuk 

mengetahui arah jalannya penelitian. Rancangan 

penelitian dibuat dengan menentukan teori dan 

metode yang akan diambil oleh peneliti. Selain 

itu, dalam rancangan penelitian juga memuat 

data teori yang berfungsi untuk membuat 

panduan wawancara. 

4). Pembuatan Perizinan 

Pada saat turun lapangan, peneliti harus 

membuat surat perizinan dari fakultas untuk 

melakukan penelitian. Surat izin ditujukan 

kepada objek penelitian. Tujuannya adalah 

meminta izin penelitian dan mencari data-data 

yang dibutuhkan. 

5). Penentuan Informan 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti 

harus mengetahui tujuan informan yang akan 

diwawancarai. Oleh karena itu, peneliti harus 

mengetahui beberapa petugas atau karyawan 

yang bisa diwawancarai dan tentunya sesuai 

dengan tema penelitian yang diambil. 

2. Tahap Lapangan 

Pada tahap lapangan, peneliti melakukan 

pencarian data dengan mendatangi objek penelitian. 

Peneliti juga harus membawa surat perizinan yang 

telah disetujui oleh pihak fakultas. Jika pihak 

lembaga sudah memberikan perizinan, maka 

peneliti dapat melanjutkan untuk melakukan 

wawancara. Wawancara dilakukan untuk menggali 
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informasi yang dibutuhkan. Oleh karena itu, peneliti 

harus mempersiapkan terlebih dahulu panduan 

wawancara. Panduan wawancara disusun untuk 

memudahkan peneliti dalam penggalian data atau 

informasi.  

Selain itu, ketika wawancara dilakukan. 

Peneliti juga harus menjaga sikap atau tata krama. 

Tujuannya adalah untuk membangun keakraban dan 

tentunya menjaga nama baik almamater. Peneliti 

juga harus bersikap responsif dalam proses 

wawancara.  

3.  Tahap Analisi Data 

Tahap analisis data merupakan tahap 

terakhir dalam penelitian. Dalam tahap ini, peneliti 

tentu sudah menemukan banyak data dari objek 

penelitian. Data-data tersebut akan diinterpretasikan 

dalam sebuah kalimat. Peneliti dianjurkan untuk 

bersikap jujur. Peneliti harus mengungkapkan hasil 

laporan yang diterima baik positif atau negatif. 

Karena, hal tersebut bertujuan untuk menentukan 

kualitas dari penelitian.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang paling empiris 

adalah wawancara mendalam, observasi partisipasi, dan 

bahan dokumenter. 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan proses memperoleh 

informasi dengan sistem tanya jawab antara 

pewawancara dan informan. Pewawancara adalah 

orang yang yang bertindak sebagai penanya dalam 

proses wawancara tersebut. Pewawancara 

mempunyai hak untuk menentukan materi serta 

kapan dimulai dan mengakhiri wawancara. 
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Informan disebut sebagai orang yang diwawancarai. 

Informan merupakan orang yang menguasai dan 

memahami data atau informasi fakta tentang objek 

penelitian. Materi wawancara adalah tema yang 

akan ditanyakan. Materi wawancara berisikan 

masalah atau tujuan penelitian.82 

Tujuan wawancara adalah untuk menggali 

informasi secara langsung melalui informan yang 

menguasai dan memahami infomasi tentang objek 

penelitian. Pewawancara harus memahami materi 

yang ditanyakan, dengan demikian pewawancara 

mampu mengembangkan tema-tema baru di lokasi 

wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

mewawancarai beberapa pihak seperti kepala 

bidang eksekutif dan jajaran devisi lainnya. 

2. Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data. 

Observasi digunakan untuk menghimpun data 

melalui pengamatan dan penginderaan. Dalam 

melakukaan observasi, ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan. Pertama, pengamatan dilakukan 

dalam penelitian dan direncanakan secara serius. 

Kedua, Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan 

penelitian. Ketiga, Pengamatan dicatat secara 

sistematik, keempat, pengamatan harus dicek serta 

dikontrol keabsahannya.83Tujuan observasi adalah 

untuk mengetahui kondisi lapangan secara langsung 

dan disesuaikan dengan fokus penelitian yang sudah 

ditentukan.  

3. Dokumentasi  

                                                             
82 Prof. Dr. H. M. Burhan Bungin,S.Sos.,M.Si. 2011.Penelitian 

Kualitatif:Komunikasi, Ekonomi, kebijakan Publik, dan lmu Sosial 

Lainnya.Jakarta:Kencana.Hal 111 
83 Ibid. Hal 118 
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Dokumentasi adalah salah satu metode 

pengumpulan data dengan menelusuri historis.84 

Tujuan dokumentasi adalah sebagai bahan 

tambahan atau pelengkap dalam pengumpulan data. 

Data mempunyai sifat tak terbatas ruang dan waktu. 

Sehingga, data bisa digunakan untuk mengetahui 

hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. 

Dokumen yang akan digunakan seperti, data yang 

berada di website, profil, laporan hasil organisasi, 

dan SOP. 

F. Teknik Validitas Data 

Validitas data merupakan data yang sudah 

terkumpul dan menggambarkan realitas yang ingin 

diungkapkan oleh peneliti.85 Cara untuk menentukan 

keabsahan suatu data yaitu dengan cara: 

1. Triangulasi Kejujuran Peneliti 

Cara ini dilakukan untuk mengetahui kejujuran, 

sujektivitas, dan kemampuan peneliti dalam 

merekam data di lapangan. Cara triangulasi 

kejujuran peneliti yaitu dengan meminta bantuan 

peneliti lain untuk melakukan pengecekan langsung, 

wawancara ulang, dan merekam data yang berada di 

lapangan.86 

2. Triangulasi dengan Sumber Data 

Cara ini dilakukan untuk membandingkan dan 

mengecek kepercayaan suatu informasi. Informasi 

                                                             
84 Ibid. Hal 124 
85 Prof. Dr. Afrizal,M.A.2017. Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya 
Mendukung Penggunaan Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin 

Ilmu.Depok: Rajawali Pers. Hal 167 
86 Prof. Dr. H. M. Burhan Bungin,S.Sos.,M.Si. 2011.Penelitian 

Kualitatif:Komunikasi, Ekonomi, kebijakan Publik, dan lmu Sosial 

Lainnya.Jakarta:Kencana.Hal 264-265 
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tersebut diperoleh melalui waktu dan  cara yang 

berbeda dalam metode kualitatif. Menurut Paton 

Triangulasi, sumber data dapat dilakukan dengan 

beberapa cara. pertama, data dibandingkan dengan 

hasil pengamatan dan wawancara. Kedua yakni 

dengan membandingkan apa yang dikatakan orang 

depan umum dengan apa yang dikatakan secara 

pribadi. Ketiga adalah dengan membandingkan 

antara apa yang dikatakan orang dalam situasi 

tersebut dengan apa yang dikatakan sepanjang 

waktu. Keempat yaitu dengan membandingkan 

keadaan dengan perspektif orang biasa, menengah, 

atau tinggi. Kelima adalah dengan membandingkan 

hasil wawancara dengan isi dokumen yang 

berkaitan.87 

3. Triangulasi dengan Metode 

Metode ini digunakan untuk pengecekan 

informasi yang didapat. Caranya yakni dengan 

metode interview sama dengan metode observasi. 

Hasil observasi bersifat sesuai dengan informasi 

yang diperoleh pada saat interview. 88 

4. Triangulasi dengan Teori 

Lincoln dan Guba dalam Moleong menjelaskan 

bahwa Triangulasi dengan teori adalah anggapan 

fakta dan tidak bisa diperiksa dengan satu atau lebih 

teori. Oleh karena itu, jika peneliti tidak 

menemukan informasi yang cukup kuat untuk 

menjelaskan kembali informasi tersebut. Maka, 

derajat kepercayaan penelitian terbukti sudah 

tinggi.89 

                                                             
87 Ibid. 
88 Ibid. 
89 Ibid. 
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G. Teknik Analisis Data 

Miles dan Huberman berpendapat bahwa teknik 

analisis data dibagi menjadi tiga tahap. Diantaranya 

adalah kodifikasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

1. Kodifikasi Data 

Tahap kodifikasi data adalah tahap pekodingan 

data. Maksud dari pekodingan data yakni memberi 

nama atau penamaan data. Langkah awal dalam 

pekodingan yakni mentranskip hasil rekaman. 

Setelah itu, peneliti membaca keseluruhan catatan 

lapangan dan memilah informasi penting juga tidak 

penting. Terakhir yakni memberikan nama atau 

penamaan terhadap interpretasi yang dibuat.90 

2. Penyajian Data 

Tahap penyajian data merupakan tahap dimana 

peneliti meyajikan data temuan penelitian berupa 

pengelompokkan. Miles dan Huberman tidak 

menganjurkan untuk menggunakan cara naratif 

dalam penyajian data melainkan dengan cara matrik 

dan diagram. Menurut pandangan mereka, hal 

tersebut dikarenakan cara matrik dan diagram 

dipercaya lebih efektif.91 

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 

Tahap penarikan kesimpulan merupakan tahap 

dimana peneliti menarik kesimpulan dari data yang 

ditemukan. Hal ini merupakan interpretasi dari 

sebuah wawancara dan dokumen. Setelah penarikan 

kesimpulan, peneliti kembali mengecek kebenaran 

interpretasi dengan cara mengecek koding dan 

                                                             
90 Prof. Dr. Afrizal,M.A.2017. Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya 

Mendukung Penggunaan Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin 

Ilmu.Depok: Rajawali Pers. Hal 178-180 
91 Ibid.  
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penyajian data. Hal tersebut bertujuan untuk 

memastikan bahwa tidak ada kesalahan yang 

dilakukan.92 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
92 Ibid. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Subyek Penelitian 

1. Profil Lembaga 

LAZISMU merupakan lembaga amil zakat, 

infak, dan sedekah yang didirikan oleh PP. 

Muhammadiyah. LAZISMU dibentuk untuk 

mengawal pemberdayaan masyarakat melalui 

penggunaan zakat, infak, dan sedekah secara 

efektif. PP. Muhammadiyah mengesahkan 

keputusan No.23 tahun 2002.  

LAZISMU diakui sebagai lembaga nasional 

amil zakat oleh Menteri Agama Republik Indonesia 

pada tanggal 21 November 2002. Keputusan 

Menteri Agama RI mengukuhkan LAZISMU 

sebagai lembaga amil zakat nasional nomor 730 

tahun 2016. Hal tersebut sesuai dengan undang-

undang zakat nomor 23 tahun 2011, peraturan 

pemerintah nomor 14 tahun2014, dan peraturan 

Menteri Agama Republik Indonesia  nomor 333 

tahun 2015.  

Latar belakang berdirinya LAZISMU meliputi 

dua faktor. Pertama adalah kemiskinan, 

ketidaktahuan, dan indeks pembangunan manusia 

yang rendah masih meluas di Indonesia. Kedua 

yakni masyarakat yakin dan percaya bahwa zakat 

akan berdampak positif bagi kesejahteraan 

masyarakat. diantaranya adalah sebagai pengentas 
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kemiskinan, mempromosikan keadilan sosial, dan 

pembangunan manusia.  

Indonesia memang negara dengan penduduk 

Muslim terbanyak di dunia. Oleh karena itu, 

Indonesia memiliki potensi zakat, infak, sedekah, 

dan wakaf yang besar. Namun, potensi tersebut 

tidak akan berpengaruh secara signifikan. Jika, 

pengelolaannya tidak dilakukan dan dimanfaatkan 

secara maksimal. Sehingga, permasalahan-

permasalahan tersebut tidak akan bisa 

terselesaikan. 

LAZISMU dibentuk menjadi lembaga pengelola 

zakat dengan kemampuan pengelolaan secara 

modern. LAZISMU memandang bahwa zakat 

merupakan bagian dari komunitas yang 

berkembang untuk menyelesaikan masalah sosial. 

LAZISMU memiliki budaya kerja yang 

profesional, amanah, dan transparan. Selain itu, 

LAZISMU juga berkomitmen untuk berkembang 

menjadi lembaga yang terpercaya. Sehingga, 

kepercayaan masyarakat semakin kuat seiring 

berjalannya waktu. 

LAZISMU selalu berusaha untuk menjunjung 

tinggi semangat kreativitas dan inovasi. LAZISMU 

juga senantiasa merumuskan rencana 

pemberdayaan. Tujuannya adalah untuk membuat 

perubahan dan merespon permasalahan sosial di 

masyarakat yang sedang berkembang. LAZISMU 

kini sudah tersebar di beberapa wilayah di 

Indonesia. LAZISMU berharap mampu 

menjangkau seluruh wilayah dengan terpusat, 

cepat, dan tepat sasaran. 

2. Visi dan Misi  

a) Visi LAZISMU adalah untuk menjadi lembaga 

amil zakat terpercaya. 
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b) Misi LAZISMU terdiri dari tiga hal: 

1). Optimalisasi pengelolaan ZIS yang 

amanah, profesional, dan transparan. 

2). Optimalisasi pendayagunaan ZIS yang 

kreatif, inovatif, dan produktif. 

3). Optimalisasi pelayanan donatur. 

3. Program-program  

Program-program yang dimiliki oleh LAZISMU 

adalah sebagai berikut: 

a) Program aksi layanan pilar pendidikan 

Pada pilar pendidikan, LAZISMU berencana 

untuk menjamin kelangsungan pendidikan 

dengan memberikan bantuan berupa beasiswa. 

Beasiswa tersebut diberikan kepada orang tua 

dan siswa dari keluarga miskin untuk menjamin 

kelangsungan pendidikan. Selain itu, LAZISMU 

juga mengapresiasi pengabdian para guru dan 

sekolah yang terbelakang. 

b) Program aksi layanan pilar ekonomi 

Pada pilar ekonomi, LAZISMU meningkatkan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

programnya yakni dengan memberikan bantuan 

berupa penyedia alat dan modal usaha serta 

melalui program kemitraan individu atau 

kelompok usaha, peternak , dan petani untuk 

penguatan usaha. 

c) Program aksi layanan pilar kesehatan 

Dalam pilar kesehatan, LAZISMU 

menitikberatkan pada promosi kesehatan. 

programnya adalah dengan memberikan 

pelayanan dan pendampingan kepada 

masyarakat. contohnya adalah pelayanan 

ambulan untuk pelayanan pengobatan, 

pemindahan pasien secara gratis, dan konsultasi. 
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d) Program aksi layanan pilar sosial dan dakwah 

Pada pilar sosial dan dakwah, LAZISMU 

bergerak dalam peningkatan kualitas hidup 

lansia, menangani tragedi kemanusiaan, dan 

tanggap bencana. Selain itu, LAZISMU juga 

menyediakan dai untuk daerah tertinggal, 

memberikan layanan dakwah kota, dan 

perkumpulan untuk mencapai kesejahteraan 

sosial.  

4. Struktur Organisasi 

Pengawas  

Ketua   : Prayudi Harianto 

Anggota   : Agus Lukman Hidayat 

Pengurus 

Ketua   : Abdul Rozaq 

Wakil Ketua  : Taufiqurrahman 

Sekretaris   : Kemas SR 

Anggota   : Zaki AW 

        Chairi S. 

       Azharudin 

        Zaidun 

Dewan Syariah 

Ketua   : Taufiqullah Ahmady 

Anggota   : Mukhtamil Pranoto 

Eksekutif 

Kepala Kantor  : Minal Abidin 

Program & Media : Liesna Eka N. 

Keuangan   : Rizka Khikmatun 

Driver IMC  : Khoirul Fitroh 

Kasir Front Office : Vidiyah Dwi R. 

Fundraising Kota  : Imam Mawardi 

Fundrasing Cerme : Dimas Afrizal 

Fundraising Sidayu : Miftakhul Huda 

Fundraising Dukun : Khoirul Hudah 
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Struktur LAZISMU kabupaten Gresik periode 

2015-2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BADAN  

PENGURUS 

DEWAN  

SYARIAH 

Ketua 

 

Anggota 

 
Sekretaris 

Wakil Ketua 

 

Ketua 

 

Anggota 

Ketua 

 

Anggota 

Badan  

pengurus 

BADAN  

PENGAWAS 

Anggota 

Badan  

pengurus 

Anggota 

Badan  

pengurus 

Anggota 

Badan  

pengurus 

BADAN EKSEKUTIF 

Kepala Kantor 

Driver IMC 

 

Program & Media 

 

KANTOR LAYANAN LAZISMU TERINTEGRASI 

 

Fundraising Kota 

 
Fundraising Sidayu 

 

Keuangan 

Kasir Front Office 

Fundraising Cerme 

 
Fundraising Dukun 

 

Kantor Layanan 

LAZISMU Sidayu 

 

 

 

KANTOR LAYANAN LAZISMU BELUM TERINTEGRASI 

Kantor Layanan 

Lainnya 

Kantor Layanan 

Lainnya 

 

Kantor Layanan 

Lainnya 

 

Kantor Layanan 

LAZISMU Dukun 

Kantor Layanan 

LAZISMU Cerme 
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B. Penyajian Data 

Dalam penyajian data ini, peneliti akan 

memaparkan semua data yang sudah didapatkan dari 

hasil penelitian. Data-data tersebut diperoleh melalui 

wawancara, dokumentasi, dan observasi di LAZISMU 

kabupaten Gresik. Peneliti akan memaparkan data yang 

berkaitan dengan rumusan masalah. Adapun selama 

penelitian, peneliti menggali data melalui beberapa 

narasumber. Diantaranya adalah sebagai berikut: 

NS1 : kepala kantor (ketua bidang eksekutif) 

NS2 : divisi program dan media 

NS3 : relawan 1 

NS4 : relawan 2 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa 

narasumber di LAZISMU kabupaten Gresik, diperoleh 

hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Kegiatan Pendistribusian Zakat Produktif 

Pemberdayaan UMKM di LAZISMU 

Kabupaten Gresik 

Kegiatan pendistribusian merupakan kegiatan 

penyaluran barang atau jasa dari satu tempat ke 

tempat yang lain. Kegiatan pendistribusian zakat 

produktif merupakan kegiatan penyaluran zakat 

yang sifatnya tidak habis secara langsung. Zakat 

produktif merupakan zakat yang biasanya diberikan 

dalam bentuk dana atau barang.  

Menurut pendapat narasumber 1,2,3, dan 4 

mengatakan bahwa kegiatan pendistribusian zakat 

produktif di LAZISMU kabupaten Gresik termasuk 

dalam pilar ekonomi. contoh kegiatan 

pendistribusian zakat produktif di LAZISMU 

kabupaten Gresik adalah kegiatan pemberdayaan 

UMKM. Berikut tanggapan dari beberapa 

narasumber sebagai berikut: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

“yang pertama kegiatan produktif itu kita ada 

lima pilar, pilar pendidikan, ekonomi, 

kesehatan, dakwah dan sosial kemanusiaan. 

Di pemberdayaan itu masuk pilar ekonomi”.93 

(NS 1,01/02/2021) 

“kalau di bagian saya di bagian program itu 

adalah bagaimana zakat itu ataupun infaq itu 

disalurkan kepada peneriman zakat kan asnaf 

penerima zakat itu ada delapan, fakir, miskin, 

muallaf, dan teman-temannya. tugas saya itu 

bagaimana uang itu terdistribusi sesuai 

dengan apa yang dituntunkan oleh dewan 

syariahnya LAZISMU, LAZISMU kan ada 

dewah syariahnya mbak. Umpamanya fakir 

speknya fakir itu seperti apa miskin itu 

seperti apa nah itu tugasnya distribusi. di 

tahun 2020/2021 ini kita itu difokuskan untuk 

zakat produktif. ini pemberdayaan UMKM 

untuk penerima manfaatnya”.94 (NS 2, 

23/01/2021) 

“jadi di LAZISMU itukan memang lembaga 

zakat yang menampung orang-orang 

membayar zakat lalu kemudian dari kami itu 

disalurkan kepada orang-orang yang 

membutuhkan banyak sih mba selain UMKM 

itu kan tergantung orangnya pas kita survei 

pas kita assessment pas kita wawancarai nah 

itu kita pertimbangkan dari beliau cerita dari 

keadaan keluarganya keadaan rumahnya 

keadaan ekonominya itu kami tentukan itu 

mau dibantu seperti apa, kalau memang 

potensi untuk bekerja itu masih ada, minimal 

                                                             
93 Hasil wawancara pada tanggal 01 Februari 2021 
94 Hasil wawancara pada tanggal 23 Januari 2021 
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kayak jualan-jualan gitu kita tawarkan untuk 

ditingkatkan ekonomi atau UMKM nya itu”. 
95(NS 3, 13/02/2021) 

“di LAZISMU itu ada lima pilar program, 

ada pilar pendidikan, ekonomi, dakwah, 

sosial kemanusiaan sama program rutin. 

pemberdayaan UMKM itu salah satu masuk 

pilar ekonomi”. 96(NS 4,12/02/2021) 

 Dari beberapa narasumber diatas berpendapat 

bahwa kegiatan pendistribusian zakat produktif 

pemberdayaan UMKM di LAZISMU kabupaten 

Gresik merupakan kegiatan penyaluran zakat atau 

infaq yang diberikan sesuai dengan delapan asnaf.  

Tujuannya adalah untuk meningkatkan potensi-

potensi yang dimiliki mustahik dalam bidang 

perekonomian. Dalam penyaluran tersebut juga 

membutuhkan beberapa langkah atau proses sesuai 

dengan tuntunan dewan syariah LAZISMU 

kabupaten Gresik.  

Menurut narasumber 1,2,3, dan 4 mengatakan 

bahwa kegiatan pendistribusian zakat produktif 

pemberdayaan UMKM di LAZISMU kabupaten 

Gresik juga mempunyai sistem pendistribusiannya 

sendiri sebagaimana pernyataan berikut: 

“sementara ini langsung dari kami tapi tidak 

berupa fresh money, jadi sesuai langsung 

dengan kebutuhannya pun dengan program 

lain. Lah yang itu tadi, sementara masih kita 

jalankan sendiri tapi kita bekerja sama 

dengan orang lain dalam rangka untuk 

kebutuhan alat contoh rombong. Rombong 

kan kita ndak bisa buat sendiri, kita kerja 

                                                             
95 Hasil wawancara pada tanggal 13 Februari 2021 
96 Hasil wawancara pada tanggal 12 Februari 2021 
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sama dengan salah satu pembuat rombong itu 

kita kontrak selama ada pengajuan, tolong 

didahulukan, jadi nanti kita calling, oh ini ada 

rombong bakso rombong ini rombong ini. 

Dan mereka nyiapkan langsung kita kirim ke 

rumahnnya, polanya begitu”.97 (NS 1, 

01/02/2021) 

“jadi kalau di kantor ini, inikan kantor 

kabupaten ya mbak ya, jadi kita ini ada 

beberapa kecamatan-kecamatan, nah untuk 

penyalurannya untuk dana UMKM emang 

kita itu ada vendornya juga tapi biasanya 

vendor itu untuk penyedia rombong lainnya 

kita bantu belanjakan. Umpamannya dia mau 

usaha pentol nanti vendor kita minta untuk 

mas tolong bikinkan rombongnya, terus habis 

itu kita ajak si penerima manfaat ke pasar 

untuk membelikan bahan-bahan untuk 

usahanya. Jadi kita meminimalisir untuk tidak 

memberikannya dalam bentuk uang tunai. 

Karena uang tunai itu sangat beresiko untuk 

tidak sesuai dengan harapannya kita. Gitu 

sistem distribusinya, jadi memang diusahakan 

biasanya saya dibantu oleh temen-temen 

mahasiswa. Jadi anak-anak mahasiswa 

penerima manfaat beasiswa sang surya  nah 

itu bantu kita didistribusi zakat ini.”.98 (NS 2, 

23/01/2021) 

“jadi habis kita survei habis kita wawancarai 

itu biasanya kalau memang layak dibantu 

untuk pemberdayaan UMKM jadi kita 

langsung tanyai mau usaha apa, misalkan 

                                                             
97 Hasil wawancara pada tanggal 01 Februari 2021 
98 Hasil wawancara pada tanggal 23 Januari 2021 
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contoh ajalah misalkan untuk jualan pentol 

dan es nah kita biasanya itu bantu dengan 

memberikan gerobak dorong gitu yang ada 

rodanya sama modal usaha, nah tetep yang 

menyalurkannya itu dari kita nanti pembelian 

untuk gerobaknya itu nanti kita pesen ke 

ahlinya dalam membuat gerobak tapi nanti 

yang menyalurkan tetep kita secara langsung 

sih, kayak nanti memberikan uangnya terus 

didiskusikan untuk membeli barangnya, 

untuk membelikan barangnya pun kita 

mantau sampe bener-bener dibelikan gitu, 

jadi misalkan kita sekarang kita beri 500 

ataupun satu juta jadi kita kasih waktu 

beberapa hari tiga hari atau satu minggu itu 

terlalu lama dua hari lah atau tiga hari untuk 

membelanjakan barang-barangnya. Biasanya 

sih ada beberapa yang belanjanya itu kita 

temani ada juga yang beli sendiri karena 

dekat dengan pasarnya ya gitu saja sih”.99 

(NS 3, 13/02/2021) 

“sebenernya tuh sebelum ada penyaluran itu 

kan ada pengajuan, nah pengajuan itu bisa 

dari cabang Muhammadiyah kayak PCM 

pokoknya dari perguruan Muhammadiyah 

sendiri itu biasanya ada pengajuan untuk 

pemberdayaan UMKM atau dari orang-orang 

sendiri yang datang ke kantor, nah setelah ada 

pengajuan itu kita ada survei dulu takutnya 

kan nanti kita mendapatkan penerima bantuan 

yang kurang memenuhi kriteria gitu, kan kita 

menyalurkan bantuan itu berdasarkan delapan 

asnaf atau delapan golongan yang menerima 

                                                             
99 Hasil wawancara pada tanggal 13 Februari 2021 
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zakat. nah kan ada fakir, miskin, terus ada 

gharim ada riqab ada muallaf ada ibnu sabil 

ada amil ya kan mba ada sabilillah juga nah 

kalau semisal hasil survei itu orang yang kita 

survei itu masuk ke dalam delapan asnaf itu 

kita bisa menyalurkan bantuan. Karena 

biasanya beberapa orang itu mungkin 

ngiranya kayak mengajukan langsung dapat 

gitu, ndak kita harus survei dulu gitu. Nah 

untuk penyalurannya sendiri itu dari kita 

sendiri mbak, nah yang menyalurkan itu 

perwakilan dari LAZISMU, perwakilan 

LAZISMU tersebut itu volunteernya begitu, 

jadi volunteer ini tugasnya mensurvei dan 

menyalurkan bantuan seperti itu”.100 (NS4, 

12/02/2021) 

Sistem pendistribusian zakat produktif di 

LAZISMU kabupaten Gresik dilakukan sendiri 

oleh pihak LAZISMU atau secara langsung tanpa 

perantara. Sesuai dengan pendapat narasumber 

1,2,3, dan 4 mengatakan bahwa pendistribusian 

zakat produktif masih dijalankan sendiri dengan 

dibantu oleh para volunteer LAZISMU. Bahkan 

narasumber 2 dan 3 juga mengatakan bahwa tidak 

hanya menyalurkan saja, tapi para volunteer juga 

membantu untuk mengantarkan dan 

membelanjakan kebutuhan-kebutuhan para 

mustahik. Sehingga, modal yang diberikan bisa 

tepat sasaran dan tidak disalahgunakan.  

Narasumber 1 dan 2 menambahkan bahwa 

Pendistribusian zakat produktif LAZISMU Gresik 

meminimalisir untuk tidak memberikan bantuan 

berupa uang tunai. Hal tersebut dikarenakan uang 

                                                             
100 Hasil wawancara pada tanggal 12 Februari 2021 
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tunai sangat beresiko untuk disalahgunakan. 

sehingga, pihak LAZISMU lebih mengutamakan 

untuk memberikan bantuan berupa barang seperti 

gerobak. Pemberian tersebut lebih bernilai guna 

dan tepat sasaran. 

LAZISMU Gresik juga mempunyai tim dalam 

pelaksanaan kegiatan pendistribusian zakat 

produktif pemberdayaan UMKM. Menurut 

narasumber 1,2,3, dan 4 mengatakan bahwa 

LAZISMU dibantu oleh pihak lain dalam kegiatan 

tersebut sesuai pernyataan berikut: 

“Mba liesna tim nya ada tiga ada mas kiki, 

mas kirom, mba zalsa, dan mba diva. Itu tim 

lapangan anak-anak mahasiswa yang dapat 

beasiswa jadi kita yang membantu juga kita 

beasiswa pendidikan kuliah, tapi mereka 

punya komitmen saya dapat beasiswa sejak 

dari awal harus membantu ya mereka 

komitmen sampe sekarang sudah kita ajak 

mereka sudah datang sendiri …. Soalnya kan 

punya tanggung jawab”. 101(NS 1, 

01/02/2021) 

“biasanya saya dibantu oleh temen-temen 

mahasiswa. Jadi anak-anak mahasiswa 

penerima manfaat beasiswa sang surya  nah 

itu bantu kita didistribusi zakat ini”.102 (NS 2, 

23/01/2021) 

“kalau kegiatan ini sih semuanya ikut 

berperan sih ya sesuai dengan ...bagiannya 

masing-masing tapi untuk yang nyalurkan itu 

ya volunteer, yang bagian menyalurkan yang 

bagian dokumentasi atau yang dari awal itu 

                                                             
101 Hasil wawancara pada tanggal 01 Februari 2021 
102 Hasil wawancara pada tanggal 23 Januari 2021 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

seperti wawancara assessment itu sih 

volunteer, tapi bagian habis kami wawancara 

kan habis kami assessment itu ya kan dari situ 

kami serahkan ke pengurus atau karyawan 

yang memang bidangnya kayak mbak liesna 

yang bagian program itu ya kita serahkan ke 

mbak liesna kita ceritakan hasil 

wawancaranya keadaan mereka kami jelaskan 

semuanya ke mbak liesna, dari mbak liesna 

nanti didiskusikan lagi sama ini sama 

pengurus, sama pengurus itu nanti disetujui 

atau ndak di assessment atau ndak itu terserah 

dari mereka, jadi seperti itu. Kalau disetujui 

langsung intruksi kepada kita untuk dilanjut 

untuk didata kayak tadi ditanyai mau usaha 

apa, terus kalau memang sudah ditentukan ... 

di arahkan untuk beli apa atau dibantu lah 

untuk beli gerobaknya dan lain-lain lah 

seperti itu sih kalau memang untuk yang 

menyalurkan langsung ya dari volunteer tapi 

kalau untuk kegiatan pemberdayaan ya 

semuanya berperan”. 103(NS 3, 13/02/2021) 

“jadi yang survei dan menyalurkan itu dari 

pihak volunteer, sebelumnya belum ada 

volunteer itu dari manajer program yang 

menyalurkan zakat dan survei cuma sekarang 

karena job desk nya mbak liesna memang 

banyak sehingga membutuhkan volunteer itu 

tadi. nah untuk jumlahnya kalau yang ada di 

kantor daerah itu volunteernya ada tiga, yang 

satu bagian media yang dua bagian program, 

nah volunteer bagian program ini dibagi lagi 

ada yang bagian ngurusi Gresik yang bagian 
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selatan dan ada yang ngurusi Gresik bagian 

utara. Nah sebenarnya kerjanya volunteer itu 

sendiri juga dibantu sama beberapa …. yang 

ada di kecamatan begitu”. 104(NS 4, 

12/02/2021) 

Dalam kegiatan pendistribusian zakat produktif 

pemberdayaan UMKM di LAZISMU Gresik tidak 

hanya dilakukan oleh devisi program dan media 

saja. Namun, ada pihak lain dari beberapa 

mahasiswa yang membantu. Narasumber 1 dan 2 

mengatakan bahwa manajer program dan media 

dibantu oleh empat mahasiswa yang mendapatkan 

bantuan beasiswa dari LAZISMU. Mereka 

mempunyai komitmen dan tanggung jawab sendiri 

untuk membantu jalannya kegiatan pendistribusian 

tersebut.  

Semua pihak LAZISMU memang berperan. 

Narasumber 3 dan 4 menambahkan bahwa dalam 

kegiatan ini semua ikut membantu dan mempunyai 

peran masing-masing. Seperti hal nya pada bagian 

penyaluran, wawancara, dan dokumentasi 

dilakukan oleh para volunteer. Pihak divisi program 

dan media juga tidak berdiam saja. Mereka ikut 

membantu dengan memberikan evaluasi tentang 

hasil yang didapatkan saat di lapangan. Tugas 

divisi program adalah untuk memutuskan dan 

menindaklanjuti dari hasil lapangan. Para volunteer 

juga dibantu oleh beberapa pihak yang ada di 

kecamatan.  

Bentuk zakat produktif sendiri dalam kegiatan 

pendistribusian pemberdayaan UMKM di 

LAZISMU juga menekankan pada barang bukan 
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uang tunai. Menurut pendapat narasumber 

1,2,3,dan 4 sebagai berikut: 

“… kita ndak pernah ngasih fresh money 

karena risk an, risk an nya apa namanya 

manusia kan takut tergoda. Pertama, aku 

nanti beli rombong beli ini beli ini, begitu 

belanja ke pasar beli kalung dan lain …. 

malah nggak jadi buka usaha kita nggak 

mungkin meminta uang itu kembali  nggak 

boleh kecuali itu tadi, alat itu tadi sudah kita 

akadkan. Di perjalanan kalau .... tidak jalan 

kita assess nya dari kemanfaatan dari pada 

nggak bermanfaat. Jadi orangnya tanda 

tangan, mereka ketika di lapangan tidak jalan 

itu contact sendiri. Sepurane nggak iso jalan 

nggak sampe kita yang kesana. Rata-rata itu 

yang ngasih tau petugas bahwa nanti 

dikunjungi silahkan diambil rata-rata gitu. 

Karena sejak dari awal kita sadarkan alat ini 

kita beri ini uangnya umat tidak uang kita yah 

kita maksimalkan kita manfaatkan. Kalau 

tidak bermanfaat ndak dipakek kita ambil kita 

kasihkan yang lain sejak dari awal gitu”.105 

(NS 1, 01/02/2021) 

“Jadi kita meminimalisir untuk tidak 

memberikannya dalam bentuk uang tunai. 

Karena uang tunai itu sangat beresiko untuk 

tidak sesuai dengan harapannya kita”.106 (NS 

2, 23/01/2021) 

“... yang dimaksud zakat produktif itu …. 

berupa barang soalnya kita juga jaga-jaga 

....kadang juga kan ya ada yang dibantu itu 
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dikasihkan uang itu malah dibuat bayar 

hutang lah atau yang lain lah, kan seharusnya 

yang sudah disetujui itu untuk pemberdayaan 

UMKM nah, jadi memang dari kita itu 

mengutamakan ketika memberikan bantuan 

berupa pemberdayaan UMKM itu tidak 

memberikan uang langsung gitu, jadi tetep 

kita ….kontrol lah atau sebisanya itu kita 

yang beli barang …. habis itu dikasihkan ke 

yang kita bantu itu ya berupa barang jadi 

kayak gerobak tadi, nah untuk yang modal 

untuk beli-beli barang yang lain itu 

….tergantung maksudnya kalau kita beri 

uang untuk dibelanjakan tetep kita kontrol 

gitu. Maksudnya dalam tiga hari itu buk 

tolong dua hari misalkan segera harus 

dibelanjakan nanti kita minta kwitansinya 

kita minta fotonya jadi seperti itu ya mungkin 

itu bentuk zakat produktifnya”.107(NS 3, 

13/02/2021) 

“nah untuk bentuk zakat yang kita salurkan, 

... dari LAZISMU itu sendiri memang 

mengutamakan untuk membelikan barang 

jadi kita sangat meminimalisir pemberian 

dalam bentuk uang. … pemberdayaan 

UMKM juga dalam bentuk barang misal kita 

kan UMKM biasanya membutuhkan alat dan 

bahan, nah kita suruh para mustahiknya untuk 

ngelist dulu bahan atau alat yang dibutuhkan 

setelah dilist kita belanja bersama gitu, gitu 

sih mbak lebih ke barang dari pada uang 

karena memang kita khawatir untuk 

memberikann dalam bentuk uang karena kan 
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biasanya dikasih dalam bentuk uang itu 

….umumnya itukan disalah gunakan jadi kita 

meminimalisir itu”.108 (NS 4, 12/02/2021) 

Menurut narasumber 1,2 ,3, dan 4 sepakat 

mengatakan bahwa LAZISMU meminimalisir 

untuk tidak memberikan uang tunai. Tujuannya 

sudah jelas yakni untuk menghindari 

penyalahgunaan dana bantuan. Bahkan, dari pihak 

LAZISMU sendiri juga memberikan akad kepada 

calon UMKM. Jika bantuan tersebut tidak 

digunakan semestinya, maka akan ditarik kembali 

dan diberikan kepada pihak lain yang lebih 

membutuhkan. Pada dasarnya dana tersebut bukan 

milik LAZISMU pribadi. Namun, dana tersebut 

merupakan dana yang berasal dari umat. Oleh 

karena itu, amanah tersebut harus dilakukan sebaik 

mungkin. 

Narasumber 3 dan 4 juga mengatakan bahwa 

bentuk zakat produktif memang memprioritaskan 

untuk memberikan barang dari pada uang tunai. 

Namun, jika ada yang diberikan dalam bentuk uang 

tunai. Maka, para volunteer selalu mengontrol dan 

mengawasi secara ketat. Para volunteer selalu siap 

untuk menemani dan membelanjakan kebutuhan-

kebutuhan yang diperlukan oleh calon UMKM. 

Meskipun, seandainya calon UMKM tersebut 

memilih untuk membeli kebutuhannya sendiri. Para 

volunteer akan memberikan waktu dan meminta 

bukti berupa kwitansi.  

Dalam kegiatan pendistribusian zakat produktif 

juga memiliki pola. Namun, LAZISMU Gresik 

tidak menggunakan pola tersebut. Menurut 

narasumber 1,2,3, dan 4 berpendapat bahwa pola 
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pendistribusian zakat produktif fi LAZISMU 

Gresik bersifat merata. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyatan berikut: 

“ndak sih..kita ndak ada.. mendahulukan 

disini ndak, selama itu ada laporan dan data 

itu masuk ya kita bantu walaupun misalkan .. 

ini dari utara lebih cepet laporannya siapa 

yang cepet ya itu. Tapi tetep informasi ini 

kita sebar merata contoh kapan hari kita 

membuat setiap kecamatan temen-temen 

yang ada di cabang itu saya minta minimal 

melaporkan tiga calon. Dilalah di Sidayu 

tidak ada laporan nggak ada yang 

merekomendasi ya sudah kita tinggal dimana 

yang melaporkan itu yang kita bantu. Karena 

ndak mungkin kita dengan keterbatasan kita 

langsung untuk mencari-mencari ya sudah 

kita informasikan kepada jaringan-jaringan 

kita di cabang silahkan untuk mencari di 

lingkungannya minimal tiga bahkan ini nanti 

pengen saya minimal satu desa satu 

perhitungan kami desa se kabupaten Gresik 

itu kan 330 kalau satu UMKM itu butuh 4 

juta berarti 1,2 M yang harus kita butuhkan 

itu target sih walaupun nanti kenyataannya di 

lapangan seperti apa kita belum tau tapi 

minimal kita punya keinginan itu”.109 (NS 1, 

01/02/2021) 

“..sebenernya memang sih mbak kita ada 

kendala untuk distribusi yang di daerah 

selatan. Kita itu punya jaringan itu sampai 

daerah Wringinanom dan Driyorejo. 

Kedamean itu jarang banget kita akses, tapi 
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kita itukan sudah mempunyai jaringan-

jaringan di kecamatan sih mbak”.110 (NS 2, 

23/01/2021) 

“ya merata sih, terus di LAZISMU itu kan 

ada kantor layanan kayak cabangnya gitu di 

daerah Dukun itu ada di daerah Cerme juga 

ada kantor layanannya jadi di setiap 

kecamatannya itu..beberapa sudah ada kantor 

layanannya kalau yang belum ada ya 

biasanya langsung dari LAZISMU Gresik 

yang ngontrol”. 111(NS 3, 13/02/2021) 

“untuk pemberdayaan UMKM diutamakan ke 

jamaahnya Muhammadiyah kalau nggak gitu 

jamaahnya masjid-masjid tertentu gitu kalau 

ada urgensi kan biasanya kan ada keys 

yang..butuh bantuan cepat ini untuk bulan 

besok jadi kita utamakan yang ini dulu 

misalnya ya kita bisa pertimbangkan hal ini 

dulu gitu ”. 112(NS 4, 12/02/2021) 

Pola pendistribusian zakat produktif di LAZISMU 

Gresik menggunakan pola merata. Jika ada laporan 

masuk, maka dengan segera laporan tersebut ditindak 

lanjuti. Narasmber 1, 2, dan 3 mengatakan bahwa pola 

pendistribusian zakat produktif berusaha untuk 

merata. LAZISMU juga mempunyai beberapa 

jaringan di kecamatan. Mereka bertugas untuk 

membantu dalam menangani para mustahik sesuai 

dengan wilayahnya masing-masing. Hal tersebut 

cukup membantu untuk kantor layanan cabang. 

Karena, kantor layanan cabang hanya mempunyai 
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karyawan yang minim. Sehingga, hal tersebut cukup 

sulit untuk menjangkau ke seluruh wilayah Gresik. 

Narasumber 3 berpendapat bahwa pola 

pendistribusian zakat produktif LAZISMU Gresik 

sebetulnya mengutamakan jamaah Muhammadiyah. 

Namun, jika ada sesuatu yang bersifat urgensi, maka 

hal tersebut bisa dipertimbangkan. 

Golongan penerima zakat produktif pemberdayaan 

UMKM sesuai dengan syariat agama yakni delapan 

asnaf. Namun, faktanya tidak semua mendapatkan 

bantuan tersebut. Menurut narasumber 1,2,3, dan 4 

mengatakan bahwa golongan penerima zakat produktif 

pemberdayaan UMKM mayoritas adalah kaum 

miskin. Seperti pernyataan berikut : 

“yang pertama fakir, dua miskin, tiga gharim, 

keempat fi sabilillah. Yang paling banyak 

memang fakir miskin. Ada yang fi sabilillah, 

fi sabilillah itu karena satu kita memandang 

bahwa orang ini sangat apa namanya 

sttrategis dalam dakwah contohnya misalkan 

….dia jadi guru tapi karena kebutuhan 

ekonominya kurang mencukupi guru kan 

dapat gaji dapat pas-pas an menurut kriteria 

kami belum masuk di miskin itu kita 

asnafkan fi sabilillah atau ini kelompok 

pengurus-pengurus masjid pokok e orang-

orang penunjang atau pendukung dakwah 

Islam itu, itu kita kasih jatah itu pokoknya dia 

punya posisi strategis dalam dakwah 

Islam”.113 (NS 1, 01/02/2021) 

“Ya untuk...penerima manfaatnya kita 

utamakan yang miskin, kalau fakir kan kita 

kasih makan karena dia kan ndak bisa kerja 
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kan ya, nah UMKM biasanya kita asnafkan 

miskin atau fi sabilillah. Fi sabilillah itu 

untuk istrinya guru ataupun orang yang 

berdakwah dan memang penambahan untuk 

kehidupannya sehari-hari kayak gitu”. 114(NS 

2, 23/01/2021) 

“yang sering ya ini yang miskin, kan 

maksudnya tergantung keadaan orangnya 

sih,..kan ada itu yang kita wawancarai yang 

ada di rumah itu sudah lansia-lansia jadi 

kalau dikasih modal usaha itu kan ya kasian 

juga itu, ,,ya kayak orang tua seperti itu ya 

tinggal dikasih sembako tiap bulannya gitu 

wae, intinya kebanyakan ini sih yang 

berasnaf miskin untuk pemberdayaan 

UMKM”.115 (NS 3,13/02/2021) 

“kan kita menyalurkan bantuan itu 

berdasarkan delapan asnaf atau itu 

apa..delapan golongan yang menerima zakat. 

nah kan ada fakir, miskin, terus ada gharim 

ada riqab ada muallaf ada ibnu sabil ada amil 

ya kan mba ada sabilillah juga nah kalau 

semisal hasil survei itu orang yang kita survei 

itu masuk ke dalam delapan asnaf itu kita bisa 

menyalurkan bantuan”.116 (NS 4, 12/02/2021) 

Adapun golongan penerima zakat produktif 

pemberdayaan umkm menurut narasumber 1 dan 2 

adalah fakir, miskin, gharim, dan fi sabilillah. Fi 

sabilillah dimaksudkan adalah para guru atau 

pendakwah. Narasumber 1,2, dan 3 juga 

menambahkan bahwa golongan mayoritas penerima 
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zakat produktif pemberdayaan UMKM adalah miskin. 

Karena, miskin masih mempunyai potensi untuk 

bekerja. Sedangkan fakir hanya diberikan bantuan 

berupa kebutuhan pokok saja.  

Narasumber 4 juga menjabarkan bahwa memang 

golongan penerima zakat terdiri dari delapan asnaf. 

Namun, dalam pendistribusian zakat produktif 

pemberdayaan UMKM ini harus dilakukan seleksi 

dulu seperti wawancara dan survei lokasi. Hal tersebut 

bertujuan untuk memastikan bahwa mustahik tersebut 

memang pantas untuk diberikan bantuan berupa 

pemberdayaan UMKM. 

Menurut narasumber 1,2,3, dan 4, LAZISMU 

Gresik juga menerapkan beberapa persyaratan untuk 

golongan penerima zakat produktif. Seperti halnya 

pernyataan berikut: 

“nah terutama keluarga perokok, kalau di 

Malaysia itu jelas fatwa MUI. Karena zakat 

tidak boleh disalurkan pada perokok di 

Malaysia sudah teges gitu. Tapi di Indonesia 

belum mangkane sik debatable wong perokok 

iki oleh dimei bantuan opo ora debatable. 

Tapi kalau di sini mba liesna itu tegas, 

tegasnya apa karena orang perokok itu secara 

karakter berarti dia sudah tidak 

memperhatikan bagaimana kepentingan lain. 

Karena, pada kenyataannya pernah kejadian 

ada diajukan bantuan beasiswa anaknya kalau 

nggak salah kurang lebih spp nya itu ya 

antara 30 ribu- 50 ribu. Bapaknya itu 

rokoknya sehari 15 ribu dan itu satu bulan 

full nggak berenti coba bayangkan 15 ribu 

kali 30 hari berapa 450 ribu besaran mana 

dengan spp nya yang 30 ribu. Sebenarnya dia 

nggak merokok dua hari sudah selesai, berarti 
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dia kan egonya tinggi karakternya tidak bagus 

tidak mempedulikan kebutuhan yang dasar 

pendidikan kecukupan keluarga”.117 (NS 1, 

01,02,2021) 

“Jadi memang kita usahakan bahwa yang 

dibantu sama kita tidak asal kita kasih tapi 

seenggaknya kita usahakan komitmenkan 

keluarga tersebut jadi keluarga yang sehat, 

keluarga tersebut juga intinya..keluarga yang 

mendekatkan diri sama yang di Atas, tidak 

hanya aspek dunia saja tapi akhirat juga gitu 

sih poin-poinnya”. 118(NS 2, 23/01/2021) 

“yang pertama sih yang warga Gresik kalau 

di luar Gresik dilimpahkan ke LAZISMU 

yang ada di daerah tersebut, …ya ini sih yang 

sangat mempengarui itu sih ya akhlaknya sih 

mbak maksudnya dalam melakukan 

assessment itu kan juga tanya-tanya sama 

warganya warga sekitar tetangga ketua RT 

itukan kita tanyai..akhlaknya itu gimana sama 

warganya itu sosialisasinya gimana 

masyarakatnya gimana, kalau memang baik 

ya bisa kita bantu, terutama juga yang masuk 

kriteria asnaf itu mbak,tapi kalau.. 

rekomendasi dari pimpinan Muhammadiyah 

Gresik ya langsung kita..assessment soalnya 

kan sudah terpercaya”.119 (NS 3, 13/02/2021) 

“untuk penggolongan asnaf kita berpegangan 

pada itu keputusan dewan syariah 

LAZISMU.” 120(NS 4, 12/02/2021) 

                                                             
117 Hasil wawancara pada tanggal 01 Februari 2021 
118 Hasil wawancara pada tanggal 23 Januari 2021 
119 Hasil wawancara pada tanggal 13 Februari 2021 
120 Hasil wawancara pada tanggal 12 Februari 2021 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

dalam proses assessment golongan penerima zakat 

produktif di LAZISMU Gresik. Narasumber 1,2,3, 

dan 4 mengatakan bahwa LAZISMU Gresik tidak 

memberikan bantuan secara asal-asalan. Pertama, 

para mustahik tersebut harus berkomitmen kepada 

lembaga. Karena, LAZISMU Gresik tidak hanya 

berniat sekedar membantu, tapi LAZISMU juga 

berkeinginan untuk mewujudkan keluarga yang 

bernilai positif baik dari kesehatan, ekonomi, dan 

juga agama.  

Kedua, LAZISMU menekankan pada karakter 

mustahik. Para volunteer yang bertugas di lapangan 

selain wawancara kepada calon penerima bantuan, 

tetapi mereka juga melakukan wawancara kepada 

para tetangga bahkan ketua RT. Hal tersebut 

memastikan bahwa calon penerima manfaat tersebut 

memang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh 

LAZISMU. Dan ketiga, LAZISMU benar-benar 

melarang untuk memberikan bantuan kepada 

keluarga perokok. Karena, sesuai dengan keinginan 

LAZISMU untuk mewujudkan keluarga sehat.  

Dalam kegiatan pendistribusian zakat produktif 

pemberdayaan UMKM, LAZISMU juga 

mempunyai proses atau langkah-langkah sebelum 

dinyatakan layak atau tidaknya calon penerima 

manfaat. Menurut narasumber 1,2,3 dan 4 

mengatakan bahwa langkah awal dimulai dari 

pengajuan dan registrasi hingga pelatihan 

pemberdayaan UMKM. Sesuai dengan hasil 

wawancara berikut: 

“Tahapan yang pertama tentu mereka harus 

terdaftar dulu boleh yang bersangkutan daftar 

kesini atau melalui rekomendasi seseorang. 

data dasar yang kita butuhkan adalah KTP 
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sama KK. Setelah itu masuk di registrasi 

kalau mustahik. Di registrasi calon mustahik 

itu biasanya nunggu antrian karena ... petugas 

surveinya kan terbatas pengajuan banyak. 

Setelah itu kalau sudah waktunya di ...survei 

setelah masuk registrasi mereka disurvey. 

Disurvey itu kita punya form assessment on 

the spot OTS kita on the spot kita assessment 

ada form alat ukurnya nanti kita wawancara 

sesuai dengan itu. Apalagi sekarang kita 

sudah mulai online tidak berbasis berkas ya 

sudah mulai online nanti petugas kami cukup 

membawa tab di lapangan nanti sudah bisa 

melakukan assessment dan sudah bisa 

melihat kita dari kantor , saya di kantor itu 

sudah bisa approve sudah bisa lihat. Setelah 

di assessment itu baru datanya kalau dulu 

manual kan datanya di analisis kebutuhannya 

apa mereka sudah masuk kategori apa belum, 

kemudian tindak lanjutnya seperti apa salah 

satunya ... ini masuk asnaf apa fakir, miskin, 

gharim, sabilillah. Lalu kebutuhannya apa 

pemberdayaan UMKM dia punya potensi 

bisa membuat pentol kayak bu Zainah itu 

yang di Bungah itu ya, yang Sungolegowo itu 

oke kita coba maksimalkan potensi buat 

pentol itu, kita fasilitasi semuanya alatnya, 

modalnya, sampe pada bimbingan 

pendampingannya. Bagaimana dia mencatat 

keuangannya itu kita ajari. Lah, setelah tadi 

setelah di analisis datanya itu kemudian 

diajukanlah kepada saya dan dari bidang 

program itu mengajukan kepada saya, bidang 

program itu punya teman-teman lagi di 

lapangan itu nanti dikasih bidang program, 
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bidang program ...apa koordinasi dengan saya 

untuk memutuskan bantuan itu, apakah layak 

atau tidak. Kalau layak maka kita acc setelah 

di acc baru diproses semuanya masuk list 

data pengajuan. Sebelum direalisasikan 

dananya mereka kita latih dulu mereka kita 

undang kita latih dulu kita latih kita bekali 

ilmu bagaimana menjalankan usaha sesuai 

dengan syariat Islam itu. Kita kawal 

kesesuaian syariahnya. Kita kawal cara 

mengelola keuangannya”.121 (NS 

1,01/02/2021) 

“kita kan lembaga dibawah naungan … 

Muhammadiyah, biasanya itu ada pengajuan 

dari pimpinan ranting, ranting dari 

Muhammadiyah orang umum yang ingin 

silaturahim ke kantor ini. Jadi nanti setelah 

mereka silaturahim kesini, ngasih data KTP 

dan KK akhirnya kita silaturahim ke 

rumahnya. Jadi di LAZISMU ada skoring 

apakah dia layak atau tidak dibantu atau tidak 

dari skornya itu kelihatan kalau dia masuk 

kategori fakir atau miskin atau masuk ke 

kategori berlebih. Kalau orang berlebih 

biasanya kita tidak merekomendasikan, nah 

kalau sudah skor nya masuk kita juga nyari 

referensi ke aparat desa setempat ataupun 

tetangga sekitar atau pimpinan 

Muhammadiyah tentang karakter 

orangnya....kalau referensinya sudah bagus, 

biasanya kita terus ajukan ke pimpinan untuk 

direalisasikan. Jadi kita tanyakan mbak 

butuhnya apa pak butuhnya apa, oh mbak 
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saya butuhnya mau jualan martabak 

seumpama, butuhnya martabak apasih 

kompor, panci, dan macem-macem itu kan. 

Lalu kita anggarkan kita ajukan, nah setelah 

diajukan … biasanya diajukan nih di akhir 

bulan Februari, nah bulan Maret keluar 

uangnya baru direalisasikan”.122 (NS 2, 

23/01/2021) 

“… jadi .. mustahik-mustahik yang … habis 

kita bantu seperti penyaluran bantuan 

gerobak tadi dan lain-lain … sudah mulai 

jualan sudah mulai menjalankan usahanya itu 

biasanya kita … mengadakan pelatihan buat 

mereka, ...di pelatihan itu biasanya yang 

paling ditekankan adalah tujuannya ya supaya 

mustahik-mustahik itu jualannya sesuai 

syariat, di pelatihan itu kami pernah itu 

dikasih materi kayak ya keislaman ke 

muhammadiyah an aslinya kadang kan orang-

orang jualan itu masih percaya sama 

penglarisan, jimat, dan lain-lain. Nah, ya biar 

ndak sampe seperti itu … kita kasih 

pengetahuan yang terbaiklah yang sesuai 

dengan agama Islam, di situ juga ada 

biasanya itu manajemen uang, jadi kayak 

dikasih tips-tips mengelola uang gitu”. 123(NS 

3, 13/02/2021) 

“… sebelum terjun ke lapangan kita itu … 

diberi pembekalan dulu, jadi ada kayak buku 

panduan gitu gimana kita menggolongan 

mustahik itu ke delapan asnaf, .. selain itu di 

form surveinya itu kan ada skoring … 
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skroring itu digunakan untuk menentukan ini 

layak dibantu atu tidak, … nah ….pelatihan 

pemberdayaan UMKM …itu dilakuin satu 

harian full, di situ ada….lebih kayak seminar 

sih soalnya materi-materi …kayak diskusi-

diskusi … sharing gitu, nah ada tiga materi 

utama sebenarnya, materi ketakwaaan karena 

memang LAZISMU …itu kan memang salah 

satu jalur dakwahnya Islam kan … terus ada 

materi tentang pengelolaan uang terus ada 

materi tentang pemasaran… untuk materi 

pengelolaan uang mengapa kita sampaikan ke 

para mustahik karena …yang sering terjadi 

ketika mustahik dapat laba atau dapat 

….misal kayak …barangnya itu terjual itu 

biasanya tidak bisa dikelola dengan baik 

langsung dibelanjakan. Nah di situ … 

diajarkan para mustahik misal ini untuk infaq, 

ini untuk sedekah, ini untuk disimpan, ini 

untuk belanja dalam satu bulan … kita 

…mengajari hal itu agar para mustahik itu 

ndak menganggap bahwa uang yang dia dapat 

itu hanya untuk belanja gitu kalau bisa itu ada 

saving intinya … terus ada bagian pemasaran, 

nah di materi pemasaran itu kebanyakan .. 

memang orang kalau jualan itu kan karena 

kita kan berhubungan dengan itu ya mbak 

maksudnya para mustahik kita kan …ada di 

ngapunten ini kayak semacam ada di 

golongan sedikit rendah nah biasanya kan 

untuk pendidikannya pun pendidikan 

mengenai pemasaran itu kan sedikit rendah 

nah kita juga ajari bagaimana barang-barang 

yang mereka jual itu punya nilai jual dan 
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….mudah diakses oleh para konsumennya 

…”. 124(NS 4, 12/02/2021) 

Narasumber 1,2,3, dan 4 mengatakan bahwa ada 

beberapa tahapan dalam kegiatan pendistribusian 

zakat produktif pemberdayaan UMKM di 

LAZISMU Gresik. Pertama, calon penerima 

manfaat melakukan pendaftaran terlebih dahulu 

dengan disertai lampiran KK juga KTP. Pendaftaran 

tersebut bisa dilakukan oleh yang bersangkutan atau 

melalui rekomendasi seseorang. LAZISMU 

menerapkan sistem based on pengajuan. Jadi, selain  

mustahik mendaftarkan sendiri atau melalui 

rekomendasi seseorang. LAZISMU juga biasanya 

menerima pengajuan dari pimpinan ranting 

Muhammadiyah.  

Kedua, setelah mustahik melakukan 

pendaftaran. Tahap selanjutnya adalah registrasi. 

Registrasi biasanya harus menunggu antrian. Hal 

tersebut dikarenakan petugas dari LAZISMU Gresik 

sendiri terbatas. Ketiga, jika sudah melakukan 

registrasi, maka akan dilakukan survei. Dalam 

proses survei tersebut, LAZISMU Gresik memiliki 

form assessment. Form tersebut digunakan untuk 

penilaian atau skoring. LAZISMU Gresik sudah 

tidak lagi melakukan skoring secara manual. 

Namun, semua sudah bisa dilakukan secara online 

dengan menggunakan tab. Proses skoring tersebut 

dilakukan untuk mengaktegorikan mustahik sesuai 

dengan golongan delapan asnaf. Tidak hanya itu, 

LAZISMU Gresik juga menilai dari segi 

karakternya, LAZISMU Gresik bekerja sama 

dengan warga setempat untuk mengetahui 
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bagaimana kepribadian dari calon penerima manfaat 

tersebut. 

Keempat, tahap selanjutnya adalah proses 

pengajuan ke ketua dan manajer program. dari hasil 

data lapangan tersebut, ketua dan manajer program 

melakukan koordinasi untuk memutuskan bantuan 

tersebut. Jika mustahik dinyatakan layak, maka 

ketua akan segera merealisasikan. Sebelumnya, 

pihak LAZISMU Gresik akan menganggarkan apa 

saja yang dibutuhkan oleh calon penerima manfaat.  

Kelima, tahapan terakhir yakni pelatihan 

pemberdayaan UMKM. Sebelum dana dicairkan, 

calon penerima manfaat tersebut diundang oleh 

LAZISMU untuk menghadiri pelatihan. Pelatihan 

tersebut berguna bagi calon penerima manfaat. 

Karena dalam pelatihan tersebut, mustahik akan 

diajarkan  untuk mengelola usaha sesuai dengan 

syariat agama. Narasumber 4 menambahkan bahwa 

dalam pelatihan diajarkan tiga materi. Diantaranya 

adalah materi ketakwaan, materi tentang 

manajemen uang, dan materi pemasaran. 

LAZISMU Gresik juga memiliki aturan dalam 

jadwal pelatihan pemberdayaan UMKM. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan narasumber 

1,2,3, dan 4 berikut : 

 “nggak ada nggak ada kapasitas kayak kapan 

hari itu kita sampe tiga kali dalam satu bulan 

senin,selasa, dan rabu. Jadi antara di wilayah 

utara kita fokuskan di Dukun, ada orang 

Bungah, Sidayu, Panceng jadi satu. Di 

wilayah tengah Manyar, kebomas, Duduk, 

dan sekitarnya. Karena waktunya pandemi 

kita hanya batasi maksimal 30-40. Kalau 

sebelum pandemi intinya lihat kapasitas 

ruangannya. Wilayah nya biar mereka ndak 
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kita repotkan walaupun mereka datang itu 

kita kasih pengganti biaya transportasi, 

makan, kita ganti semua intinya ya tinggal 

datang saja. Saking banyaknya ada berapa 

permintaan kita menyesuaikan kita maping 

oh orang ini masuk utara orang ini masuk 

tengah orang ini masuk selatan. Kalau kita 

jadikan satu kasian yang dari selatan bisa dari 

utara walaupun biayanya kita ganti ya tapi ya 

ndak enak. ….pelatihannya sementara hanya 

sekali tapi tidak menutup kemungkinan nanti 

akan kita kasih pelatihan lagi karena sekarang 

kita mulai menjajaki dengan dinas kesehatan 

dan dinas koperasi maunya kami kita naikkan 

derajatnya kalau dagang harus naik toh, jual 

pentol jangan hanya jualan pentol di rombong 

bisa nanti diizinkan diajari bagaimana 

membuat gerobak yang sehat gizinya 

bagaimana, nanti kedepan kalau kerjasama ini 

sudah jalan mereka kita undang gantian 

biayanya kita yang tanggung nanti dia dapat 

edukasi itu kalau dia mau berubah kan sudah 

ada pendampingan nahh maunya kita 

begitu”.125 (NS 1, 01/02/2021) 

“jadi setiap bulan kami memang kan ada 

pengajuan …jadi kita itu realisasinya untuk 

sebulan sekali temen-temen, jadi sebulan 

sekali tasharuf dengan orang yang berbeda-

beda untuk penerima manfaatnya gitu. ndak 

kita ndak ada stock ketentuannya berapa, 

kalau selama pandemi kemarin Maret,April, 

Mei kita stop ndak ada UMKM sama sekali, 

karena kantor juga WFH. Tapi, setelah itu 
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harus kita usahakan bagaiamana orang itu 

usaha kan karena banyak PHK kan, nah 

setelah itu baru kita adakan pemberdayaan 

UMKM. kita Ndak ada batas minimal mbak 

tapi biasanya kalau minimal lima lah 

perbulannya. Itu untuk di kantor kabupaten 

ya belum yang ada di kecamatan-

kecamatannya. Kalau awal pandemi kemarin 

memang ada jadi …UMKM-UMKM ...yang 

ada di seluruh kabupaten Gresik kita bagi jadi 

tiga klaster utara, tengah, dan selatan. Lalu 

kita kasih pelatihan UMKM”. 126(NS 2, 

23/01/2021) 

“untuk saat ini …kadang ya belum tentu sih 

mba belum pasti berapa bulan sekali atau 

seminggu sekali rencananya sih kedepannya 

itu sebulan sekali, kan kita setiap bulan ada 

…ada orang yang minta bantuan lah …ada 

calon mustahik barulah istilahnya gitu, nah 

paling ndak itu ada pelatihan buat yang 

sudah-sudah pasti dibantu LAZISMU jadi 

kedepan kami usahakan untuk lebih 

rutin”.127(NS 3, 13/02/2021) 

“… kebetulan kemarin bulan November itu 

kan ada pelatihan untuk UMKM ini di dua 

tempat yang berbeda dengan mustahik yang 

berbeda, nah itu diadakan di Dukun sama di 

Gresik, di Dukun kemarin itu sekitar 20 atau 

25 an orang gitu mbak, pokoknya kita ndak 

full satu gedung gitu mbak apalagi sekarang 

kan pandemi ya mbak sekitar 20 an gitu di 

Gresik juga sekitar 25 an gitu mbak, 
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sebenernya di planningnya itu satu bulan satu 

kali pelatihan dengan mustahik yang berbeda-

beda, karena… mustahik pemberdayaan 

UMKM itu …beda-beda kan mbak setiap 

bulannya”.128 (NS 4, 12/02/2021) 

Narasumber 1,2,3, dan 4 mengatakan bahwa 

kegiatan pelatihan pemberdayaan UMKM 

LAZISMU Gresik tidak diberi kapasitas baik dari 

jumlah mustahik atau waktu. Semua disesuaikan 

dengan laporan yang masuk. Namun, untuk saat ini 

pelatihan dilakukan sekali bagi setiap calon 

penerima manfaat. Tetapi, hal tersebut bisa juga 

berubah. Karena, LAZISMU Gresik sedang 

menjajaki untuk bekerja sama dengan dinas sosial 

juga koperasi. LAZISMU Gresik menginkan bahwa 

calon penerima manfaat nanti bisa menaikkan 

derajat dagangannya. Misalnya, mereka tidak hanya 

sekedar berjualan makanan. Tapi, mereka juga 

harus mengetahui bagaimana ukuran gizi dari 

makanan yang mereka jual. 

   LAZISMU Gresik juga menerapkan maping 

bagi tiap-tiap mustahik sesuai dengan daerahnya 

masing-masing. Dalam pelatihan tersebut dibagi 

menjadi tiga klaster. Diantaranya adalah utara, 

selatan, dan tengah. Selain itu, LAZISMU Gresik 

juga menanggung semua biaya baik transportasi 

dan makan. Namun karena dampak pandemi, 

kegiatan pelatihan harus dibatasi. Pada awalnya 

memang LAZISMU Gresik berhenti karena ada 

penerapan WFH. Tapi, pihak LAZISMU berusaha 

kembali untuk meneruskan kegiatan tersebut. Hal 

tersebut dikarenakan banyaknya warga yang 
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terkena PHK. Sehingga saat ini, pelatihan dibatasi 

maksimal 30-40 orang. 

2. Faktor-faktor Efektivitas Kegiatan 

Pendistribusian Zakat Produktif Pemberdayaan 

UMKM di LAZISMU Kabupaten Gresik 

Efektivitas merupakan tercapainya hasil yang 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Setiap 

kegiatan dalam sebuah lembaga tentu memiliki 

tujuan dalam perencanaannya. Sebagaimana 

menurut narasumber 1,2,3, dan 4 yang mengatakan 

bahwa LAZISMU Gresik juga mempunyai tujuan 

dalam menjalankan kegiatan pendistribusian zakat 

produktif pemberdayaan UMKM. Berikut 

pernyataan beberapa narasumber: 

“tujuan kami adalah bagaimana 

memaksimalkan potensi mustahik itu untuk 

bangkit, harapan kita mereka bisa menjadi 

muzakki”.129(NS 1, 01/02/2021) 

“untuk segi ekonomi ya untuk mengentaskan 

kemiskinan. tapi kalo umpamanya secara 

sederhananya sih gimana caranya kita sebagai 

amil untuk mendistribusikan zakat, agar uang 

itu tuh bisa terus tumbuh sehingga bisa 

meningkatkan ekonominya si penerima 

manfaat. Diharapkan si penerima manfaat itu 

tidak dapat uangnya saja, tapi ketika uangnya 

itu sudah dapet akhirnya gantian mereka bisa 

beramal untuk orang lain itu yang kita 

harapkan”. 130(NS 2, 23/01/2021) 
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“targetnya itu ya untuk menjadikan mustahik 

itu menjadi muzakki kedepannya gitu”. 
131(NS 3, 13/02/2021) 

“tujuannya itu untuk membuat para mustahik 

atau penerima bantuan itu lebih mandiri 

lagi”.132(NS 4, 12/02/2021) 

Tujuan utama kegiatan pendistribusian zakat 

produktif pemberdayaan UMKM LAZISMU 

Gresik adalah untuk meningkatkan potensi 

mustahik dalam bidang ekonomi. LAZISMU 

Gresik bertekad mewujudkan mustahik untuk 

bangkit dan mengembangkan bantuan yang sudah 

diberikan. Narasumber 1,2,3,dan 4 juga 

mengatakan bahwa kegiatan pendistribusian zakat 

produktif pemberdayaan UMK ini tidak hanya 

sekedar menyalurkan bantuan saja. Namun, mereka 

berharap untuk mengubah kondisi mustahik 

menjadi muzakki.  

LAZISMU Gresik menjalankan kegiatan 

pendistribusian zakat produktif tersebut tentu 

memerlukan banyak sumber daya salah satunya 

para pegawai. Hal tersebut berguna untuk 

memudahkan jalannya suatu kegiatan. Sesuai 

dengan pernyataan beberapa narasumber berikut: 

 “Mba liesna tim nya ada tiga ada mas kiki, 

mas kirom, mba zalsa, dan mba diva. Itu tim 

lapangan anak-anak mahasiswa yang dapat 

beasiswa jadi kita yang membantu juga kita 

beasiswa pendidikan kuliah, tapi mereka 

punya komitmen saya dapat beasiswa sejak 

dari awal harus membantu kami ya mereka 
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komitmen sampe sekarang sudah kita ajak 

mereka sudah datang sendiri hehehe. Soalnya 

kan punya tanggung jawab”.133 (NS 1, 

01/02/2021) 

“biasanya saya dibantu oleh temen-temen 

mahasiswa. Jadi anak-anak mahasiswa 

penerima manfaat beasiswa sang surya  nah 

itu bantu kita didistribusi zakat ini. Tidak 

hanya UMKM sih mbak macam-macam, jadi 

umpanya ada yang sakit dia bisa dampingi ke 

rumah sakit, kalau seumpama ada yang ini 

butuh sembako untuk lansia-lansia yang sakit 

itu temen-temen yang membelikan dan 

mengantarkan kesana.” 134(NS 2, 23/01/2021) 

“kalau kegiatan ini sih semuanya ikut 

berperan sih ya sesuai dengan..bagiannya 

masing-masing tapi untuk yang nyalurkan itu 

ya volunteer, yang bagian menyalurkan yang 

bagian dokumentasi atau yang dari awal itu 

seperti wawancara assessment itu sih 

volunteer”. 135(NS 3, 13/02/2021) 

“open rekruitmenya itu dari mahasiswa 

sendiri. Nah sebenarnya ada beberapa 

program beasiswa di LAZISMU ada 

beasiswa mentari, ada beasiswa kader, ada 

beasiswa sang surya ini. Beasiswa mentari itu 

biasanya untuk anak-anak yang masih 

sekolah SD SMP SMA gitu nah untuk 

beasiswa sang surya sendiri untuk mahasiswa 

gitu”.136(NS 4, 12/02/2021) 
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Menurut pendapat dari beberapa narasumber, 

mereka mengatakan bahwa LAZISMU Gresik 

dibantu oleh para volunteer. Mereka terdiri dari 

para mahasiswa yang mendapat beasiswa dari 

LAZISMU Gresik. Sejak awal, mereka 

berkomitmen dan mempunyai tanggung jawab 

untuk membantu jalannya kegiatan tersebut. 

Mereka bertugas di lapangan dari proses survei, 

assessment, mengontrol, dan monitoring.  

Lingkungan kerja terdiri dari lingkungan fisik 

dan non fisik. Lingkungan kerja sangat 

mempengaruhi kinerja pegawai. Jika kondisi 

lingkungan kerja kondusif, maka para pegawai bisa 

bekerja secara optimal. Selain itu, lingkungan kerja 

juga mempengaruhi hubungan antara bawahan dan 

atasan ataupun sebaliknya. sebagaimana pernyataan 

narasumber 1,2,3, dan 4 sebagai berikut:  

 “kita punya kantor layanan mba di setiap 

kecamatan itu hampir ada kantor lagi kalau di 

NU itu ada MWC ya kemudian dibawahnya 

yang membantu gerak di lapangan itu ya 

betul-betul relawan mereka tidak digaji 

membantu mencarikan yang dicari ya bukan 

warga sendiri juga bukan, warga umum 

mereka bener-bener selektif, ndi yo tonggoku 

sing nggak due. Seneng banget kita punya 

ibu-ibu yang luar biasa itu langsung cepet itu 

kita infokan ayo ada program ini langsung ini 

ada tetanggaku gini. Nanti kalengnya setiap 

bulannya diambilin wes ini survei en engko 

tak bantu. Mereka bantu turun carikan data 

enak gitu lebih valid dan lebih kekeluargaan. 

Jadi datang kesana orang itu ndak canggung 

kan kadang kan opo yo nggak enak kabe 
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disurvei kan. Lah..kita juga detail banget 

data-datanya”.137(NS 1, 01/02/2021) 

“jadi kalau di kantor ini, inikan kantor 

kabupaten ya mbak ya, jadi kita ini ada 

beberapa kecamatan-kecamatan dan kita 

banyak mempunyai mobil layanan sosial”.138 

(NS 2, 23/01/2021) 

“di LAZISMU itu kan ada kantor layanan 

kayak cabangnya gitu di daerah Dukun itu 

ada di daerah Cerme juga ada kantor 

layanannya jadi di setiap kecamatannya 

itu..beberapa sudah ada kantor layanannya 

kalau yang belum ada ya biasanya langsung 

dari LAZISMU Gresik yang ngontrol”.139(NS 

3, 13/02/2021) 

“di kantor daerah itu volunteernya ada tiga, 

yang satu bagian media yang dua bagian 

program, nah volunteer bagian program ini 

dibagi lagi ada yang bagian ngurusi Gresik 

yang bagian selatan dan ada yang ngurusi 

Gresik bagian utara. Nah sebenarnya kerjanya 

volunteer itu sendiri juga dibantu sama 

beberapa …yang ada di kecamatan begitu”.140 

(NS 4, 12/02/2021) 

Menurut pendapat dari narasumber 1,2,3, dan 4, 

mereka mengatakan bahwa LAZISMU Gresik 

memiliki beberapa kantor layanan lainnya. Kantor 

layanan tersebut berada di beberapa kecamatan. 

Tujuannya adalah untuk memudahkan LAZISMU 

dalam menyalurkan bantuan bahkan mengontrol 

para mustahik sesuai daerahnya. Dalam kantor 
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layanan juga mempunyai beberapa volunteer. Para 

volunteer tersebut tidak digaji dan ikhlas untuk 

membantu. Contohnya adalah para ibu Aisiyah. 

Mereka sangat selektif dan detail dalam membantu 

jalannya kegiatan. Pihak kantor cabang juga sangat 

beruntung dan merasa dimudahkan dengan adanya 

bantuan dari para ibu Aisiyah. mereka melakukan 

survei juga dengan kekeluargaan. Sehingga, data 

yang diberikan lebih valid. Selain itu, LAZISMU 

Gresik juga memiliki banyak mobil layanan dan 

tersebar di beberapa wilayah di Gresik. 

Selanjutnya adalah proses komunikasi. 

Komunikasi dalam sebuah organisasi mempunyai 

peranan penting. Komunikasi bertujuan untuk 

mengarahkan, memotivasi, dan mengevaluasi 

jalannya suatu kegiatan. Sesuai dengan pernyataan 

beberapa narasumber berikut: 

 “ya .. nanti dibagi waktu di bulan ini sopo 

jadi nggak serentak langsung kesebar gantian 

dijadwal yo ono sing durung sampe 3 wulan 

yo ono sing 3 wulan luwih pokok intine jalane 

di sekitar itu fleksible sih  yang penting ada 

pantauan selama itu dan evaluasinya kalau 

biaya pendidikan tiap bulan, kalau untuk 

ekonominya tadi tiga bulan sekali. Nanti kita 

lihat perkembangannya seperti apa. Kalau 

masih jalan ya sudah laporannya ya masih 

jalan”.141(NS 1, 01/02/2021) 

“karena di LAZISMU itu sudah punya 

kecamatan masing-masing ada yang handle 

sih mbak, jadi misalnya Panceng ya sudah di 

handle sama teman-teman Panceng, terus 

Benjeng juga dihandle oleh temen-temen 
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Benjeng. Jadi kalau di daerah sistemnya 

memang kalau ada yang pengajuan lalu kita 

komunikasikan. Kalau seumpama nih oh di 

daerah Panceng ternyata di Panceng itu ada 

orang ang ngajuin kesini, kita kembalikan ke 

Panceng untuk distibusi. Tapi memang tidak 

semua kantor di LAZISMU kecamatan itu 

aktif, contoh di Kebomas itu kan tidak ada, ya 

langsung dari sini yang handling gitu jadi 

poin utamanya ya itu jaringan”.142 (NS 2, 

23/01/2021) 

“bagian habis kami wawancara kan habis 

kami assessment itu ya kan dari situ kami 

serahkan ke pengurus atau karyawan yang 

memang bidangnya kayak mbak liesna yang 

bagian program itu ya kita serahkan ke mbak 

liesna kita ceritakan hasil wawancaranya 

keadaan mereka kami jelaskan semuanya ke 

mbak liesna”.143(NS 3,13/02/2021) 

” untuk evaluasinya sendiri itu biasanya 

dilakukan di akhir minggu”. 144(NS 4, 

12/02/2021) 

Hasil wawancara dari narasumber 1 

menggambarkan bahwa sebagai kepala kantor, ia 

bertugas untuk mengarahkan proses monitoring. 

Sedangkan narasumber 2 menjelaskan bahwa 

LAZISMU Gresik mempunyai beberapa kantor 

layanan yang berada di beberpa kecamatan. 

Sehingga, komunikasi itu penting untuk melakukan 

koordinasi. Selanjutnya adalah para volunteer. Para 

volunteer juga sangat memerlukan komunikasi 
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terutama kepada manajer program. ketika mereka 

telah melakukan survei di lapangan, maka hasil dari 

survei tersebut tentu perlu dikomunikasikan kepada 

atasan seperti manajer program. begitupun dengan 

evaluasi, evaluasi juga termasuk dalam proses 

komunikasi. Narasumber 1 dan 4 mengatakan 

bahwa kegiatan pendistribusian zakat produktif 

terdapat evaluasi setiap tiga bulan sekali. 

Kepemimpinan dan pengambilan keputusan 

merupakan dua hal yang saling berkaitan dalam 

organisasi. tugas seorang pemimpin dalam 

organisasi adalah untuk mengarahkan, menetapkan 

keputusan, dan mempengaruhi pegawai dalam 

menjalankan pekerjaannya. Seperti halnya pendapat 

dari beberapa narasumber yang menjelaskan 

kepemimpinan di LAZISMU Gresik dalam 

kegiatan pendistribusian zakat produktif sebagai 

berikut: 

“bidang program itu punya teman-teman lagi 

di lapangan itu nanti dikasih bidang program, 

bidang program..apa koordinasi dengan saya 

untuk memutuskan bantuan itu, apakah layak 

atau tidak. Kalau layak maka kita acc setelah 

di acc baru diproses semuanya masuk list 

data pengajuan. Sebelum direalisasikan 

dananya mereka kita latih dulu mereka kita 

undang kita latih dulu kita latih kita bekali 

ilmu bagaimana menjalankan usaha sesuai 

dengan syariat Islam itu. Kita kawal 

kesesuaian syariahnya. Kita kawal cara 

mengelola keuangannya. Kita kawal niatnya. 

temen-temen juga saya sadarkan temen-

temen tolong jangan main ini kita ini berat 

pekerjaannya amanahnya itu berat kita ini 

dapat hak kita dapat gaji dari biaya amil itu 
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ada tapi ini amanah berat jangan hanya 

sekedar menerima gaji perlakukan pekerjaan 

kita ini bagaimana apa yang menjadi tugas 

kita beratnya itu mbak ngontrol, danae 

kakeen harus terserap semua, danae kurang 

mustahik banyak harus diusahakan 

bagaimana dapat. Ngawal itukan ndak 

gampang jadi ya itu ngawal terus harus 

seimbang amanah kan ya”.145(NS 1, 

01/02/2021) 

“kami itu sangat ditekankan bahwa kita di 

sini itu bekerja sambil beribadah beramal lah 

meskipun kita bukan donatur, jadi kita 

ditekankan bahwa harus melakukannya 

dengan ikhlas maksimal jujur dalam 

membantu mustahik, karena nanti kalau ndak 

maksimal kasian nanti yang dibantu juga 

sih”.146(NS 3, 13/02/2021) 

” nah memang kan sebelum terjun ke 

lapangan kita itu kan diberi pembekalan dulu, 

jadi ada kayak buku panduan gitu gimana kita 

menggolongan mustahik itu ke delapan asnaf, 

nah selain itu di form surveinya itu kan ada 

scoring nah scroring itu digunakan untuk 

menentukan ini layak dibantu atau tidak, tapi 

untuk penggolongan asnaf kita berpegangan 

pada itu keputusan dewan syariah LAZISMU 

gitu.”147(NS 4, 12/02/2021) 

Narasumber 1 menggambarkan bahwa dalam 

kegiatan pendistribusian zakat terdapat beberapa 

tahapan sebelum bantuan tersebut direaslisasikan. 
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Dalam tahapan tersebut, pemimpin berperan inti 

dalam pengambilan keputusan. Tidak hanya itu, 

seorang pemimpin juga mengarahkan bagaimana 

tahapan selanjutnya setelah laporan tersebut 

disetujui. Contohnya adalah pelatihan 

pemberdayaan yang diwajibkan untuk diikuti oleh 

penerima manfaat. Pemimpin juga selalu berusaha 

untuk mengarahkan para pegawainya. Narasumber 

2 dan 3 menambahkan bahwa dalam kegiatan 

pendistribusian zakat produktif tersebut, mereka 

ditekankan untuk bersikap jujur dan amanah. 

mereka didorong untuk bekerja secara maksimal. 

Karena, zakat produktif merupakan dana umat yang 

harus disalurkan dengan tepat.  

Selanjutnya adalah inovasi organisasi. inovasi 

organisasi merupakan suatu cara untuk 

memperbaiki dan memprakarsai produk. Kegiatan 

pendistribusian zakat produktif pemberdayaan 

UMKM LAZISMU Gresik juga berusaha untuk 

meningkatkan nilai dari kegiatan tersebut. Sesuai 

dengan pernyataan beberapa narasumber berikut: 

 “Disurvei itu kita punya form assessment on 

the spot OTS kita on the spot kita assessment 

ada form alat ukurnya nanti kita wawancara 

sesuai dengan itu. Apalagi sekarang kita 

sudah mulai online tidak berbasis berkas ya 

sudah mulai online nanti petugas kami cukup 

membawa tab di lapangan nanti sudah bisa 

melakukan assessment dan sudah bisa 

melihat kita dari kantor , saya di kantor itu 

sudah bisa approve sudah bisa lihat ooo..ini 

yang dilakukan ada calon mustahik. Selain 

itu, sekarang kita mulai menjajaki dengan 

dinas kesehatan dan dinas koperasi maunya 

kami kita naikkan derajatnya kalau dagang 
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harus naik toh, jual pentol jangan hanya 

jualan pentol di rombong bisa nanti diizinkan 

diajari bagaimana membuat gerobak yang 

sehat gizinya bagaimana, nanti kedepan kalau 

kerjasama ini sudah jalan mereka kita undang 

gantian biayanya kita yang tanggung nanti dia 

dapat edukasi itu”. 148(NS 1, 01/02/2021) 

“Pertama dari karakter orangnya. Karakter 

orangnya itu tidak menyimpang dari 

syar’inya kita gitu kan. Terus yang kedua kita 

anti dengan mustahik yang perokok ya 

temen-temen ya, jadi kita usahakann untuk 

keluarga adalah keluarga bukan perokok, .. 

ketika dia sudah di acc ketika dibantu 

biasanya kita lakukan pelatihan UMKM dulu, 

jadi kita ajari berdagang sesuai syariah seperti 

apa, dan dilatih melatih uang, dan terakhir 

MOU temen-temen. Jadi dia di MOU, kalau 

seumpama dia mendapatkan manfaat dari 

LAZISMU dalam jangka waktu enam bulan 

setelah realisasi barangnya. Suaminya yang 

merokok itu harus berhenti merokok. Terus 

juga di MOU ayo untuk bisa.. sesuai dengan 

syariah kita minimal sholat lima waktu. Ini 

nanti bisa dibuka datanya saya akseskan. Jadi 

memang kita usahakan bahwa yang dibantu 

sama kita tidak asal kita kasih tapi 

seenggaknya kita usahakan komitmenkan 

keluarga tersebut jadi keluarga yang sehat, 

keluarga tersebut juga intinya..keluarga yang 

mendekatkan diri sama yang di Atas, tidak 
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hanya aspek dunia saja tapi akhirat juga, gitu 

sih poin-poinnnya”.149(NS 2, 23/01/2021) 

“sekarang LAZISMU ini kan untuk 

assessment itu sudah mulai menggunakan 

website jadi di website itu ada form 

assessmentnya”.150(NS 3, 13/02/2021) 

Narasumber 1 dan 3 mengatakan bahwa proses 

asssessment dalam kegiatan pendistribusian zakat 

produktif LAZISMU Gresik sudah tidak lagi 

menggunakan manual atau berkas. LAZISMU 

Gresik menggunakan media online dalam 

assessment. Para volunteer cukup membawa tab 

ketika melakukan survei lapangan. Sehingga, 

pimpinan bisa selalu memantau meskipun hanya 

berada di kantor. Selain itu, pemimpin juga 

mencoba untuk bekerja sama dengan dinas 

kesehatan dan koperasi. Hal tersebut bertujuan 

untuk meningkatkan nilai dari kegiatan tersebut. 

Sebelum para penerima manfaat membuka usaha, 

mereka diberikan edukasi bagaimana mengelola 

usaha yang sehat dan bersih. 

Narasumber 2 juga menambahkan bahwa dalam 

kegiatan pendistribusian zakat produktif terdapat 

beberapa hal yang diutamakan. Pertama adalah 

karakter mustahik. Kedua adalah mustahik anti 

perokok. Dan ketiga adalah MOU. LAZISMU 

Gresik menekankan bahwa calon penerima manfaat 

harus mempunyai karakter yang positif. LAZISMU 

Gresik bekerja sama dengan beberapa pihak untuk 

memantau bagaimana karakter mustahik. 

Contohnya adalah aparat desa atau para tetangga. 

Selanjutnya, LAZISMU Gresik juga tidak 
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menerima mustahik perokok. LAZISMU Gresik 

bertekad tidak hanya untuk mensejahterakan 

ekonomi mustahik. Namun, LAZISMU Gresik juga 

menginginkan untuk membentuk keluarga yang 

sehat dan keluarga yang berkarakter baik. Oleh 

karena itu, LAZISMU Gresik juga terdapat MOU. 

Jika bantuan tersebut telah direalisasikan, maka 

para penerima manfaat harus berkomitmen kepada 

LAZISMU Gresik. Misalnya dalam waktu enam 

bulan, keluarga yang perokok harus berhenti untuk 

merokok. Ibadah juga harus ditingkatkan minimal 

sholat lima waktu. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian (Analisis Data) 

1. Perspektif Teori 

a. Kegiatan Pendistribusian Zakat Produktif 

Pemberdayaan UMKM di LAZISMU 

Kabupaten Gresik 

Kegiatan pendistribusian zakat produktif 

pemberdayaan UMKM di LAZISMU Gresik 

merupakan kegiatan penyaluran zakat kepada 

para mustahik sesuai dengan anjuran agama 

Islam. kegiatan pendistribusian zakat produktif 

bertujuan untuk membantu para asnaf dalam 

meningkatkan potensi di bidang ekonomi. dari 

hasil penelitian, LAZISMU Gresik merupakan 

salah satu lembaga penampung dan pengelola 

zakat, infaq, dan sedekah yang berada di kota 

Gresik. Setelah dana dari masyarakat tersebut 

terkumpul, tugas LAZISMU Gresik yakni 

menyalurkan kepada para mustahik sesuai 

dengan aturan Islam. 

Pendistribusian zakat merupakan 

kegiatan penyaluran dana zakat dari muzakki 
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kepada mustahik. 151 Erland Arif juga 

mengatakan bahwa pendistribusian zakat 

merupakan suatu proses penyaluran zakat yang 

terkumpul lalu diberikan kepada pihak-pihak 

tertentu. hal demikian berfungsi untuk meraih 

tujuan sosial dan ekonomi dari pemungutan 

zakat.152 Hasil penelitian tersebut sesuai dengan 

teori yang ada.  

Sistem pendistribusian zakat produktif 

pemberdayaan UMKM di LAZISMU Gresik 

disalurkan secara langsung tanpa perantara 

dengan bekerja sama dengan pihak lain. 

Kegiatan pendistribusian zakat produktif 

biasanya dilakukan sendiri oleh karyawan 

lembaga dan dibantu oleh beberapa mahasiswa 

penerima beasiswa dari LAZISMU Gresik 

sebagai volunteer. Para volunteer tersebut tidak 

hanya menyalurkan saja. Namun, mereka juga 

membantu untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan para penerima manfaat. Sehingga, 

bantuan yang diberikan bisa lebih efektif dan 

tidak disalahgunakan. 

Jenis-jenis distribusi memang dibagi 

menjadi dua. diantaranya adalah secara 

langsung dan tidak langsung. Sistem 

pendistribusian secara langsung merupakan 

sistem distribusi yang tidak membutuhkan 

perantara. Sedangkan sistem distribusi tidak 

                                                             
151 Emi Hartatik. Analisis Praktik Pendistribusian Zakat Produktif Pada 

Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Magelang. Az-Zarqa. 
Vol.7 No.1. Juni 2015. Hal 33 
152 Jeni Rahaman, Evi Martaseli. Pengaruh Pengendalian Internal 

Terhadap Pengelolaan dan Pendistribusian Zakat Pada Badan Amil Zakat 

Nasional Kota dan Kabupaten Sukabumi. Jurnal Ilmiah Ilmu Ekonomi. 

Vol.6 Edisi.12. Maret 2018. Hal 179 
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langsung merupakan sistem distribusi yang 

menggunakan saluran distribusi atau 

perantara.153 Hasil penelitian di atas sesuai 

dengan teori yang dijelaskan. 

Bentuk pendistribusian zakat dalam 

kegiatan pemberdayaan UMKM di LAZISMU 

Gresik memiliki dua cara. Diantaranya adalah 

distribusi produktif tradisional dan distribusi 

produktif kreatif. Dari hasil wawancara dengan 

beberapa narasumber, mereka mengemukakan 

bahwa LAZISMU Gresik mengutamakan untuk 

memberikan bantuan dalam bentuk barang dari 

pada uang tunai. Tujuannya adalah untuk 

menghindari adanya penyalahgunaan dana. 

Dana tersebut merupakan dana umat. Oleh 

karena itu, amanah harus dilaksanakan sesuai 

dengan akad.  

Meskipun begitu, LAZISMU Gresik 

juga terkadang memberikan dalam bentuk uang 

tunai. Namun, LAZISMU Gresik tetap 

mengontrol dengan bantuan dari para volunteer. 

Para volunteer tersebut bertugas untuk 

mengawasi bagaimana uang tersebut digunakan. 

Jika calon UMKM tersebut memilih untuk 

membelanjakan uangnya sendiri. Maka, para 

volunteer memberikan waktu dan meminta 

berupa kwitansi. 

M.Arif Mufraini mengatakan bahwa 

bentuk inovasi zakat terbagi menjadi empat 

macam. diantaranya adalah distribusi konsumtif 

tradisional, distribusi konsumtif kreatif, 

distribusi produktif tradisional, dan distribusi 

                                                             
153 Westriningsih. 2018. Mengenal Kegiatan Distribusi. Klaten: Cempaka 

Putih. Hal 22 
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produktif kreatif. Distribusi konsumtif 

tradisional merupakan distribusi zakat yang 

dimanfaatkan secara langsung. Contohnya 

adalah zakat fitrah. Distribusi konsumtif kreatif 

adalah distribusi dalam bentuk barang. 

Contohnya adalah beasiswa. Distribusi produktif 

tradisional merupakan distribusi dalam bentuk 

barang produktif. Contohnya adalah hewan 

ternak. Dan distribusi produktif kreatif 

merupakan distribusi dalam bentuk 

permodalan.154 Hasil penelitian tersebut sesuai 

dengan teori yang tercantum. 

Dalam pendistribusian zakat juga 

memiliki pola. Pola pendistribusian zakat 

LAZISMU Gresik menggunakan pola adil 

terhadap semua golongan. Dari hasil 

wawancara, para narasumber mengatakan 

bahwa LAZISMU tidak membanding-

bandingkan tentang golongan penerima zakat. 

jika lembaga menerima laporan. Maka, pihak 

lembaga segera menindaklanjuti laporan 

tersebut sesuai dengan prosedurenya. Pada 

dasarnya sesuai dengan nama lembaga dibawah 

naungan Muhammadiyah, LAZISMU awalnya 

mengutamakan jamaah Muhammadiyah. 

Namun, narasumber 1 sebagai kepala kantor 

berpendapat bahwa LAZISMU tidak 

mendahulukan golongan tertentu. semua 

mengikuti laporan yang masuk.  

Yusuf Al-Qardlawi mengatakan bahwa 

pola pendistribusian zakat secara profesional 

                                                             
154 Riyantama Wiradifa, Desmadi Saharuddin. Strategi Pendistribusian 

Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Tanggerang Selatan. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam Vol.3 No.1. 2017. 

Hal 1-13 
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terbagi menjadi tiga macam. pertama adalah 

pola pendistribusian zakat produktif. Kedua 

adalah pola pendistribusian lokal. Ketiga adalah 

pola pendistribusian adil terhadap semua 

golongan. Pola pendistribusian produktif adalah 

pola pendistribusian zakat yang digunakan 

untuk aktivitas usaha. Pola pendistribusian lokal 

merupakan pola pendistribusian yang 

menguatamakan lokasi mustahik dekat dengan 

lembaga. Dan pola pendistribusian adil terhadap 

semua golongan merupakan pola 

pendistribusian yang bersifat merata.155 

Teori lain juga menjelaskan bahwa 

ketentuan dalam pendistribusian zakat terdapat 

dua macam. pertama adalah distribusi domestic. 

Distribusi domestic tersebut mengutamakan 

penyaluran bantuan kepada mustahik yang jarak 

rumahnya dekat dengan lembaga dibandingkan 

yang lain. Kedua adalah pendistribusian zakat 

bersikap adil dan sesuai kaidah-kaidah. Pertama, 

jika zakat terkumpul banyak, maka setiap 

golongan menerima sesuai dengan 

kebutuhannya. Kedua, pendistribusian harus 

dilakukan secara menyeluruh. Ketiga, zakat 

diperbolehkan untuk diberikan kepada siapapun. 

Syaratnya yaitu kebutuhan golongan tersebut 

memang memerlukan penanganan khusus. 

Keempat, golongan fakir miskin dijadikan 

sebagai golongan pertama. Dan kelima, 

                                                             
155 Hamidah dan Syahril Romli. Pendistribusian Zakat Berbasis Ekonomi 

Pada Dompet Dhuafa Provinsi Riau. Idarotuna vol.1 No.2 April 2019. Hal 

74-75 
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kepercayaan antara pemberi dan penerima 

terbangun.156 

Data hasil wawancara diatas sesuai 

dengan teori yang ada. Hal tersebut terbukti 

bahwa pola pendistribusian LAZISMU Gresik 

menggunakan pola pendistribusian produktif 

dan pola pendistribusian secara adil terhadap 

semua golongan. Dalam paragraf selanjutnya 

akan dibahas mengenai golongan penerima 

zakat. Dalam pembahasan tersebut juga 

dijelaskan bahwa LAZISMU Gresik 

mengutamakan fakir miskin sebagai mustahik 

golongan pertama.  

Dalam Islam, kegiatan pendistribusian 

zakat mempunyai aturan sendiri tentang 

golongan penerima zakat. Sama hanya dengan 

LAZISMU Gresik, kegiatan pendistribusian 

zakat tersebut diberikan kepada delapan asnaf 

sesuai dengan syariat Islam. Menurut hasil 

wawancara, golongan penerima zakat produktif 

dalam kegiatan pemberdayaan UMKM tersebut 

mayoritas diberikan kepada empat golongan. 

Diantaranya adalah fakir, miskin, gharim, dan fi 

sabilillah. Karena, tidak semua golongan 

mempunyai potensi untuk mengelola usaha. 

Oleh karena itu, LAZISMU Gresik melakukan 

seleksi dengan teliti untuk golongan penerima 

zakat produktif pemberdayaan UMKM tersebut. 

Dalam surah At-Taubah ayat 60 berisi 

tentang golongan penerima zakat. diantaranya 

adalah fakir, miskin, amil, muallaf, 

                                                             
156 Teguh Ansori. Pengelolahan Dana Zakat Produktif Untuk 

Pemberdayaan Mustahik Pada Lazismu Ponorogo. Muslim Heritage Vol.3 

No1. Mei 2018. Hal 174 
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memerdekakan hamba, gharim, sabilillah, dan 

ibnu sabil. 157 Hasil wawancara diatas sesuai 

dengan teori yang dijelaskan. 

Zakat tidak bisa disalurkan kepada 

semua orang. Dalam Islam, golongan penerima 

zakat atau mustahik memiliki kriteria tersendiri. 

LAZISMU Gresik juga melakukan hal yang 

sama. Dalam proses pendistribusian zakat 

produktif, LAZISMU Gresik memiliki 

prosedure atau aturan yang harus dijalanka. Dari 

hasil penelitian, beberapa narasumber 

mengatakan bahwa LAZISMU Gresik 

memberikan bantuan zakat kepada mustahik 

yang tidak berdaya dan benar-benar tidak 

mampu. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 

beberapa narasumber, mereka mengemukakan 

bahwa dalam proses pendistribusian zakat 

produktif terdapat assessment. Dalam proses 

assessment tersebut, LAZISMU Gesik bertujuan 

untuk mengetahui kondisi sebenarnya dari calon 

penerima manfaat. 

Selain itu, LAZISMU Gresik juga 

menekankan pada karakter calon penerima 

manfaat. LAZISMU Gresik memberikan 

bantuan bukan hanya untuk meningkatkan 

kesejahteraan dari mustahik tersebut. Namun, 

Lembaga juga berkeinginan untuk mewujudkan 

keluarga yang positif baik dari segi ekonomi, 

sosial, kesehatan, dan agama.  

Mustahik memiliki dua kriteria yang 

dilihat dari penyebabnya. Pertama adalah 

ketidakmampuan dan ketidakberdayaan. Kedua 

                                                             
157 Ahmad Sainul. Anak Yatim sebagai Mustahik Zakat. Jurnal El-Qanuny 

Vol.5 No. 1. Januari-Juni 2019. Hal 109-114 
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adalah kemaslahatan umum umat Islam. 

ketidakmampuan mengarah pada bidang 

ekonomi. sedangkan ketidakberdayaan lebih 

mengarah untuk mendapatkan hak asasi manusia 

seperti budak. Selanjutnya adalah kemaslahatan 

umum umat Islam. maksud dari kemaslahatan 

umum umat Islam adalah bukan dalam hal 

ekonomi. Namun, hal tersebut dikarenakan 

sebaga jasa dan tujuannya untuk kepentingan 

umat Islam seperti amil dan fii sabilillah.158 

Hasil penelitian di atas sesuai dengan teori yang 

dijelaskan. 

Dalam proses pendistribusian zakat 

produktif pemberdayaan UMKM, LAZISMU 

Gresik juga mempunyai beberapa tahapan yang 

harus dilakukan sebelum bantuan disalurkan. 

Menurut beberapa narasumber, langkah pertama 

yang harus dilakukan adalah pendaftaran dan 

registrasi. Kedua, pihak lembaga atau para 

volunteer melakukan survei. LAZISMU Gresik 

memilik form assessment. Form tersebut 

berguna untuk penilaian dan skoring. Skoring 

diberikan untuk mengkategorisasikan mustahik 

sesuai dengan delapan asnaf. Kemudian, setelah 

dilakukan survei. Hasil dari survei tersebut 

diberikan kepada manajer program dan kepala 

kantor. Hal tersebut bertujuan untuk koordinasi 

dan meramalkan seberapa banyak bantuan yang 

harus diberikan sesuai dengan kebutuhan calon 

penerima manfaat. 

Ketiga, dalam kegiatan pendistribusian 

zakat produktif pemberdayaan UMKM tentu 

                                                             
158 Muzayanah dan Heni Yulianti. Mustahik Zakat Dalam Islam. Al-Mizan 

Vol.4 No.1 Februari 2020. Hal 94-95 
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memiliki perencanaan. Dalam persencanaan 

tersebut, LAZISMU Gresik memiliki tujuan 

sendiri dalam menjalankan kegiatan tersebut. 

Seperti pernyataan dari narasumber sebelumnya, 

mereka mengemukakan bahwa kegiatan 

pendistribusian zakat produktif tersebut 

dilakukan untuk meningkatkan ekonomi 

masyarakat yang kurang mampu sesuai dengan 

aturan dewan syariah. 

Keempat, sebelum bantuan tersebut 

direalisasikan, LAZISMU Gresik melakukan 

pelatihan kepada calon penerima manfaat. 

Tujuannya adalah untuk membimbing calon 

penerima manfaat dalam pengelolahan usaha. 

Dalam pelatihan, calon penerima manfaat 

diberikan beberapa materi. Diantaranya adalah 

manajemen keuangan, materi ketakwaan, dan 

materi pemasaran. Jika ketiganya diikuti dengan 

baik juga disertai dengan niat yang sungguh-

sungguh, maka usaha yang dikelola berjalan 

secara efektif. 

Kelima, setelah pelatihan dan bantuan 

direalisasikan, pihak lembaga tidak akan 

melepaskan begitu saja. Menurut beberapa 

narasumber, mereka menegaskan bahwa pihak 

lembaa tetap melakukan monitoring untuk 

mengetahui perubahan yang sudah dialami. 

Bahkan, menurut pernyataan narasumber 

sebelumnya, ketika penerima manfaat atau 

mustahik membelanjakan kebutuhannya, para 

volunteer juga mengawasi dengan cara 

menemani mustahik. Hal tersebut meminimalisir 

terjadinya penyalahgunaan bantuan.  

Ath-Thoilah dalam Abdullah 

mengemukakan bahwa dalam pendistribusian 
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zakat terdapat beberapa langkah. Diantaranya 

adalah forecasting, planning, organizing juga 

leading, dan controlling. forecasting bertujuan 

untuk meramalkan, memproyeksikan, dan 

memberikan taksiran sebelum zakat diberikan. 

planning bertujuan untuk merumuskan 

perencanaan baik tujuan atau objek sebagai 

capaian program. organizing dan leading 

berguna untuk membawa kesuksesan program. 

dan controlling bertujuan untuk mengawasi 

jalannya suatu program.159 Data hasil 

wawancara tersebut sesuai dengan teori yang 

ada. 

b. Faktor-faktor Efektivitas Kegiatan 

Pendistribusian Zakat produktif 

Pemberdayaan UMKM di LAZISMU 

Kabupaten Gresik 

Efektivitas merupakan kesesuaian antara 

hasil yang diharapkan dengan hasil yang 

dicapai. Dalam setiap kegiatan atau program, 

tentu lembaga mempunyai perencanaan yang 

berisikan tujuan atau target. Hal tersebut 

berguna untuk mengetahui efektivitas kegiatan 

yang dijalankan. Sama halnya LAZISMU 

Gresik, kegiatan pendistribusian zakat produktif 

dibentuk bertujuan untuk meningkatkan potensi 

mustahik dalam bidang ekonomi. Beberapa 

narasumber mengatakan bahwa kegiatan 

pendistribusian zakat produktif bermaksud 

untuk mewujudkan mustahik yang mandiri dan 

bangkit. Selain itu, LAZISMU Gresik berharap 

                                                             
159 M. Syamsul Haidir. Revitalisasi Pendistribusian Zakat Produktif 

Sebagai Upaya Pengentasan Kemiskinan Di Era Modern. Jurnal Muqtasid 

Vol.10 No.1. 2019. Hal 57-63 
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kepada mustahik untuk bisa mengembangkan 

bantuan yang telah diberikan. Sehingga, bantuan 

tersebut mempunyai nilai tambah juga mampu 

mengubah mustahik menjadi muzakki. 

Steers mengatakan bahwa ada enam 

elemen yang mempengaruhi efektivitas 

organisasi. pertama adalah penetapan tujuan 

strategis. Efektivitas berhubungan dengan 

kepentingan manajemen. Penentuan tujuan 

menjadi faktor yang utama. Hal tersebut 

bertujuan untuk mendapatkan dan mengatur 

sumber daya. Jika tujuan tersebut mendapat 

dukungan bersama. Maka, usaha yang tinggi 

akan dikerahkan untuk tercapainya tujuan yang 

telah ditetapkan.160  Data hasil wawancara 

tersebut sesuai dengan teori yang ada. 

Sebuah kegiatan diperlukan sumber 

daya. Sumber daya berguna untuk menjalankan 

kegiatan sesuai perencanaan yang ditetapkan. 

Oleh karena itu dalam sebuah lembaga perlu 

untuk mencari sumber daya seperti para 

karyawan. LAZISMU Gresik dalam 

pelaksanaan kegiatan pendistribusian zakat 

pemberdayaan UMKM baisanya dilakukan oleh 

divisi program. Namun, LAZISMU Gresik 

hanya memiliki sdm yang minim. Sehingga, 

lembaga memerlukan bantuan yang lain seperti 

pencarian volunteer. Dari hasil wawancara 

dengan beberapa narasumber, mereka 

mengatakan bahwa LAZISMU Gresik dibantu 

oleh para volunteer yang terdiri dari beberapa 

                                                             
160 Amir Syarifudin Kiwang, David D.W. Pandie, dan Frans Gana. Analisis 

Kebijakan dan Efektivitas Organisasi. Jurnal Kebijakan dan Administrasi 

Publik vol (JKAP) Vol.19 No.1. Mei 2015. Hal 74 
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mahasiswa. Para mahasiswa tersebut menjadi 

volunteer karena beasiswa yang diberikan oleh 

LAZISMU Gresik. Sehingga, dari awal mereka 

berkomitmen dan bertanggung jawab untuk 

membantu LAZISMU Gresik. Para volunteer 

biasanya bertugas di lapangan seperti survei, 

wawancara, assessment, dan mengontrol para 

mustahik. Sehingga, hal tersebut sangat 

memudahkan juga membantu lembaga dalam 

pelaksanaan kegiatan. 

Steers juga mengemukakan bahwa 

elemen kedua dalam pengaruh efektivitas adalah 

pencarian dan pemanfaatan sumber daya. Ada 

tiga hal yang perlu diperhatikan dalam 

pencarian dan pemanfaatan sumber daya. 

Diantaranya adalah keharusan dalam integrasi 

dan koordinasi berbagai subsistem organisasi 

seperti subsistem produktif, pendukung, 

pemelihara, penyesuai dan manajemen. 

Selanjutnya adalah penetapan, implementasi, 

dan pemeliharaan pedoman-pedoman kebijakan. 

Dan terakhir adalah adanya serangkaian umpan 

balik dan lingkaran kendali untuk menjamin 

organisasi tetap pada target dalam pencapaian 

tujuan. Sehingga, sumber daya merupakan 

faktor yang kritis untuk menjalankan suatu 

kegiatan.161 Hasil wawancara diatas memang 

sesuai dengan teori yang tercantum. 

Selanjutnya adalah lingkungan prestasi 

atau lingkungan kerja. Lingkungan kerja dalam 

sebuah organisasi memang mempunyai 

pengaruh besar terutama untuk kinerja para 

karyawan. Lingkungan kerja terbagi menjadi 

                                                             
161 Ibid  
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dua macam. diantaranya adalah lingkungan fisik 

dan non fisik. Menurut beberapa narasumber, 

LAZISMU Gresik mempunyai lingkungan fisik 

yang mendukung. Diantaranya adalah kantor 

cabang dengan fasilitas yang bagus, kantor 

layanan kecamatan, mobil layanan, serta para 

sdm yang ramah dan disiplin. Mobil layanan 

pun tidak hanya bagi para mustahik. Namun, 

LAZISMU Gresik juga mempunyai mobil dinas 

pribadi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sedangkan linkungan non fisik 

LAZISMU Gresik adalah hubungan kerja antara 

pimpinan dengan bawahan atau hubungan kerja 

antar pegawai. Dari beberapa narasumber 

menjelaskan bahwa LAZISMU Gresik selalu 

berkoordinasi dalam pelaksanaan kegiatan. 

Melalui observasi, peneliti juga merasakan 

bagaimana keramahan para pegawai. Mereka 
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melayani dengan ramah, sopan, dan tentunya 

transparan.  

Bahkan, hubungan antara kantor cabang 

dan kantor layanan di kecamatan juga selalu 

berkoordinasi. Mereka selalu berusaha untuk 

bekerja sama dengan baik untuk mewujudkan 

tujuan yang telah ditetapkan. Contohnya adalah 

para ibu Aisiyah yang ikhlas dan cekatan untuk 

membantu LAZISMU Gresik dalam kegiatan 

pendistribusian zakat produktif pemberdayaan 

UMKM tersebut. Mereka sangat detail dan 

selektif. Sehingga, data yang didapatkan lebih 

valid. Mereka juga membantu dalam survei. 

Cara yang mereka lakukan dalam survei lebih 

kekeluargaan. Jadi, survei dilakukan tanpa ada 

rasa canggung terutama bagi mustahik yang 

dimintai keterangan. 

 

 

 

 

 

 

 

  

Steers mengungkapkan bahwa elemen 

ketiga dalam pengaruh efektivitas adalah 

lingkungan prestasi atau lingkungan kerja. 

Mardiana berpendapat bahwa lingkungan kerja 

merupakan lingkungan tempat pegawai 

melakukan pekerjaannya sehari-hari. 

Lingkungan kerja yang kondusif akan 

mempengarui para pekerja untuk bekerja secara 

optimal. Selain itu, lingkungan kerja juga 
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berhubungan dengan hubungan kerja antar 

sesama pegawai, hubungan kerja antara 

bawahan dan atasan, dan hubungan fisik tempat 

pegawai kerja. Secara garis besar, lingkungan 

kerja dibagi menjadi dua yakni lingkungan fisik 

dan non fisik.162 Oleh karena itu, data hasil 

wawancara bisa disebut sesuai dengan teori 

yang tertulis. 

Faktor efektivitas dari sebuah kegiatan 

yang lain adalah proses komunikasi. 

Komunikasi merupakan alat untuk 

mengarahkan, memotivasi, memonitor, dan 

mengevaluasi kegiatan sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan. Dari hasil wawancara 

beberapa narasumber, LAZISMU Gresik 

memang memiliki beberapa kantor layanan yang 

berada di kecamatan. Sehingga, hal tersebut 

perlu adanya koordinasi antara pimpinan dan 

pegawai bahkan pegawai juga pegawai. Karena, 

jika kantor layanan mengalami kendala. Maka, 

hal tersebut bisa diambil alih oleh kantor 

cabang.  Komunikasi mempunyai peran penting 

untuk mendukung efektivitas dan efisiensi 

kegiatan.  

Narasumber juga mencontohkan bahwa 

pada saat para volunteer melakukan survei di 

lapangan. Mereka selalu berkoordinasi kepada 

manajer program lalu manajer program 

melaporkan kepada kepala kantor. Selain itu, 

evaluasi juga dilakukan rutin. Narasumber 1 dan 

4 mengatakan bahwa evaluasi kegiatan 

pendistribusian zakat produktif biasanya 

dilakukan setiap tiga bulan sekali. 

                                                             
162 ibid 
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Elemen keempat pengaruh efektivitas 

menurut Steers adalah proses komunikasi. 

Proses komunikasi. Kerja sama yang baik dan 

jelas harus dibentuk melalui komunikasi yang 

baik antara unsur-unsur dalam organisasi 

tersebut. Komunikasi yang baik bisa 

mewujudkan suasa kenyamanan dan sikap 

pengertian dalam pekerjaan. Sendjaja 

menambahkan bahwa fungsi komunikasi dalam 

organisasi adalah sebagai fungsi informasi, 

fungsi regulasi, fungsi integrasi, dan fungsi 

persuasi.163 hal itu berarti hasil wawancara di 

atas sesuai dengan teori yang ada. 

Sebuah organisasi tentu mempunyai 

pemimpin. Tugas pemimpin selain mengarahkan 

para pegawainya, pemimpin juga bertugas 

dalam pengambilan keputusan. Dalam kegiatan 

pendistribusian zakat produktif pemberdayaan 

UMKM lazismu Gresik, pemimpin mempunyai 

peran utama dalam persetujuan calon penerima 

manfaat. Tidak hanya kepada pegawai, 

pemimpin dalam kegiatan pendistribusian zakat 

produktif pemberdayaan UMKM juga bertugas 

untuk mengarahkan para penerima manfaat 

tentang bagaimana cara untuk mengelola sebuah 

usaha.  

Narasumber 2 dan 3 menambahkan 

bahwa pemimpin selalu berusaha untuk 

menekankan kepada pegawainya tentang sikap 

jujur dan amanah. para pegawai didorong untuk 

bekerja secara maksimal. Alasannya, kegiatan 

pendistribusian zakat produktif tersebut 

merupakan dana dari masyarakat. Masyarakat 

                                                             
163 Ibid  
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atau muzakki memberikan amanah besar kepada 

lembaga untuk mengelola zakat dan 

menyalurkannya kepada pihak yang tepat. 

Steers menyebutkan bahwa elemen 

kelima dari pengaruh efektivitas adalah 

kepemimpinan dan pengambilan keputusan. 

Kepemimpinan merupakan proses mengarahkan 

dan mempengaruhi pegawai untuk melakukan 

pekerjaan yang ditugaskan kepada mereka. Rost 

dalam Safaria mendefiniskan bahwa 

kepemimpinan diartikan sebagai sebuah 

hubungan yang saling berpengaruh antara atasan 

dan pegawai dalam pencapaian tujuan. 

Kepemimpinan dan pengambilan keputusan 

memegang peranan yang sentral dalam 

organisasi. Dalam organisasi, pemimpin 

memiliki banyak aktivitas seperti perencanaan 

kerja atau perumusan kerja, pemecahan 

masalah, dan lainnya.164  

Selanjutnya adalah inovasi organisasi. 

inovasi dibuat untuk memprakarsai atau 

memperbaiki suatu produk dalam organisasi. 

begitun dengan kegiatan pendistribusian zakat 

produktif pemberdayaan UMKM, LAZISMU 

Gresik melalui pernyataan pemimpinnya 

mengatakan bahwa proses assessment dalam 

kegiatan pendistribusian zakat produktif tidak 

lagi menggunakan sistem manual melainkan 

sistem online. Para volunteer cukup hanya 

membawa tab ketika survei di lapangan. Hal 

tersebut memudahkan pemimpin untuk 

                                                             
164 Amir Syarifudin Kiwang, David D.W.Pendie, dan Frans Gana. Analisis 

Kebijakan dan Efektivitas Organisasi. jurnal Kebijakan dan administrasi 

publik (JKAP) Vol.19 No. 1. Mei 2015. Hal 75-76  
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memantau meskipun pemimpin berada di 

kantor.  

Lebih dari itu, pemimpin LAZISMU 

Gresik juga mengatakan bahwa lembaga akan 

bekerja sama dengan dinas kesehatan dan dinas 

koperasi. Pemimpin berharap kegiatan 

pendistribusian zakat produktif pemberdayaan 

UMKM tersebut bisa naik derajatnya. Jadi, para 

penerima manfaat diberikan edukasi tentang 

pentingnya kesehatan juga kebersihan dalam 

suatu usaha terutama usaha kuliner.  

Narasumber 2 juga mengatakan bahwa 

dalam kegiatan pendistribusian zakat produktif  

terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan. 

Diantaranya adalah karakter mustahik, mustahik 

anti perokok, dan MOU. LAZISMU Gresik 

menekankan bahwa calon penerima manfaat 

harus memiliki karakter yang baik. LAZISMU 

Gresik bekerja sama dengan aparat desa juga 

tetangga mustahik untuk memantau bagaimana 

karakter sebenarnya calon penerima manfat 

tersebut. LAZISMU Gresik juga tidak menerima 

mustahik perokok. Karena, LAZISMU Gresik 

tidak hanya mengingkan kesejahteraan ekonomi 

mustahik tapi juga ingin membentuk keluarga 

yang sehat dan berkarakter baik. Terakhir adalah 

MOU. Jika bantuan tersebut sudah 

direalisasikan, maka penerima manfaat harus 

berkomitmen kepada lembaga. Contohnya 

dalam kurun waktu enam bulan, keluarga yang 

perokok harus berhenti. Ibadahnya pun juga 

harus ditingkatkan minimal shalat lima waktu. 

Elemen terakhir pengaruh efektivitas 

menurut Steers adalah inovasi organisasi. Van 

de Ven mengatakan bahwa mengartikan bahwa 
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inovasi merupakan suatu gagasan baru yang 

diterapkan untuk memperbaiki suatu produk, 

proses, atau jasa.165 Data hasil penelitian di atas 

sesuai dengan teori yang tercantum. 

2. Perspektif Islam 

a. Kegiatan Pendistribusian Zakat produktif 

Pemberdayaan UMKM di LAZISMU 

Kabupaten Gresik 

Kegiatan pendistribusian zakat produktif 

pemberdayaan UMKM di LAZSIMU Gresik 

merupakan kegiatan penyaluran bantuan berupa 

zakat yang berguna untuk meningkatkan potensi 

mustahik dalam bidang ekonomi. menurut 

narasumber 1,2,3,dan 4 mengatakan bahwa 

zakat produktif pemberdayaan UMKM tersebut 

didistribusikan kepada beberapa golongan. 

Diantaranya adalah fakir, miskin, gharim, dan fii 

sabilillah. Pada dasarnya, dalam Al-Qur’an telah 

dijelaskan bahwa zakat harus didistribusikan 

kepada delapan golongan. Sesuai dengan surat 

At-Taubah ayat 60 yang berbunyi: 

فَةِ قلُوُۡبهُُمۡ وَفىِ  دقَٰتُ لِلۡفقُرََاءِٓ وَالۡمَسٰكِيۡنِ وَالۡعٰمِلِيۡنَ عَليَۡهَا وَالۡمُؤَلّـَ انَِّمَا الصَّ

قاَبِ وَالۡغٰرِمِيۡنَ وَفىِۡ سَبيِۡلِ  ِ وَابۡنِ السَّبيِۡلِ  الر ِ ِ ؕ اللّٰه نَ اللّٰه ُ عَلِيۡمٌ  ؕ  فرَِيۡضَةً م ِ وَاللّٰه

 حَكِيۡمٌ 

Artinya : “sesungguhnya zakat itu 

hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 

miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya 

(mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, 

untuk (membebaskan) orang yang berutang, 

untuk jalan Allah, dan untuk orang yang sedang 

dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari 

                                                             
165 Ibid  
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Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha 

Bijaksana”. 

Secara umum, golongan tersebut 

merupakan orang-orang yang memiliki ekonomi 

rendah kecuali amil dan muallaf. Karena, amil 

dan muallaf sangat mungkin berada dalam 

kondisi ekonomi yang cukup. Ada beberapa 

pendapat mengenai pendistribusian zakat 

produktif.  

Pertama adalah pendapat Umar bin 

Khattab. Umar bin Khattab mengatakan bahwa 

zakat bisa dibagikan kepada salah seorang 

mustahik saja ataupun secara merata. Sedangkan 

kedua menurut pendapat madzhab Syafi’I yang 

mengatakan bahwa pendistribusian zakat 

produktif tidak diperbolehkan untuk dibagikan 

kepada satu kelompok saja. Hal tersebut 

disesuaikan dengan ayat Al-Qur’an di atas. Lalu 

ketiga menurut Abu Hanifah, Malik bin Anas, 

dan Ahmad bin Hambal, mereka berpendapat 

sama seperti Umar bin Khattab. 166 

Sebagaimana pada masa Rasulullah 

SAW bahwa zakat merupakan tonggak 

pembangunan ekonomi daerah. Jika seseorang 

mempunyai niat untuk membantu masyarakat di 

luar daerahnya. Maka, batas maksimum 

kesejahteraan masyarakatnya harus 

dipertimbangkan. Nantinya, pendayagunaan 

zakat tersebut akan meningkatkan taraf hidup 

masyarakat sesuai dengan tingkat kebutuhannya. 

Jika pendistribusian zakat pada masa Rasul dan 

                                                             
166 Teguh Ansori. Pengelolaan Dana Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan 

Mustahik Pada LAZISNU Ponorogo. Muslim Heritage Vol.3 No.1. Mei 

2018. Hal 170 
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sahabat diaplikasikan dalam kondisi sekarang, 

maka bentuk dan sifat nya dibagi menjadi dua. 

diantaranya adalah zakat konsumtif dan 

produktif. 167 

Berdasarkan pendapat peneliti, 

pendistribusian zakat produktif LAZISMU 

Gresik sudah dilakukan dengan tepat. Sesuai 

dengan pendapat Umar bin Khattab, bahwa 

zakat produktif bisa disalurkan kepada salah 

satu kelompok ataupun secara merata sesuai 

dengan ayat Al-Qur’an. Karena, zakat produktif 

berbeda dengan zakat konsumtif yang memiliki 

sifat sementara. Zakat produktif merupakan 

zakat yang harus dikembangkan. Oleh karena 

itu, lembaga harus mempertimbangkan potensi 

mustahik dalam bidang Ekonomi. Jika mustahik 

mampu mengelola zakat tersebut. Maka, kondisi 

ekonominya akan terangakat.   

b. Faktor-faktor Efektivitas Kegiatan 

Pendistribusian Zakat Produktif 

Pemberdayaan UMKM di LAZISMU 

Kabupaten Gresik 

Efektivitas merupakan hal yang 

berkaitan dengan tujuan. Narasumber 1,2,3, dan 

4 mengatakan bahwa kegiatan pendistribusian 

zakat produktif pemberdayaan UMKM 

LAZISMU Gresik dibentuk dengan tujuan untuk 

meningkatkan ekonomi masyarakat. tujuan 

merupakan penentu arah sumber daya. Dalam 

ilmu manajemen, tujuan termasuk dalam 

perencanaan. Berikut hadis yang menjelaskan 

tentang tujuan yang jelas dalam perencanaan. 

                                                             
167 Ibid  
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دُ بْنُ مُسْلِم   حَدَّثنَاَ يَعْقوُبُ حَدَّثنَاَ أبَيِ عَنِ ابْنِ إِسْحَاقَ حَدَّثنَِي مُحَمَّ

ِ بْنِ  ِ بْنِ عَبَّاس  عَنْ عَبْدِ اللَّّٰ هْرِيُّ عَنْ كرَُيْب  مَوْلَ ى عَبْدِ اللَّّٰ الزُّ

 عَبَّاس  قَالَ 

قلُْتُ لَهُ ياَ أبَاَ الْعبََّاسِ أرََأيَْتَ قَوْلكََ مَا حَجَّ رَجُلٌ لَمْ يَسقُْ الْهَدْيَ 

مَعَهُ ثمَُّ طَافَ باِلْبيَْتِ إلَِّْ حَلَّ بِعمُْرَة  وَمَا طَافَ بِهَا حَاجٌّ قَدْ سَاقَ 

ةٌ وَالنَّاسُ لَْ يقَوُلوُنَ هَذاَ  مَ عَهُ الْهَديَْ إلَِّْ اجْتمََعَتْ لَهُ عُمْرَةٌ وَحَجَّ

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ خَرَجَ وَمَنْ مَعهَُ  ِ صَلَّى اللَّّٰ فقَاَلَ وَيْحَكَ إنَِّ رَسُولَ اللَّّٰ

ُ عَليَْهِ  ِ  صَلَّى اللَّّٰ مِنْ أصَْحَابِهِ لَْ يَذْكرُُونَ إلَِّْ الْحَجَّ فَأمََرَ رَسُولُ اللَّّٰ

وَسَلَّمَ مَنْ لَمْ يَكنُْ مَعهَُ الْهَدْيُ أنَْ يطَُوفَ باِلْبيَْتِ وَيحُِلَّ بِعمُْرَة  

ِ إنَِّمَا هوَُ الْحَجُّ فيَقَوُلُ رَسُولُ  جُلُ مِنْهُمْ يقَوُلُ ياَ رَسُولَ اللَّّٰ فجََعلََ الرَّ

ِ وَلَكِنَّهَا عُمْرَةٌ  ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ إنَِّهُ ليَْسَ باِلْحَج  ِ صَلَّى اللَّّٰ  اللَّّٰ

 (Ahmad – 2422) : telah menceritakan kepada 

kami Ya’qub telah menceritakan kepada kami 

bapakku dari Ibnu Ishaq telah menceritakan 

kepada kami Muhammad bin Muslim Az Zuhri 

dari Kuraib mantan budak Abdullah bin Abbas, 

dari Abdullah bin Abbas, ia berkata: Aku 

berkata kepadanya, “wahai Abu Al Abbas, apa 

maksud ucapanmu, ‘Tidaklah seseorang 

mengerjakan haji dengan tidak menggiring 

hewab kurban, kemudian thawaf di Baitullah, 

kecuali ihlal (berniat) dengan umrah. Dan 

tidaklah seorang berhaji yang menggiring 

hewan kurban, kecuali telah berpadu padanya 

umrah dan haji’. Padahal orang-orang tidak 

mengatakan demikian?” ia menjawab: “celaka 

kamu! Sesunggguhnya Rasulullah shallahu 

‘alaihi wasallam berangkat bersama sejumlah 

sahabatnya, tidak ada yang mereka rencanakan 

kecuali haji, lalu Rasulullah shallahu ‘alaihi 

wasallam memerintahkan orang yang tidak 

membawa hewan kurban agar berthawaf di 

Baitullah dan ihlal (berniat) dengan berumrah. 

Kemudian seseorang di antara mereka berkata: 

“wahai Rasulullah, bukankah ini haji?” 
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Rasulullah shallahu ‘alaihi wasallam 

menjawab:”Ini bukanlah haji akan tetapi 

umrah”. 

  Hadis tersebut menerangkan tentang 

kisah Nabi yang merencanakan sesuatu. Pada 

saat Nabi merencanakan sesuatu, Ia selalu 

berfokus pada rencana tersebut. Ketika 

Rasulullah SAW menjalankan haji, tidak ada hal 

lain yang dilakukan Rasul selain haji termasuk 

umrah. Hadis di atas bisa dikaitkan dengan ciri-

ciri perencanan, yatu fokus pada satu tujuan.168 

Oleh karena itu, dengan fokus pada tujuan, 

waktu bisa dihemat. Pekerjaan bisa lebih efisien. 

karena, sumber daya hanya berfokus pada apa 

yang seharusnya dilakukan. Sehingga, lembaga 

akan lebih mudah dalam mencapai tujuan yang 

sudah ditetapkan 

 

                                                             
168 Bambang Subandi. Kumpulan Hadis Manajemen. Hal 280 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bentuk kegiatan pendistribusian zakat produktif 

pemberdayaan UMKM LAZISMU Gresik merupakan 

kegiatan yang bergerak untuk meningkatan potensi 

masyarakat dalam bidang ekonomi. sistem 

pendistribusian zakat produktif juga dilakukan secara 

langsung oleh pihak LAZISMU Gresik. Bentuk 

pendistribusian zakat produktif pemberdayaan UMKM 

LAZISMU Gresik diberikan dalam bentuk barang. 

Barang tersebut nantinya bisa dikembangkan menjadi 

sebuah usaha. Sehingga, nilainya terus bertambah. Pola 

pendistribusian zakat produktif di LAZISMU Gresik 

menggunakan pola adil terhadap semua golongan. 

Golongan penerima zakat produktif tersebut juga 

disesuaikan sesuai syariah Islam. Namun, LAZISMU 

Gresik lebih mempriortaskan kepada golongan yang 

masih mampu untuk diberdayakan. Contohnya adalah 

miskin, gharim, dan fii sabilillah. Karakter mustahik 

juga sangat diperhatikan. Selain karena 

ketidakberdayaan dan ketidakmampuan, LAZISMU 

Gresik juga menekankan pada karakter mustahik. 

Kegiatan pendistribusian zakat produktif 

permberdayaan UMKM tersebut dijalankan juga sesuai 

beberapa tahapan yang sudah ditetapkan oleh 

LAZISMU Gresik. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

efektivitas kegiatan pendistribusian zakat produktif 

pemberdayaan UMKM LAZISMU Gresik. Pertama 
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adalah target atau tujuan. Kedua adalah pencarian dan 

pemanfaatan SDM. ketiga adalah lingkungan prestasi 

atau lingkungan kerja. Keempat adalah proses 

komunikasi. Kelima adalah kepemimpinan dan 

pengambilan keputusan. Keenam adalah inovasi 

organisasi.  

B. Rekomendasi 

1. Untuk LAZISMU Gresik 

Menurut pendapat peneliti, LAZISMU Gresik 

merupakan lembaga amil zakat yang sangat bagus. 

Sistem pelayanan yang ramah dan pengelolaan dana 

baik zakat, infaq, atau sedekah juga bersifat 

transparan. Kedisiplinan sangat diutamakan dalam 

setiap jalannya kegiatan. Bahkan, setiap 

programnya juga selalu aktif dipublikasikan di 

media sosial. Hal tersebut tentu menjadi alasan kuat 

sikap loyalitas masyarakat yang mempercayakan 

LAZISMU Gresik dalam pengelolaan zakat. 

 Namun, alangkah baiknya jika LAZISMU 

Gresik merekrut beberapa volunteer di masing-

masing kantor wilayah Gresik terutama dalam 

kegiatan pendistribusian zakat produktif 

pemberdayaan UMKM. Karena, dalam 

pemberdayaan mustahik tentu dibutuhkan jadwal 

pemantauan. Sehingga, para volunteer bisa 

menyebar secara merata di beberapa wilayah 

tersebut dan tentunya LAZISMU juga mengetahui 

secara pasti bagaimana progres usaha yang 

dijalankan oleh para mustahik. Selain itu, pelatihan 

pemberdayaan UMKM LAZISMU juga bisa bekerja 

sama dengan pihak yang expert dalam dunia bisnis. 

Tidak hanya tentang kebersihan, kesehatan, dan 

manajemen keuangan, dalam dunia bisnis tentu 
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dibutuhkan sebuah kreativitas atau inovasi sehingga 

produk yang dihasilkan tidak selalu monoton.       

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya bisa mangangkat fokus 

penelitian tentang strategi marketing ataupun 

fundraising di LAZISMU Gresik. Hal tersebut 

untuk mengetahui bagaimana strategi LAZISMU 

dalam mempromosikan setiap programnya selain 

dengan menggunakan media sosial untuk 

meyakinkan masyarakat.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam proses penelitian, peneliti sedikit 

mengalami kesulitan untuk mencari narasumber. Hal 

tersebut dikarenakan LAZISMU Gresik merupakan 

lembaga cabang yang mempunyai SDM cukup minim. 

Peneliti sangat membutuhkan narasumber yang betul-

betul paham akan kegiatan pendistribusian zakat 

produktif pemberdayaan UMKM tersebut. Namun, 

narasumber yang expert dalam kegiatan tersebut hanya 

ada pada kepala kantor dan manajer program. sehingga, 

peneliti berinisiatif untuk mengambil beberapa 

volunteer sebagai narasumber lain.   
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